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RINGKASAN

Proses Berpikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah Sub Pokok Bahasan
Trapesium Berdasarkan Tahapan Wallas Ditinjau dari Adversity Quotient (AQ)
Siswa Kelas VII-C SMP Negeri 1 Jember; Wisas Yuan Isvina, 110210101034,
2015; 133 halaman; Program Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan
MIPA Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Menurut Stoltz (dalam Mahendra, 2011) Adversity Quotient (AQ) merupakan
suatu kecerdasan atau kemampuan dalam merubah, mengolah sebuah permasalahan
atau kesulitan, dan menjadikanya sebuah tantangan yang harus diselesaikan supaya
tidak menghalangi cita-cita dan prestasi yang akan diraih. Adversity Quotient
dikelompokkan dalam 3 kategori, yaitu: AQ rendah (quitter), AQ sedang (camper),
dan AQ tinggi (climber). Permasalahan yang mendasar dalam dunia pendidikan
adalah rendahnya kualitas proses berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika (Jazuli, 2009: 209). Kusumaningrum (2012: 2) mencermati pentingnya
mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan berpikir dalam pembelajaran
matematika sehingga perlu adanya upaya inovatif untuk dapat memecahkan
permasalahan. Salah satu solusi yang dipandang mampu menyelesaikan permasalahan
yaitu dengan mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan berpikir matematika
dalam pembelajaran matematika melalui pemecahan masalah matematika.

Penhoken (dalam Fauziyah, 2013:77) mengemukakan bahwa berpikir kreatif
diartikan sebagai suatu kombinasi dari berpikir logis dan berpikir divergen yang
didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran. Pedoman yang digunakan
untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa adalah proses kreatif yang
dikembangkan oleh Wallas yang meliputi empat tahap yaitu: persiapan, inkubasi,
iluminasi, dan verifikasi. Pada penelitian ini, diambil materi geometri yaitu bangun
datar yang diajarkan di kelas VIl pada semester genap dengan pokok bahasan
segiempat khususnya trapesium. Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan
di atas, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
proses berpikir kreatif siswa dengan AQ tinggi (climber), AQ sedang (camper), dan
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AQ rendah (quitter) kelas VII-C SMP Negeri 1 Jember dalam memecahkan masalah
sub pokok bahasan trapesium berdasarkan tahapan Wallas.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses berpikir kreatif dalam
memecahkan masalah sub pokok bahasan trapesium berdasarkan tahapan Wallas
ditinjau dari Adversity Quotient siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Instrumen yang digunakan adalah Adversity Response
Profile (ARP), tes, pedoman wawancara, dan lembar validasi. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah metode tes, wawancara, dan angket. Analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Data yang dianalisis adalah data
hasil tes pemecahan masalah dan hasil wawancara mendalam terhadap jawaban
siswa.

Berdasarkan data hasil validasi tes berdasarkan validasi isi dan konstruksi
dengan beberapa komponen penguji, maka diperoleh bahwa tes tersebut valid dengan
koefisien kevalidan 4,54 sehingga soal tes tersebut dapat digunakan dengan beberapa
revisi sesuai dengan saran revisi yang telah diberikan validator. Setelah dilakukan uji
validitas, kemudian dilakukan revisi terhadap soal tes pemecahan masalah.
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas tes mengunakan rumus alpha. Setelah
menganalisa hasil uji coba tes, akhirnya diperoleh tes yang memiliki reliabilitas tinggi
sehingga soal tersebut dapat digunakan.

Setelah data hasil wawancara diperoleh, kemudian dianalisis bahwa siswa
dengan AQ tinggi (climber) banyak menunjukkan adanya karakteristik berpikir
kreatif yang sesuai dengan kategori climber, siswa dengan AQ sedang (camper)
cenderung menunjukkan beberapa karakteristik berpikir kreatif yang lebih sesuai
dengan kategori peralihan dari quitter menuju camper, dan siswa dengan AQ rendah
(quitter) tidak menunjukkan karakteristik berpikir kreatif yang sesuai dengan kategori
quitter. Berdasarkan hasil penelitian, maka diberikan beberapa saran yaitu kepada
peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan triangulasi sumber dengan
melakukan uji coba di kelas lain guna memperoleh pembanding subjek penelitian.
Selain itu memberikan informasi yang lebih jelas pada soal tes pemecahan masalah

agar benar-benar bisa menelusuri proses berpikir kreatif siswa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Multiple Intelegence memang cukup berpengaruh dalam dunia pendidikan
saat ini. 1Q, SQ, dan EQ adalah hal yang paling utama bagi seorang siswa dalam
menunjang perkembangan pribadinya. Berbagai macam cara dilakukan oleh para
pakar pendidikan untuk mengoptimalkan kecerdasan tersebut agar menjadi sumber
daya manusia yang berkualitas, sampai muncullah Adversity Quotient yang
ditemukan oleh Stoltz (dalam Mahendra, 2011) merupakan suatu kecerdasan atau
kemampuan dalam merubah, mengolah sebuah permasalahan atau kesulitan, dan
menjadikanya sebuah tantangan yang harus di selesaikan supaya tidak menghalangi
Cita-cita dan prestas yang akan diraih. Selain 1Q, EQ, SQ, kreatifitas dan keberbakat,
siswa juga membutuhkan adanya Adversity Quotient (AQ). Hal ini dikarenakan AQ
mempunyai peran yang cukup penting terutama dalam menyel esaiakan masalah yang
dihadapi oleh siswa. Salah satu yang mempengaruhi AQ adalah academic self effacey
atau keyakinan terhadap kemampuan diri. Jika siswa yakin akan kemampuan dirinya
dalam menghadapi kesulitan belgarnya maka daya juangnya akan semakin besar.

Menurut Fauziyah (2013: 78), Adversity Quotient (AQ) merupakan
kecerdasan untuk mengatasi kesulitan. Stoltz mengelompokkan orang dalam 3
kategori AQ, yaitu: AQ rendah (quitter), AQ sedang (camper), dan AQ tinggi
(climber). Quitters merupakan kelompok orang yang kurang memiliki kemauan untuk
menerima tantangan dalam hidupnya. Campers merupakan kelompok orang yang
sudah memiliki kemauan untuk berusaha menghadapi masalah dan tantangan yang
ada, namun berhenti karena merasa sudah tidak mampu lagi. Climbers merupakan
kelompok orang yang memilih untuk terus bertahan dan berjuang dalam menghadapi
berbagai macam hal yang akan terus menerjang, baik itu dapat berupa masalah,
tantangan, hambatan, serta berbagai hal lain yang didapat setiap harinya.

1
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Pendidikan mempunyai peran yang sangat menentukan terhadap
perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan
negara. Amri (2013: 1) menyatakan bahwa pendidikan merupakan salah satu bentuk
perwujudan kebudayaan manusia yang dinamis dan syarat perkembangan. Oleh
karena itu, perubahan atau perkembangan pendidikan merupakan ha yang memang
seharusnya terjadi sgadan dengan perubahan budaya kehidupan. Perubahan yang
dimaksud yaitu melakukan perbaikan pendidikan secara terus-menerus pada semua
tingkat sebagai antisipasi kepentingan masa depan dan tuntutan masyarakat modern.

Retnaningsih (2012: 12) mengemukakan bahwa kurikulum merupakan bagian
krusial dari pendidikan, sehingga perlu dilakukan evaluasi dan revis pada setiap
kurikulum yang digunakan demi tercapainya perbaikan pendidikan. Menurut
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2013: 28), tujuan pendidikan nasiona
(Pasal 3 UU No 20 Sisdiknas Tahun 2003) yaitu mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Permasalahan yang mendasar
dalam dunia pendidikan adalah rendahnya kualitas proses berpikir siswa dalam
menyelesailkan masalah matematika. Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya penalaran
dan kemampuan dalam memecahkan masalah. Rendahnya kemampuan ini akan
berakibat rendahnya kualitas sumber daya manusia, yang ditunjukkan oleh
rendahnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif sehingga perlu adanya upaya untuk
meningkatkan kemampuan tersebut (Jazuli, 2009: 209).

Matematika merupakan salah satu ilmu yang menjadi ilmu dasar bagi ilmu-
ilmu yang lain. Matematika menjadi ratunya ilmu sekaligus pelayan ilmu.
Matematika sebagai ratunyailmu merupakan ilmu dasar yang memiliki peran penting
bagi perkembangan ilmu-ilmu yang lain dan matematika sebagai pelayan ilmu
merupakan aat untuk mengembangkan kemaguan bagi ilmu-ilmu yang lain.
Berdasarkan hal tersebut, betapa pentingnya mata pelgaran matematika digjarkan
sgiak jenjang pendidikan dasar. Selain hal tersebut, matematika juga penting karena
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selain sebaga ilmu juga berfungs sebagal alat dan pola pikir (Suherman dalam
Kusumaningrum, 2012: 1-2).

Kusumaningrum (2012: 2) mencermati pentingnya mengembangkan dan
mengoptimalkan kemampuan berpikir dalam pembelgjaran matematika sehingga
perlu adanya upaya inovatif untuk dapat memecahkan permasalahan. Salah satu
solus yang dipandang mampu menyelesalkan permasalahan yaitu dengan
mengembangkan dan mengoptimalkan kemampuan berpikir matematika dalam
pembelgaran matematika melalui pemecahan masalah matematika. Menurut Nur
(2014: 112) “pemecahan masalah merupakan proses menghadapi sSituas yang
baru,merumuskan hubungan antar fakta-fakta yang diberikan, serta mengidentifikasi
strategi-strategi yang mungkin untuk mencapai tujuan. Someren (dalam Muhtarom,
2012: 520) menyatakan bahwa pemecahan masalah melibatkan proses berpikir dan
penuh usaha. Hal ini mengartikan bahwa tanpa proses berpikir dan tanpa usaha yang
penuh makatidak dapat dikatakan memecahkan masalah. Pandangan lain menyatakan
bahwa dalam proses pemecahan masalah selain melibatkan proses berpikir dan penuh
usaha, namun juga dapat memilih diantara banyak kemungkinan yang ada.

Ketika siswa menyelesaikan masalah, maka dalam diri siswa akan terbentuk
karakter teliti, konsisten, dan kreatif (Sunardi dan Kurniati, 2013). Tidak diragukan
lagi bahwa kemampuan berpikir kreatif juga menjadi penentu keunggulan suatu
bangsa (Zaif, 2013: 120). Penhoken (dalam Fauziyah, 2013: 77) mengemukakan
bahwa berpikir kreatif diartikan sebagai suatu kombinasi dari berpikir logis dan
berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam kesadaran.
Sebenarnya dalam menghadapi masalah membutuhkan kedua jenis berpikir tersebut,
yaitu berpikir logis-analitis dan berpikir kreatif. Berpikir logis-analitis sering disebut
dengan berpikir konvergen, karena cara berpikir ini cenderung menyempit dan
menuju ke jawaban tunggal. Sementara itu berpikir kreatif sering disebut sebagai
berpikir divergen, karena cara berpikir didorong untuk menyebar jauh dan meluas

untuk mencari ide-ide baru.
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Menurut Munandar (dalam Siswono, 2008: 5) untuk mengetahui proses
berpikir kreatif siswa, pedoman yang digunakan adalah proses kreatif yang
dikembangkan oleh Wallas karena merupakan salah satu teori yang paling umum
dipakai untuk mengetahui proses berpikir kreatif dari para penemu maupun pekerja
seni yang menyatakan bahwa terdapat empat tahap proses kreatif yaitu: 1) Persiapan,
2) Inkubasi, 3) lluminasi, dan 4)Verifikasi. Selain teori Wallas terdapat teori tentang
belahan otak kanan dan kiri pada teori proses kreatif. Teori tentang belahan otak
kanan dan kiri ini walaupun didukung oleh bukti-bukti tertentu, namun masih
memerlukan pengkajian lebih lanjut untuk keabsahannya (Dacey dalam Munandar,
2009: 40). Menurut Ramadhy (dalam Des dkk., 2013: 6), tahapan-tahapan yang
paling diterima luas dewasa ini adalah tahapan kreatif oleh Wallas. Oleh karena itu,
pada penelitian ini proses berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah
matematika berpedoman pada tahapan proses berpikir kreatif yang dikembangkan
oleh Wallas.

Pada penelitian ini dipilih proses berpikir kreatif karena ingin mengetahui
kemampuan siswa sebagai manusia yang berpengaruh penting bagi perkembangan
bangsa. Selain itu, tuntutan kreatif juga di dukung oleh Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasiona (dalam Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2012: 1) bahwa manusia yang berkualitas yaitu manusia terdidik yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan merupakan warga negara yang demokratis dan
bertanggungjawab. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional Pasal 3 UU No
20 Sisdiknas Tahun 2003 (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013: 28).

Berdasarkan sudut pandang psikologi, geometri merupakan penyajian
abstraksi dari pengalaman visual dan spasial seperti bidang, pola, pengukuran dan
pemetaan. Geometri tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif siswa
namun juga membantu dalam pembentukan memori yaitu objek konkret menjadi
abstrak (Kartono dalam Khotimah, 2013: 9). Berdasarkan pendapat tersebut maka

geometri merupakan materi penting dalam pembelgjaran matematika. Pada penelitian
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ini, diambil materi geometri yaitu bangun datar yang digarkan di kelas VII pada
semester genap dengan pokok bahasan segiempat khususnya trapesium. Alasan
dipilihnya materi bangun datar dikarenakan materi ini berkompetensi besar untuk
dikembangkan sebagai masalah open ended dan merupakan materi matematika yang
tidak asing lagi bagi siswa SMP kelas VI karena materi pernah digjarkan di sekolah
dasar. Walaupun demikian, sebagian besar siswa kurang menguasai materi dan
cenderung lupa dengan rumus yang telah diberikan sebelumnya. Dipilihnya sub
pokok bahasan trapesium karena persyaratan dari materi trapesium memuat berbagai
bangun datar yaitu bangun persegi, persegi panjang dan segitiga.

Pada penelitian yang saya lakukan hanya sebatas mendeskripsikan proses
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah sub pokok bahasan trapesium
berdasarkan tahapan Wallas ditinjau dari Adversity Quotient siswa melalui kegiatan
angket, tes dan wawancara. Hal ini dikarenakan ingin meninjau proses dan kreativitas
siswa khususnya mata pelgjaran matematika di era sekarang ini apakah sudah mulai
berkembang. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Jember dikarenakan sekolah
tersebut termasuk salah satu sekolah yang berkualitas tinggi di daerah Jember.
Pemilihan kelas tidak dilakukan secara acak melainkan dengan sengaja kelas yang
akan dijadikan sebaga subjek penelitian. Berdasarkan rekomendasi dari guru
matematika kelas VII SMP Negeri 1 Jember, subjek penelitian pada penelitian ini
adalah siswa kelas VII-C dengan pertimbangan bahwa kemampuan bidang studi
matematika dan kreativitas yang dimiliki masing-masing siswa kelas V11-C beragam
atau heterogen.

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu dilakukan penelitian yang berjudul
“Proses Berpikir Kreatif daam Memecahkan Masalah Sub Pokok Bahasan
Trapesium Berdasarkan Tahapan Wallas Ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) Siswa
KelasVII-C SMP Negeri 1 Jember”.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, masalah yang
dapat dirumuskan adalah bagaimana proses berpikir kreatif dalam memecahkan
masalah sub pokok bahasan trapesium berdasarkan tahapan Wallas ditinjau dari

Adversity Quotient (AQ) siswakelas VII-C SMP Negeri 1 Jember.

Adapun rumusan masal ah secara khusus disgjikan sebagal berikut.

a. Bagamana proses berpikir kreatif siswa dengan AQ tinggi (Climber) kelas V11-
C SMP Negeri 1 Jember daam memecahkan masalah sub pokok bahasan
trapesium berdasarkan tahapan Wallas?

b. Bagaimana proses berpikir kreatif siswa dengan AQ sedang (Camper) kelas VII-
C SMP Negeri 1 Jember daam memecahkan masalah sub pokok bahasan
trapesium berdasarkan tahapan Wallas?

c. Bagaimana proses berpikir kreatif siswa dengan AQ rendah (Quitter) kelas V11-
C SMP Negeri 1 Jember daam memecahkan masalah sub pokok bahasan
trapesium berdasarkan tahapan Wallas?

1.3  Tujuan Pendlitian
Sebagaimana rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapa dari
penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.  Untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa dengan AQ tinggi
(Climber) kelas VII-C SMP Negeri 1 Jember dalam memecahkan masalah sub
pokok bahasan trapesium berdasarkan tahapan Wallas,

b. Untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa dengan AQ sedang
(Camper) kelas VII-C SMP Negeri 1 Jember dalam memecahkan masalah sub
pokok bahasan trapesium berdasarkan tahapan Wallas,

c. Untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswa dengan AQ rendah
(Quitter) kelas VII-C SMP Negeri 1 Jember dalam memecahkan masalah sub
pokok bahasan trapesium berdasarkan tahapan Wallas.
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Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut.
Bagi pendliti, sebaga tambahan wawasan dan pengetahuan tentang proses
berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan
Tahapan Wallas ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) siswa dan sebagai bekal
untuk terjun ke dunia pendidikan,
Bagi guru, pentingnya proses berpikir kreatif dalam memecahkan masalah
matematika berdasarkan Tahapan Wallas ditinjau dari Adversity Quotient (AQ)
siswa untuk mengenai dan memahami bakat kreatif siswa yang terpendam
sehingga memungkinkan guru untuk merancang kegiatan yang menarik bagi
siswa kreatif serta mengembangkan permasalahan matematika sesuai dengan
kemampuan dan proses berpikir siswanya,
Bagi siswa, instrumen penelitian ini dapat membantu siswa untuk berpikir kreatif
dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan Tahapan Wallas ditinjau
dari Adversity Quotient (AQ) siswa dan memberikan informasi mengenai proses
berpikir mereka sehingga dapat mengubah cara belgar sesuai dengan
kemampuan dan kelemahan mereka,
Bagi pendliti lain, dapat dijadikan sebagai masukan dan referens untuk penelitian
yang sgenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

21  Adversity Quotient (AQ)

Andrianto (2013: 13) menyatakan bahwa pada tataran kehidupan saat ini
untuk bisa hidup survival diperlukan kecerdasan dan kreativitas yang tinggi. Anak
yang memiliki kecerdasan kognitif tinggi tetapi kurang bahkan tidak kreatif tidaklah
menjamin hidupnya kelak akan sukses. Orang tua unggul yang mampu membaca
perkembangan zaman mematok sederetan kriteria kecerdasan yang seyogianya
dimiliki seorang anak. Dengan demikian, terbentuklah mainset dibenak orangtua
untuk anak ideal dengan kriteria-kriteria kecerdasan yang sangat beragam. Dewasaini
orangtua setidaknya telah mengenal tiga macam kecerdasan, yaitu kecerdasan
intelektual (intelligence quotient atau disingkat 1Q), kecerdasan emosional (emotional
quotient atau EQ), dan kecerdasan spiritua (spiritual quotient atau SQ). Ahli lain

bahkan mengemukakan kecerdasan manusia dapat bersifat multiple intelligences.

2.1.1 Pengertian Adversity Quotient (AQ)

Stoltz (dalam Mahendra, 2011) mengemukakan bahwa Adversity Quotient
merupakan suatu kecerdasan atau kemampuan dalam merubah, mengolah sebuah
permasalahan atau kesulitan, dan menjadikanya sebuah tantangan yang harus di
selesaikan supaya tidak menghalangi cita-cita dan prestas yang akan diraih. Stoltz
(dalam Sudarman, 2010: 23) mengumpamakan bahwa hidup adalah sebuah pendakian
puncak gunung. Seseorang yang mencapai puncak gunung berarti ia telah berhasil
mengatasi kesulitan. Pengertian pendakian dalam kehidupan sehari-hari dapat berarti:
mencapai tujuan hidup ke depan, mendapatkan pangsa pasar, mendapatkan nilai yang
lebih bagus, memperbaiki hubungan dengan relasi kerja, menjadi lebih mahir dalam
segala hal yang dikerjakan, menyelesaikan suatu tahap pendidikan, membesarkan
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anak menjadi seorang bintang, beribadah, memberikan kontribusi yang berarti selama

hidup, mencapai berbagai prestasi, menjadi seorang juara, dan sebagainya.

Manusia pada prinsipnya dilahirkan untuk memiliki sifat mendaki. Menurut
Mahendra (2011), Adversity Quotient (AQ) adalah penentu kesuksesan seseorang
untuk mencapai puncak pendakian. Secara nauri, dalam proses melakukan pendakian
akan dihadapkan pada berbagai hambatan, tantangan dan kesulitan. Semuanya ini
tidak cukup jika diselesaikan dengan bermodalkan kecerdasan intelektual sgja namun
diperlukan adanya bantuan kecerdasan emosional. Untuk memberikan gambaran,
Stoltz meminjam terminologi para pendaki gunung. Stoltz (2007: 18-23) membagi
para pendaki gunung menjadi tiga bagian sebagai berikut.

1) Climber (para pendaki). Climbers atau orang-orang yang seumur hidup
membaktikan dirinya pada pendakian, maksudnya orang yang tidak
menghiraukan latar belakang, keuntungan atau kerugian, nasib buruk atau nasib
baik, si pendaki terus mendaki. Climbers adalah pemikir yang selalu memikirkan
kemungkinan-kemungkinan, dan tidak pernah membiarkan umur, jenis kelamin,
ras, cacat fisik atau mental, atau hambatan |ainnya menghalangi pendakian.

2) Camper (yang berkemah). Campers atau orang-orang yang berkemah,
maksudnya orang yang pergi tidak seberapa jauh karena bosan, mengakhiri
pendakian dan mencari tempat yang nyaman sebagai tempat bersembunyi dari
situas yang tidak bersahabat serta memilih untuk menghabiskan sisa-sisa hidup
dengan duduk di tempat tersebut. Campers sekurang-kurangnya telah
menanggapi tantangan pendakian, telah mencapai tingkat tertentu, dan telah
mengorbankan banyak hal untuk sampai ketempat pemberhentian.

3) Quitter (yang berhenti). Quitters atau orang-orang yang berhenti, maksudnya
orang yang menghentikan pendakian, menolak kesempatan yang diberikan oleh
gunung, mengabaikan, menutupi, atau meninggalkan dorongan inti yang
manusiawi untuk mendaki, serta meninggalkan banyak hal yang ditawarkan oleh
kehidupan.
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Menurut Mahendra (2011), dalam kaitannya dengan dunia pendidikan peserta
didik yang tergolong climber adalah peserta didik yang mampu menerima tekanan
dan beban belgar, mencari dan mengembangkan, serta menyelesaikan tugas dan
beban belgjarnya dengan balk tanpa meninggalkan perasaan tertekan atau mampu
bertahan terhadap tekanan. Peserta didik yang tergolong camper biasanya memiliki
kemampuan untuk menerima tekanan dan beban belgar, namun seringkali mereka
tidak menyelesaikan tugas dan beban belgarnya dengan baik. Peserta didik yang
tergolong quitter hanya menerima pembelgjaran ataupun tugas-tugas yang diberikan

oleh guru dan mengerjakannya dengan motivasi yang rendah.

2.1.2 Dergjat Adversity Quotient (AQ)

Stoltz (dalam Chandra, 2012) membagi AQ menjadi tiga kategori dengan
ketiga kategori ini juga diidentikkan menjadi tiga tingkatan AQ, yaitu:
1) AQTingai

Individu dengan AQ yang tinggi diidentikkan sebagai orang yang mendaki
(climbers). Ciri-cirinya adalah mampu untuk mengendalikan setiap kesulitan, secara
positif mampu mempengaruhi situasi tersebut dan cepat pulih dari penderitaan,
individu merasa perlu untuk memperbaiki setiap kesulitan yang ada tanpa
mempermasalahkan dan menyalahkan sigpa yang menyebabkan kesulitan tersebut.
Kesulitan yang muncul pada satu aspek kehidupan tidak meluas pada aspek
kehidupan yang lain. Individu memandang kesulitan yang ada sebagal situasi yang
bersifat sementara.

Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan maka peserta didik yang tergolong
climber adalah peserta didik yang memiliki kemauan untuk menerima ha baru
dengan menyelesaikan masalah tanpa patah semangat. Optimis dengan kesulitan
(ujian atau tugas sekolah) yang dihadapi tanpa menyalahkan teman, guru, ataupun
orang tua. Mencoba memikirkan berbagai alternatif dalam menghadapi kesulitan
yang ada di sekolah tanpa mensakutpautkan dengan masalah yang ada di lingkungan
keluarga. Peserta didik yang selalu memandang rintangan yang ada di sekolah
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bersifat sementara dan rintangan yang ada justru dianggapnya sebagai pel uang untuk
lebih majul.
2) AQ Sedang

Individu dengan AQ sedang diidentikkan dengan manusia tipe berkemah
(campers). Ciri-cirinya adalah individu mempunyal pengendalian yang cukup. Ketika
terdapat kesulitan yang menumpuk, terkadang individu menjadi kurang mampu untuk
mengendalikan sehingga kesulitan itu membuat individu menjadi kerepotan. Individu
juga memiliki rasa kepemilikian yang cukup sehingga jika individu berada dalam
keadaan yang sangat lelah atau tegang, ia cenderung untuk menyalahkan orang lain.
Jika individu mengalami kesulitan pada satu aspek kehidupan maka kesulitan tersebut
cenderung dapat mempengaruhi aspek kehidupan yang lainnya. Individu memandang
kesulitan sebagai situasi yang bersifat sementara, tetapi ketika kesulitan tersebut
semakin menumpuk, ia putus harapan dan cenderung memandang kesulitan tersebut
akan berlangsung lama atau menetap.

Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan maka peserta didik yang tergolong
camper adalah peserta didik yang memiliki kemauan untuk menerima hal baru dan
berusaha namun ia berhenti karena merasa tidak mampu lagi. Jika kondisi kurang
baik, ia tidak bisa mengontrol pikiraannya dalam menghadapi kesulitan (ujian atau
tugas sekolah). Mencoba memikirkan berbagal alternatif dalam menghadapi kesulitan
yang ada di sekolah namun terbebani jika terdapat ketidaknyamanan yang ada di
lingkungan sekitar. Peserta didik yang selalu memandang rintangan yang ada di
sekolah cepat berlalu namun ketika diberikan tugas yang lebih ia cenderung putus
asa.

3) AQRendah

Individu dengan AQ yang rendah diidentikkan sebagai orang yang terhenti
(quitters). Ciri-cirinya adalah individu memiliki sedikit pengendalian terhadap
kesulitan sehingga apabila kesulitan semakin menumpuk, ia cenderung menyerah dan
tidak berdaya. Individu juga cenderung untuk menyalahkan orang lain atas kesulitan

yang timbul tanpa merasa perlu untuk memperbaiki situasi tersebut. Kesulitan yang
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ada cenderung mempengaruhi semua aspek kehidupan. Individu tersebut memandang
kesulitan sebagal situasi yang berlangsung lama bahkan menetap sehingga membuat
individu putus asa dan menyerah.

Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan maka peserta didik yang tergolong
quitter adalah peserta didik yang kurang memiliki kemauan untuk menerima hal baru
tetapi mampu menyelesaikan dan mengurungkan niatnya untuk menyelesaikan jika
terdapat suatu kesulitan. Tidak bisa mengontrol emosi dengan baik ketika mengalami
kesulitan (ujian atau tugas sekolah) yang dihadapi. Jika mengalami kesulitan dalam
bidang apapun di sekolah ia merasa terbebani dalam semua bidang. Peserta didik
yang selalu memandang rintangan yang ada berlangsung lama sehingga ia menyerah
dan berhenti dengan tugas-tugasnya.

Menurut Stoltz (dalam Sudarman, 2010: 23), jika pengelompokan ini lebih
diperhalus maka terdapat kelompok diantara kelompok quitter dengan camper dan
antara kelompok camper dengan climber. Kelompok yang berada diantara kelompok
quitter dengan kelompok camper disebut kategori peralihan dari quitter menuju
camper. Kelompok yang berada diantara camper dengan kelompok climber disebut
kategori peralihan dari camper menuju climber. Berdasarkan uraian di atas, penelitian
ini mengacu pada kategori AQ seperti terdapat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 Kategori AQ Berdasarkan Skor ARP
(Stolz, dalam Sudarman, 2010: 23)

No. Skor Kategori Siswa
1. | 59 ke bawah Quitter
2. | 60 sampai dengan 94 Peralihan dari quitter menuju camper
3. | 95 sampai dengan 134 Camper
4. | 135 sampai dengan 165 Peralihan dari camper menuju climber
5. | 166 ke atas Climber

2.1.3 Dimens Adversity Quotient (AQ)
Stoltz (dalam Alfiyah, 2012: 12-14), menawarkan empat dimens dasar yang

akan menghasilkan kemampuan Adversity Quotient yang tinggi, yaitu:
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1) Kendai/Control (C)

Kendali berkaitan dengan seberapa besar mengendalikan kesulitan-kesulitan
yang dihadapinya dan sejauh mana individu merasakan bahwa kendali tersebut ikut
berperan dalam peristiwa yang menimbulkan kesulitan. Semakin besar kendali yang
dimiliki semakin besar kemungkinan individu untuk dapat bertahan menghadapi
kesulitan dan tetap teguh dalam niat serta ulet dalam mencari penyelesaian. Demikian
sebaliknya, jika semakin rendah kendali maka dapat mengakibatkan individu menjadi
tidak berdaya dan mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan.

2) Kepemilikan/Origin and Ownership (O»)

Kepemilikan atau dalam istilah lain disebut dengan asal-usul dan pengakuan
akan mempertanyakan siapa atau apa yang menimbulkan kesulitan dan sgauh mana
seorang individu menganggap dirinya mempengaruhi dirinya sendiri sebagai
penyebab asal-usul kesulitan. Individu yang kepemilikannya rendah akan cenderung
berfikir bahwa semua kesulitan atau permasal ahan yang datang merupakan kesalahan,
kecerobohan, atau kebodohan dirinya sendiri serta membuat perasaan dan pikiran
merusak semangatnya.

3) Jangkauan/Reach (R)

Jangkauan merupakan bagian dari Adversity Quotient yang mempertanyakan
sgjauh manakah kesulitan akan menjangkau bagian lain dari individu. Reach juga
berarti sgjauh mana kesulitan yang ada akan menjangkau bagian-bagian lain dari
kehidupan individu. Semakin tinggi jangkauan individu, semakin besar
kemungkinannya dalam merespon kesulitan sebagal sesuatu yang spesifik dan
terbatas. Semakin efektif dalam menahan atau membatasi jangkauan kesulitan, maka
individu akan lebih berdaya dan perasaan putus asa atau kurang mampu membedakan
hal-hal yang relevan dengan kesulitan yang ada, sehingga ketika memiliki masalah di
satu bidang dia tidak harus merasa mengalami kesulitan untuk seluruh aspek
kehidupan individu tersebut.
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4) Dayatahan/Endurance (E)

Daya tahan berkaitan dengan perseps individu akan lama atau tidak dalam
menghadapi kesulitan yang akan berlangsung. Daya tahan dapat menimbulkan
penilaian tentang situasi yang baik atau buruk. Individu yang mempunyai daya tahan
yang tinggi, ia akan memiliki harapan dan sikap optimis dalam mengatasi kesulitan
atau tantangan yang sedang dihadapi. Semakin tinggi daya tahan yang dimiliki oleh
individu, maka semakin besar kemungkinan dalam memandang kesuksesan sebagai
sesuatu hal yang bersifat sementara. Sebaliknya, orang yang mempunyai Adversity
Quotient yang rendah akan menganggap bahwa kesulitan yang sedang dihadapi
adalah sesuatu yang bersifat abadi dan sulit untuk diperbaiki.

2.1.4 Angket Adversity Response Profile (ARP)

Adversity Response Profile memuat 30 peristiwa kehidupan. Setiap peristiwa
diserta dua pernyataan yang menggunakan skala bipolar lima poin. Pernyataan-
pernyataan tersebut terdapat 20 pernyataan yang bersifat negatif dan 10 pertanyaan
yang bersifat positif. Menurut Stoltz (dalam Sudarman, 2010: 32) pernyataan negatif
inilah yang diperhatikan skornya, karena kita lebih memperhatikan respon-respon
terhadap kesulitan. ARP mengukur seluruh komponen AQ, yaitu Control (C),
Original dan Ownership (02), Reach (R) dan Endurance (E). Rentangan skor
masing-masing komponen adalah 10 s.d. 50 sehingga rentangan skor AQ adalah 40
s.d. 200. Siswa yang memperoleh skor ARP 59 ke bawah termasuk kategori siswa
quitter, siswa yang memperoleh skor ARP 60 s.d. 94 termasuk kategori siswa
peralihan dari quitter menuju camper, siswa yang memperoleh skor ARP 95 s.d. 134
termasuk kategori siswa camper, siswa yang memperoleh skor ARP 135 s.d 165
termasuk kategori siswa peralihan dari camper menuju climber, dan siswa yang
memperoleh skor ARP 166 ke atas termasuk kategori siswa climber (Stoltz dalam
Sudarman, 2010: 32).

Berdasarkan uraian diatas, Adversity Quotient (AQ) merupakan kemampuan

seseorang ddam menghadapi  kesulitan yang menghadangnya atau disingkat
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kecerdasan mengatasi kesulitan. Pada penelitian ini, dari kelima kategori siswa hanya
kelompok quitter, camper, dan climber yang menjadi perhatian karena dua kategori
peraihan, yaitu peralihan dari quitter menuju camper dan dari camper menuju climber
kondisi AQ nyatidak jelas.

2.2  Pemecahan Masalah Matematika
2.2.1 Masdah Matematika

Sunardi (2009: 2) menyatakan bahwa matematika sering disebut sebagai ilmu
pasti yang berkaitan dengan penalaran. Ciri utama matematika adalah penalaran
deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep atau pernyataan yang diperoleh sebagai akibat
logis dari kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan dalam
matematika bersifat konsisten. Tujuan pembelgaran matematika adalah melatih dan
menumbuhkan cara berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif, dan konsisten,
serta mengembangkan sifat gigih dan percaya diri dalam menyelesaikan masalah.
Suatu petanyaan akan menjadi masalah jika pertanyaan tersebut menunjukkan suatu
tantangan yang tidak dapat dipecahkan oleh suatu prosedur rutin (routine procedure)
yang sudah diketahui siswa (Fadjar dalam Pratama, 2010: 8).

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud masalah matematika adalah
situas atau kondisi (dapat berupa isu, pertanyaan, atau soal matematika) yang
disadari dan memerlukan suatu tindakan penyelesaian, serta tidak segera tersedia
suatu cara untuk mengatas Situasi tersebut. Masalah matematika yang dimaksud
dalam penelitian ini berupa soa permasaahan matematika yang membutuhkan

beragam solusi yang benar.

2.2.2 Pemecahan Masalah

Sebuah soal pemecahan masalah biasanya memuat suatu situasi yang dapat
mendorong seseorang untuk menyelesaikanya akan tetapi tidak secara langsung
mengetahui caranya. Jika seorang sSiswa dihadapkan pada suatu masalah
matematika dan siswa tersebut langsung mengetahui cara menyel esalkannya dengan
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benar, maka masalah yang diberikan tidak dapat digolongkan pada kategori sodl
pemecahan masalah. Menurut Solso (2007: 434), ”Pemecahan masalah adalah suatu
pemikiran yang terarah secara langsung untuk menemukan suatu solusi atau jalan
keluar untuk suatu masalah yang spesifik.” Menurut Polya (dalam Siswono, 2008:
219) menjelaskan bahwa pemecahan masalah merupakan usaha untuk mencari jalan
keluar dari suatu kesulitan dalam mencapai suatu tujuan yang tidak segeratercapai.

Kramers (dalam Des dkk., 2013: 9) menyatakan bahwa tahap-tahap
pemecahan masalah secara sistematis terdiri atas empat tahap berikut: memahami
masalah, membuat rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian dan
memeriksa kembali (mengecek hasilnya). Menurut Polya (dalam Des dkk., 2013: 9)
langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam pemecahan masalah yaitu
pemahaman masal ah, maksudnya masal ah harus bisalebih dimengerti dan dipahami
serta diketahui apa yang dikehendaki dari masalah tersebut. Menurut Polya (dalam
Des dkk., 2013: 9), cara memahami masalah itu sendiri dapat dilakukan dengan cara
berikut.

Membaca berulang-ulang agar dapat memahami kata demi kata,
kalimat demi kalimat. Mengidentifikass masalah yang diketahui.
Mengidentifikasi apa yang ditanyakan dari masalah tersebut. Fokus
terhadap masalah. Sebaiknya tidak menambah hal-hal yang tidak ada
agar tidak menimbulkan masalah yang berbeda yang seharusnya tidak
dibutuhkan. Perencanaan pemecahan masalah melihat adakah
hubungan yang diketahui tersebut dengan yang ditanyakan, lalu
menghubungkan keduanya sehingga mendapat pemecahan masal ah.
Menurut Rakhmat (2004: 73-74), faktor-faktor yang mempengaruhi proses
pemecahan masalah adal ah sebagai berikut.
1) Motivasi. Motivasi yang rendah mengalihkan perhatian dan motivasi yang tinggi
membatasi fleksibilitas.
2) Kepercayaan dan sikap yang salah. Asumsi yang salah dapat menyesatkan dan
apabila percaya bahwa kebahagiaan dapat diperoleh dengan kekayaan material,

hal ini akan mempengaruhi kesulitan ketika memecahkan penderitaan batin.
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3) Kebiasaan. Kecenderungan untuk mempertahankan pola berpikir tertentu, atau
melihat masalah hanya dari satu sisi sgja, atau kepercayaan yang berlebihan dan
tanpa kritis pada pendapat otoritas, menghambat pemecahan masalah yang
efisien.

4) Emosi. Dalam menghadapi berbaga situasi, tanpa sadar sering terlibat secara
emosiona dan mewarna cara berpikir. Sebaga manusia yang utuh tidak dapat
mengesampingkan emosi karena emosi bukan hambatan utama.

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud pemecahan masalah adalah suatu
usaha yang dilakukan seseorang untuk menyel esaikan masalah dengan menggunakan
pemahaman yang telah dimilikinya. Pada penelitian ini, pemecahan masalah yang
digunakan yaitu pemecahan masalah open ended yang sekaligus termasuk alat untuk
mengukur berpikir kreatif siswa. Tujuan menggunakan pendekatan pemecahan
masalah salah satunya adalah untuk meningkatkan motivas: dan menumbuhkan sifat
kreatif.

Berdasarkan uraian tentang masalah matematika dan pemecahan masalah di
atas dapat disimpulkan bahwa pemecahan masalah matematika adalah suatu proses di
mana seseorang dihadapkan pada permasalahan matematika dan membutuhkan
rancangan dan penerapan sederetan langkah-langkah sebagai tindakan penyelesaian
demi tercapainya tujuan sesuai dengan situasi yang diberikan. Pada penelitian ini,
pemecahan masal ah matematika yang digunakan yaitu pemecahan masalah mengenai

trapesium.

2.3  ProsesBerpikir Kreatif
2.3.1 Berpikir

K etika seseorang melakukan aktivitas yang terkait dengan jasmani dan rohani,
maka aspek berpikir tidak dapat dilepaskan, terlebih jenis aktivitas tersebut
melibatkan unsur persoalan yang harus dicari jalan keluarnya. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa berpikir memegang peran dalam melakukan, memecahkan,
dan memutuskan persoal an yang sedang atau telah dihadapi.
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Berpikir dapat didefinisikan sebagai berikut.

a.  Suatu kondis yang letak hubungannya di antara bagian pengetahuan yang ada
dalam diri seseorang dan dikontrol oleh akal. Jadi, akal sebagai kekuatan yang
mengendalikan pikiran. Dengan kata lain, berpikir berarti meletakkan hubungan
diantara bagian pengetahuan (mencakup segala konsep, gagasan, dan pengertian
yang telah dimiliki oleh manusiad) yang diperoleh manusia (Soemanto dalam
Rakhmat, 2011: 57).

b. Berpikir dalam pengertian luas adalah pergaulan dengan dunia abstrak,
sedangkan dalam pengertian sempit adalah kesanggupan atau kemampuan jiwa
untuk menghubungkan bagian yang sudah diketahui, misalnya memecahkan
suatu persoalan (Mahmud dalam Rakhmat, 2011: 57).

c. Beberapa pendapat dalam memberikan pengertian berpikir pada poin ini, yaitu:
(@ menurut pandangan kaum assosiasionist, berpikir sebaga suatu proses
asosiasi; (b) menurut pandangan kaum fungsionalist, berpikir sebagal suatu
proses penguatan hubungan antara stimulus dan respons; (¢) pandangan yang
umum, berpikir adalah suatu kegiatan psikis untuk mencari hubungan antara dua
objek atau lebih melalui proses berpikir (Walgito dalam Rakhmat, 2011: 57).

d. Berpikir adalah menemukan hubungan-hubungan dan menetapkan sangkut-paut
(Gazali dalam Rakhmat, 2011: 57).

Berdasarkan pengertian di atas maka berpikir merupakan aktivitas psikis
terhadap sesuatu hal atau persoalan dan tetap berupaya untuk memecahkannya
dengan cara menghubungkan satu persoalan dengan lainnya, sehingga mendapatkan
jalan keluarnya. Dengan demikian, segala aktivitas berpikir selalu bertolak dari
adanya persoalan yang dihadapi oleh individu dengan tetap memperhatikan proses
berpikir. Bentuk proses berpikir yang dilakukan oleh setiap orang dalam memecahkan
persodlan tidaklah harus sama, tetapi dapat disesuaikan dengan persoalan yang
sedang dihadapinya.
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2.3.2 Proses Berpikir

Marpaung (dalam Siswono, 2005: 57) mengatakan bahwa “proses berpikir
adalah proses yang dimulai dari penemuan informasi (dari luar atau diri siswa),
pengol ahan, penyimpanan dan memanggil kembali informasi itu dari ingatan siswa”.
Menurut Ahmadi dan Supriyono (2004: 31), proses yang dilewati dalam berpikir
adalah sebagai berikut: (a) proses pembentukan pengertian, yaitu menghilangkan ciri-
ciri umum dari sesuatu, sehingga hanya terdapat ciri khas dari sesuatu tersebut; (b)
pembentukan pendapat, yaitu pikiran menggabungkan (menguraikan) beberapa
pengertian sehingga menjadi tanda masalah itu; (c) pembentukan keputusan, yaitu
pikiran menggabung-gabungkan pendapat tersebut; dan (d) pembentukan kesimpulan,
yaitu pikiran menarik keputusan-keputusan dari keputusan yang lain.

Menurut Ahmadi dan Supriyono (2004: 31-32), pada waktu membentuk
pengertian terdapat tiga macam, yaitu: (a) pengertian pengalaman, artinya pengertian
yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman yang berturut-turut; (b) pengertian
kepercayaan, artinya pengertian yang terbentuk dari kepercayaan; (c) pengertian
logis, yaitu pengertian yang dibentuk dari tingkat yang satu ke tingkat yang lain.

Menurut Cervone dan Pervin (2011: 132-133), perkembangan proses berpikir
adalah sebagai berikut.

1) Proses berpikir primer adalah bahasa dari ketidaksadaran. Proses pemikiran
primer adalah tidak logis dan tidak rasional. Dalam proses berpikir primer,
kenyataan dan fantasi tidak dapat dibedakan.

2) Proses berpikir sekunder adalah bahasa dari kesadaran, pengujian redlitas, dan
logika. Hal tersebut dapat berkembang setelah individu pertama kali memiliki
kapasitas untuk proses pemikiran primer dan kemudian sekunder. Perkembangan
kapasitasini pararel dengan perkembangan ego dan superego.

Menurut suatu pendapat (dalam Ahmadi dan Supriyono, 2004: 32-33) bahwa
“hubungan antara bahasa dan berpikir itu mutlak, sebab berpikir itu sebenarnya
berbicara dengan batin, dan berbicara adalah berpikir yang dilisankan”. Pendapat lain
(dalam Ahmadi dan Supriyono, 2004: 32-33) bahwa “antara bahasa dan berpikir itu


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

20

tidak ada hubungannya dengan bukti bahwa sesuatu yang dipikirkan, tetapi tidak
dapat diwujudkan dalam bahasa”. Kartono (2002: 83) menyatakan bahwa bahasa
merupakan instrumen dari pikiran, khususnya untuk mengembangkan pikiran.
Perbendaharaan kata-kata merupakan bentuk-bentuk pikiran, baik yang konkrit
maupun yang abstrak. Berpikir dapat diungkapkan secara indrawi dengan wujud
bahasa, seperti berwujud kata-kata, suara, dan kalimat.

Pada penelitian ini selama siswa berpikir maka siswa tersebut akan melaui
beberapa proses. Proses tersebut dapat dimulai dari penemuan informasi, pengolahan,
penyimpanan dan memanggil kembali informas itu dari ingatan siswa. Proses
tersebut dapat dialami siswa pada setiap tahap berpikir baik berwujud bahasa tulisan
maupun bahasa lisan. Untuk mengetahui bagaimana proses berpikir siswa dapat
diamati melalui proses cara mengerjakan tes, hasil tes yang ditulis secara terurut, dan

wawancara mendalam mengenai cara kerjanya.

2.3.3 Kreatif

Menurut Fadlillah dan Khorida (2012: 194), kreatif adalah berpikir dan
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah
dimiliki. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk membuat anak menjadi kreatif,
misalnya dengan memberikan kebebasan kepada anak-anak untuk berekspresi sesuai
dengan keinginanya. Csikszentmihalyi dkk (dalam Ormrod, 2008: 406-407)
menyatakan bahwa kreativitas bukanlah suatu entitas tunggal yang dimiliki atau tidak
dimiliki orang melainkan merupakan kombinasi dari banyak proses berpikir,
karakteristik, dan perilaku yang spesifik. Individu yang kreatif cenderung melakukan
hal-hal berikut.

(&) menafsirkan masalah dan situasi secara fleksibel;

(b)ymemiliki banyak informasi yang relevan dengan suatu tugas,

(c)mengkombinasikan informasi dan ide-ide yang ada dengan cara-
cara yang baru;

(dymengevauasi pencapaian mereka menurut standar yang tinggi;

(e)memiliki gairah dan karenanya menginvestasikan banyak waktu dan
usaha dalam apa yang sedang mereka kerjakan.
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Ciri-ciri peserta didik yang kreatif menurut Munandar (dalam Desi dkk.,
2013: 5) adaah:

(1) senang mencari pengalaman baru; (2) memiliki keasyikan dalam
mengerjakan tugas-tugas yang sulit; (3) memiliki inisiatif; (4) memiliki
ketekunan yang tinggi; (5) cenderung kritis terhadap orang lain; (6)

berani menyatakan pendapat dan keyakinannya; (7) selalu ingin tahu;

(8) peka atau perasa; (9) enerjik dan ulet; (10) menyukai tugas-tugas

yang magemuk; (11) percaya kepada diri sendiri; (12) mempunyai

rasa humor; (13) memiliki rasa keindahan; dan (14) berwawasan masa

depan dan penuh imgjinasi.

Berdasarkan uraian di atas, kreatif yang dimaksud pada penelitian ini adalah

menemukan dan melakukan sesuatu dengan ide-ide yang inovatif tanpa takut gagal
dan salah dalam melakukan sesuatu. Dunia pekerjaan dan masyarakat membutuhkan
orang yang kreatif guna menemukan inovasi baru untuk kehidupan manusia.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menemukan salah satu siswa yang kreatif karena
pada kenyataanya sekarang ini semakin sedikit ditemukan orang-orang yang kreatif

yang ditandai dengan semakin rendahnyainovasi dan kreasi baru di kalangan umum.

2.3.4 Berpikir Kreatif
1) Pengertian Berpikir Kreatif

Menurut Murdock dan Puccio (dalam Pura, 2013: 6), istilah berpikir kreatif
dan kreativitas merupakan dua ha yang tidak indentik, namun kedua istilah tersebut
berelasi secara konseptual. Kreativitas merupakan produk dari berpikir kreatif.
Peningkatan kreativitas dari individu segjalan dengan peningkatan proses berpikir
kreatifnya. Siswono (2008: 221) menyatakan bahwa “berpikir kreatif dapat diartikan
sebagai kemampuan siswa dalam menghasilkan banyak kemungkinan jawaban dan
cara dalam memecahkan masalah”.

Munandar (dalam Siswono, 2008: 185-186) menunjukkan indikasi berpikir
kreatif dalam definisinya bahwa “kreativitas (berpikir kreatif atau berpikir divergen)

adalah kemampuan menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu
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masalah, yang penekanannya pada kuantitas, ketepatgunaan, dan keberagaman
jawaban”. Pengertian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif seseorang
makin tinggi, jika mampu menunjukkan banyak kemungkinan jawaban pada suatu
masalah dengan jawaban yang bervariasi dan sesuai dengan masalah. Pendapat lain,
Johnson (dalam Pura, 2013: 6) mengemukakan bahwa “berpikir kreatif merupakan
sebuah kebiasaan dari pikiran yang dilatih dengan memperhatikan intuis,
menghidupkan imgjinasi, mengungkapkan kemungkinan-kemungkinan baru,
membuka sudut pandang yang menakjubkan, dan membangkitkan ide-ide yang tidak
terduga”.

“Keterampilan berpikir kreatif adalah keterampilan kognitif  untuk
memunculkan dan mengembangkan gagasan baru, ide baru sebagai pengembangan
dari ide yang telah lahir sebelumnya dan keterampilan untuk memecahkan masalah
secara divergen” (Santoso, 2012: 454). Pehkonen (dalam Fauziyah, 2013: 77)
mengembangkan bahwa berpikir kreatif dapat diartikan sebagai suatu kombinasi dari
berpikir logis dan berpikir divergen yang didasarkan pada intuisi tetapi masih dalam
kesadaran. Oleh sebab itu dalam berpikir kreatif, seseorang dituntut untuk dapat
memperoleh lebih dari satu jawaban terhadap suatu persoalan dan juga mencari ide-
ide baru yang belum pernah ada sebelumnya. Selain itu, seseorang memerlukan
imajinasi yang tinggi untuk dapat berpikir kreatif.

Munandar (dalam Jazuli. 2009: 212) menyatakan bahwa:

Kredtivitas dapat dipandang sebagai produk dari hasil pemikiran
atau perilaku manusia dan sebagal proses pemikiran berbagai
gagasan dalam menghadapi suatu persoalan atau masalah.
Kreativitas juga dapat dipandang sebagai proses bermain dengan
gagasan-gagasan atau unsur-unsur dalam fikiran, sehingga merupakan
suatu kegiatan yang penuh tantangan bagi siswa yang kreatif. Menurut
Costa (dalam Jazuli. 2009: 212), kreativitas dan berfikir kreatif
keduanya secara konsep terkait tetapi tidak identik. Kreativitas
merupakan payung gagasan yang di dalamnya ada berfikir kreatif.
Menurut De Potter (dalam Jazuli. 2009: 212), terdapat 4 langkah
penting dalam berpikir kreatif, yaitu: (1) tidak selalu mudah puas dan
tidak selalu mau menerima apa adanya. (2) tidak terpaku pada satu
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cara (3) selau ingin mempertajam rasa ingin tahu (4) selalu melakukan

pelatihan otak.

Berdasarkan beberapa definisi yang tersebut di atas, berpikir kreatif adalah
suatu kegiatan mental yang digunakan untuk menemukan banyak kemungkinan
jawaban pada suatu masalah, dan membangkitkan ide atau gagasan yang baru. Pada
penelitian ini berpikir kreatif identik dengan beragam pemikiran, bisa memikirkan
satu cara penyelesaian banyak jawaban, satu jawaban banyak cara penyelesaian, dan

banyak cara penyelesaian dengan banyak jawaban.

2) Karakteristik Berpikir Kreatif

Menurut Gilferd dan Torrace (daam Santoso, 2012: 454), terdapat empat

karakteristik berpikir kreatif, yakni:

a.  Fluency (kelancaran, menurunkan banyak ide);

b. Flexibility (fleksibilitas, mengubah perspektif dengan mudah);
c. Originality (orisinalitas, menyusun sesuatu yang baru); dan

d. Elaboration (elaborasi, mengembangkan ide lain dari suatu ide).

Berdasarkan uraian fluency, flexibility, originality, dan elaboration di atas,
Munandar (dalam Happy, 2011: 15) mengemukakan indikator berpikir kreatif yang
dikaitkan dengan karakteristik berpikir kreatif seperti yang terdapat pada Tabel 2.2
berikut.

Tabel 2.2 Indikator Berpikir Kreatif

Karakteristik

Berpikir Rincian

Kreatif

Fluency (1) mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian

masalah, banyak pertanyaan dengan lancar; (2) memberikan banyak cara
atau saran untuk melakukan berbagai hal; (3) selalu memikirkan lebih
dari satu jawaban.

Flexibility (1) menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan yang bervariasi,
dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda; (2)
mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda; (3) mampu
mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran.

Originality (1) mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik; (2) memikirkan
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Karakteristik
Berpikir Rincian
Kreatif

carayang tidak lazim untuk mengungkapkan diri; (3) mampu membuat
kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-
unsur.

Elaboration (1) mampu memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan atau
produk; (2) menambah atau memperinci detil-detil dari suatu obyek,
gagasan, atau Situas sehingga menjadi lebih menarik.

Pada penelitian ini, indikator berpikir kreatif yang digunakan yaitu
menggunakan keempat dari karakteristik berpikir kreatif seperti yang terdapat pada
tabel 2.2 diatas. Hal ini bermaksud untuk mengetahui semua proses berpikir kreatif di
setigp tahapan. Jadi tidak hanya melihat aspek kelancarannya saja namun dilihat dari
aspek yang lain seperti keluwesan, keunikan, dan kerincian juga. Hal utama dari
keempat karakteristik diatas, untuk melihat adanya kreativitas siswa dapat dilihat dari
keunikan data, ide, cara, ataupun jawaban yang digunakan.

3) Mengukur Kemampuan Berpikir Kreatif

Getzen & Jackson (dalam Mahmudi, 2010: 4) mengemukakan bahwa caralain
untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematika yakni dengan menggunakan
soal terbuka (open-ended problem). Menurut Berenson (dalam Hobri, 2009: 81)
“masalah open-ended sebagal jenis masalah yang mempunyai banyak selesaian dan
banyak cara penyelesaiannya”. “Penggunaan soa terbuka dapat menstimulasi
kreativitas, kemampuan berpikir original dan inovasi dalam matematika“ (Becker dan
Shimada, dalam Mahmudi, 2008: 15). Menurut Nohda (dalam Mahmudi, 2008: 15)
“salah satu tujuan pemberian soa terbuka dalam pembelgjaran matematika adalah
untuk mendorong aktivitas kreatif siswa dalam memecahkan masalah”.

Permasalahan open-ended adalah suatu masalah yang diformulasikan
sedemikian hingga mempunyai beragam kemungkinan jawaban benar baik dipandang
dari cara maupun hasil (Suryadi dalam Safrida, 2014: 12). Pembelgaran open-ended
sebagai pembelgjaran yang dimulai dari mempresentasikan masalah open-ended,
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kemudian pembelgaran berlanjut dengan penggunaan banyak jawaban benar agar
dapat memberikan pengalaman pada siswa dalam menemukan sesuatu yang baru.
Menurut Mahmudi (dalam Abdjul, 2013: 2) suatu soa dikatakan soal open-ended
apabila soal tersebut berupa soal dengan satu cara untuk menemukan banyak jawaban
yang benar, soa dengan banyak cara untuk menemukan satu jawaban yang benar,
serta soal dengan banyak cara untuk menemukan banyak jawaban yang benar. Jadi
dapat dissmpulkan soal open-ended merupakan suatu soal yang memiliki banyak
jawaban yang benar dan banyak penyelesaian dengan tujuan untuk mengembangkan
pola berpikir kreatif siswa.

Berdasarkan pengertian di atas, proses berpikir kreatif adalah langkah-langkah
berpikir kreatif yang meliputi mensintesis ide-ide, membangun suatu ide, kemudian
merencanakan penerapan ide dan menerapkan ide tersebut untuk menghasilkan
sesuatu (produk) yang baru. Proses berpikir kreatif dianalisis guna memenunhi tujuan
dari penelitian ini yaitu melalui tahapan tertentu sesuai dengan perspektif Teori
Wallas.

24 Tahapan Wallas
Munandar (dalam Siswono, 2008: 5) mengatakan bahwa untuk mengetahui
proses berpikir kreatif siswa, pedoman yang digunakan adalah proses kreatif yang
dikembangkan oleh Wallas karena merupakan salah satu teori yang paling umum
dipaka untuk mengetahui proses berpikir kreatif dari para penemu maupun pekerja
seni yang menyatakan bahwa terdapat empat tahap proses yaitu tahap preparasi
(preparation), tahap inkubasi (incubation), tahap iluminasi (illumination) dan tahap
verifikas (verification).
Wallas (dalam Solso, 2007: 445) menjelaskan bahwa terdapat 4 tahapan
dalam proses kretif yaitu:
1) Preparasi. Memformulasikan suatu masalah dan membuat usaha awal untuk

memecahkannya.
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Inkubasi. Masa di mana tidak ada usaha yang dilakukan secara langsung untuk

memecahkan masalah dan perhatian dialihkan sgenak pada hal lain.

[luminasi. Memperoleh insight (pemahaman yang mendalam) dari masaah

tersebut.
Verifikasi. Menguji pemahaman yang telah didapat dan membuat solusi.

“Pada tahap pertama seseorang mempersiapkan diri  untuk
memecahkan masalah dengan cara mengumpulkan data yang relevan,
dan mencari pendekatan untuk menyelesaikannya. Pada tahap kedua,
seseorang seakan-akan melepaskan diri  secara sementara  dari
masalah tersebut. Tahap ini penting sebagai awal proses timbulnya
inspirasi  yang merupakan titik mula dari suatu penemuan atau
kreasi baru dari daerah pra sadar. Pada tahap ketiga, seseorang
mendapatkan sebuah pemecahan masalah yang diikuti dengan
munculnya inspirasi dan ide-ide yang mengawali dan mengikuiti
munculnya inspirasi dan gagasan baru. Pada tahap terakhir adalah
tahap seseorang menguji dan memeriksa pemecahan masalah tersebut
terhadap redlitas. Disini diperlukan pemikiran kritis dan konvergen.
Pada tahap verifikas ini seseorang setelah melakukan berpikir kreatif

maka harus diikuti dengan berpikir kritis” (Fauziah, 2013: 78).

Pada penelitian ini, proses berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah

matematika berpedoman pada tahapan berpikir kreatif yang dikembangkan oleh

Wallas. Hal ini dikarenakan tahapan Wallas sering digunakan secara umum. Setiap
tahapan Wallas akan dihubungkan dengan karakteristik berpikir kreatif. Pada semua
tahap, pemikiran siswa pasti beragam dan tidak akan terdapat kesamaan. Oleh karena

itu, proses berpikir kreatif siswa akan terlihat pada setiap tahapan.

2.4.1 Hubungan Tahapan Wallas dengan Karakteristik Berpikir Kreatif
Proses berpikir kreatif menggunakan tahapan Wallas dengan setiap langkah

berpikir yang didasarkan pada kerangka kerja dari karakteristik berpikir kreatif siswa

tersebut. Bagan proses berpikir kreatif dapat terlihat dari tahapan Wallas yang
dihubungkan dengan karakteristik berpikir kreatif, seperti terlihat pada Gambar 2.1.
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Tahap Wallas Karakteristik Berpikir Krestif
Preparas §W7 Fluency
Inkubasi Flexibility
[luminasi > éé i Originality
Verifikas é%%§ Elaboration
o W
| |
Proses Berpikir Keterangin: "
K reatif =
: Hasl
—— : Hubungan
Gambar 2.1 Bagan Proses Berpikir Kreatif a e

Penjelasan tentang proses berpikir kreatif yang dikemukakan oleh Wallas dan
karakteristik berpikir kreatif di atas dapat diketahui berdasarkan uraian sebelumnya
ataupun dari indikator berpikir kreatif berdasarkan tahapan Wallas pada Tabel 2.3.

Tabel 2.3 Indikator Berpikir Kreatif Berdasarkan Tahapan Wallas

Tahap Karakteristik Indikator Berpikir Kreatif Berdasarkan Tahapan
Wallas ber pikir Wallas

Kreatif

Fluency Siswa mencetuskan banyak pernyataan pada soal
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya

Preparas dengan lancar.

Flexibility Siswa menggunakan alternatif bahasa yang berbeda dari
siswayang lainnya yaitu dengan menggunakan bahasa
sendiri.

Originality Siswa membuat konsep yang unik dari unsur trapesium.

Elaboration Siswa memperinci secara detil apa yang diketahui
sehingga menjadi lebih menarik.

Fluency Siswamemikirkan lebih dari satu ide yang dituangkan
dalam bentuk coretan rumus ataupun gambar dengan

Inkubasi lancar.

Flexibility Siswamencari strategi yang sesuai untuk menghasilkan
beragam jawaban yaitu dengan mengaitkan bangun
datar yang pernah digjarkan sebelumnya.

Originality Siswa memikirkan cara unik yang dituangkan dalam
bentuk coretan kertas.
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Tahap Karakteristik Indikator Berpikir Kreatif Berdasarkan Tahapan
Wallas ber pikir Wallas
Kreatif
Elaboration Siswa memikirkan penyelesaian yang lebih runtut yang
dituangkan dalam coretan kertas.
Fluency Siswa mendapatkan ide untuk menyel esaikan masalah
dengan |ebih dari satu aternatif jawaban ataupun cara
[luminasi penyel esaian dengan lancar.
Flexibility Siswa mampu menunjukkan suatu jawaban dengan cara
penyel esaian yang berbeda-beda.
Originality Siswa mampu menunjukkan pemahaman yang lebih
dengan melahirkan konsep-konsep yang unik.
Elaboration Siswa mengembangkan suatu ide secara runtut.
Fluency Siswa menyel esaikan masalah dengan bermacam-
macam solusi dan jawaban dengan lancar.
Verifikas | Flexibility Siswa menyel esa kan masalah dengan berbagai metode
penyel esaian.
Originality Siswa menyel esaikan masalah dengan cara baru atau
unik (berbeda dengan jawaban siswayang lain).
Elaboration Siswa menguraikan dan memeriksa ulang penyelesaian
masal ah secara runtut agar |ebih menarik.

25 Materi Trapesium
Menurut Sisworo dan Lukito (2013: 212-213), trapesium adalah segiempat

yang memiliki tepat satu pasang Sisi sejgjar.
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Sifat trapesium yaitu: (1) Trapesium memiliki tepat satu pasang sisi sggar; (2)

Jumlah sudut-sudut berdekatan pada garis sejajar suatu trapesium adalah 180°.

Secara umum rumus luas dan keliling sebuah trapesium sebagai berikut.

L

K =AB+ BC +CD + DA

Keterangan: a = panjang Sisi sgjajar

__ (a+b)xt

b = panjang SIS sgjgjar yang lain

t =tinggi
L = luas
K =keliling

A

AB, BC, CD, dan DA = sisi-sSisi trapesium.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif
yaitu pendekatan kualitatif yang digunakan untuk menganalisis proses berpikir kreatif
siswa dalam memecahkan masalah berdasarkan Tahapan Wallas ditinjau dari
Adversity Quotient (AQ) siswa. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif. Pada penelitian ini, diusahakan agar siswa kelas VII-C SMP Negeri 1
Jember dapat menggambarkan proses berpikir kreatif dalam memecahkan masalah
dalam bentuk data yang berupa kata-kata dan uraian yang jelas.

3.2 Daerah dan Subjek Pendlitian

Penentuan tempat penelitian berkaitan erat dengan permasalahan atau objek
penelitian. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Jember dengan beberapa
pertimbangan sebagai berikut:

1) SMP Negeri 1 Jember merupakan salah satu sekolah berkualitas tinggi di daerah
Jember dengan berbagai prestasi yang diraih.

2) Adanyakesediaan dari SMP Negeri 1 Jember untuk dijadikan tempat penelitian.

3) Belum pernah dilakukan penelitian yang sama di SMP Negeri 1 Jember.

4) Penelitian dilakukan untuk mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswva SMP
dalam memecahkan masalah sub pokok bahasan trapesium berdasarkan tahapan
Wallas ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) siswa.

Dalam penelitian ini untuk menentukan subjek penelitian dilakukan dengan
menggunakan teknik purposive sampling, yakni menentukan dengan sengaja kelas
yang akan dijadikan sebagal subjek penelitian. Berdasarkan rekomendasi dari guru
matematika kelas VII SMP Negeri 1 Jember, subjek penelitian pada pendlitian ini

29
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adalah siswa kelas VII-C dengan pertimbangan bahwa kemampuan bidang studi
matematika dan kreativitas yang dimiliki masing-masing siswa kelas V11-C beragam
atau heterogen. Awalnya semua siswa kelas VII-C diminta untuk mengisi dan
menyel esaikan angket Adversity Response Profile (ARP) yang telah diedarkan. Hasil
angket ARP digunakan untuk mengelompokkan siswa ke dalam tiga kategori yaitu
siswa yang memiliki AQ rendah, sedang dan tinggi. Siswa yang memiliki AQ rendah
sebagai calon subjek quitter, siswa yang memiliki AQ sedang sebagai calon subjek
camper, dan siswa yang memiliki AQ tinggi sebagai calon subjek climber. Setiap
kategori dipilih masing-masing minimal satu calon subjek menjadi subjek penelitian.
Menurut Stoltz (2007: 138), penentuan kategori AQ siswa berdasarkan skor ARP
disgjikan dalam Tabel 3.1.

Tabd 3.1 Kategori AQ berdasarkan skor ARP
No. Skor Kategori Siswa

1 166-200 | AQ Tinggi (Climber)
2. 95-134 | AQ Sedang (Camper)
g 0-59 AQ Rendah (Quitter)

Setelah siswa dikelompokkan ke dalam tiga kategori, penentuan subjek
penelitian ditetapkan 3 siswa dengan satu siswa dari masing-masing kelompok
dengan kategori AQ tinggi, sedang, dan rendah kelas VI1-C di SMP Negeri 1 Jember.
Pada akhirnya ketiga subjek ini masing-masing disebut S1, S2, dan S3.

3.3  Definisi Operasional
Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran yang terdapat dalam
penelitian ini maka perlu adanya definisi operasional untuk beberapa istilah sebagai
berikut.
a Pemecahan masdlah matematika adalah suatu proses dengan seseorang
dihadapkan pada permasalahan matematika dan membutuhkan rancangan dan
penerapan sederetan langkah-langkah sebagal tindakan penyelesaian demi

tercapainya tujuan sesual dengan situasi yang diberikan.
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Berpikir kreatif adalah suatu kegiatan mental yang digunakan untuk menemukan
banyak kemungkinan jawaban pada suatu masalah, dan membangkitkan ide atau
gagasan yang baru.

Proses berpikir kreatif adalah langkah-langkah berpikir kreatif yang meliputi
mensintesis ide-ide, membangun suatu ide, kemudian merencanakan penerapan
ide dan menerapkan ide tersebut untuk menghasilkan sesuatu (produk) yang baru.
Proses berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah matematika berpedoman
pada tahapan berpikir kreatif yang dikembangkan oleh Wallas.

Prosedur Penelitian
Pada penelitian ini diperlukan prosedur penelitian yang merupakan suatu

tahapan yang dilakukan sampai diperoleh data untuk dianalisis hingga dicapai suatu

kesimpulan yang sesuai dengan tujuan penelitian.

a

Melakukan K egiatan Pendahuluan

Tahap pendahuluan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menentukan
daerah penelitian, membuat surat ijin penelitian, dan berkoordinasi dengan guru
dalam menentukan jadwal pelaksanaan penelitian.

Membuat ARP, Tes dan Pedoman Wawancara

Membuat Adversity Response Profile yang memuat 30 peristiwa kehidupan.
Setiap peristiwa disertai dua pernyataan yang menggunakan skala bipolar lima
poin. Selain itu diperlukan pembuatan tes berupa soal open-ended yang berkaitan
dengan karakteristik berpikir kreatif dan materi trapesium. Pembuatan instrumen
yang selanjutnya yaitu membuat pedoman wawancara. Pertanyaan  wawancara
menggunakan bentuk pertanyaan tidak terstruktur, yaitu wawancara yang bebas
dan tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data.

Memvalidasi Tes dan Pedoman Wawancara

Membuat lembar validas tes dan pedoman wawancara dalam bentuk angket.

Lembar validas tes beris tentang kesesuaian validas isi, validasi konstruksi,
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bahasa soal, alokas waktu, dan petunjuk pengerjaan soa. Lembar validas
wawancara berupa validasi bahasa dan konstruk. Validas dilakukan dengan cara
memberikan lembar validas kepada dua dosen Pendidikan Matematika dan
seorang guru matematika SMP Negeri 1 Jember.

Menganalisis Data Hasi| Validas Tes dan Wawancara

Mengandlisis data yang diperoleh dari lembar validas tes dan pedoman
wawancara. Berdasarkan hasil analisis tersebut dilakukan revisi tes dan pedoman
wawancara. Jikates dan pedoman wawancara valid, dilanjutkan ke uji reliabilitas
dan jika tidak valid maka dilakukan pembuatan tes dan pembuatan pedoman
wawancara serta melakukan uji validitas kembali.

Menguji Reliabilitas

Uji reliabilitas ini dilakukan dengan cara mengujikan tes yang telah divalidasi di
kelas heterogen yang berbeda yaitu di kelas VII-B. Kemudian menganalisis data
yang diperoleh dari uji reliabilitas. Bila memenuhi kriteria tes reliabel maka
dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Jika tidak memenuhi kriteria maka akan
dilakukan revisi dan uji reliabilitas kembali.

Mengumpulkan Data Hasil Penelitian

Mengumpulkan data hasil tes untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa dan
mengumpulkan data hasil wawancara siswa yang diperoleh dari analisis yang
lebih mendalam.

Menganalisis Data Hasil Penelitian

Pada tahap ini jawaban siswa akan diandlisis dari hasil tes dan wawancara yang
telah dilakukan. Analisis ini adalah tujuan utama dari penelitian, bertujuan untuk
mendeskripsikan proses berpikir kreatif siswakelas VII-C SMP Negeri 1 Jember
daam memecahkan masalah pokok bahasan trapesium berdasarkan tahapan
Wallas ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) siswa.

Kesimpulan

Pada tahap ini dilakukan penarikan kesimpulan terhadap hasil analisis data yang
telah dilakukan pada tahap sebelumnya. Pada hasil akhir ini akan didapatkan
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proses berpikir kreatif siswa dengan AQ tinggi (Climber), AQ sedang (Camper)
dan AQ rendah (Quitter).
Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 di bawah ini.

Melakukan kegiatan pendahuluan

A 4
Menyusun ARP, tes dan pedoman wawancara

Menyusun validas tes dan pedoman wawancara
Uji vaiditastes dan wawancara |¢--"""""""- !
Revis
Ya
T~ g Uji reliabilitastes
Revisi
N
Tidak
l Ya
Mengumpulkan data
Keterangan:
v > : Kegiatan awal dan akhir
Andlisis data [ ] :Kegiatan penelitian
— : Alur kegiatan
Kesimpulan ----» Alur kegiatan jika
diperlukan

> : Andisis ji

Gambar 3.1. Prosedur Penelitian (Safrida, 2014: 33)
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni Adversity
Response Profile (ARP), tes, pedoman wawancara, dan lembar validasi. Pada
penelitian ini, menggunakan ARP yang telah dicoba oleh lebih dari 7.500 orang dari
seluruh dunia dengan berbagai macam Kkarier, usia, ras, dan kebudayaan. Analisis
formal terhadap hasil-hasilnya mengungkapkan bahwa instrumennya merupakan
tolok ukur yang valid untuk mengukur bagaimana orang merespon kesulitan dan
merupakan perama kesuksesan yang ampuh. ARP juga telah digunakan pada
penelitian-penelitian di berbaga perusshaan dan sekolah. Skor AQ dan sub-sub
skornya, misanya Control, Original, Ownership, Reach, dan Endurance memiliki
reliabilitas yang tinggi. Koefisien Crombatch setiap sub skor dengan
N = 837 ada ah:

Tabel 3.2. Reliabilitas Adversity Response Profile
(William dalam Sudarman, 2010: 31)

Co-efeisien Alpha Reliahilities, N = 837
Scale o
Control 0,77
Ownership 0,78
Reach 0,83
Endurance 0,86
AQ 0,86

Tes pemecahan masalah yang digunakan yaitu tes soal open-ended yang
berkaitan dengan karakteristik berpikir kreatif. Materi tes berkaitan dengan sub
pokok bahasan trapesium yang merupakan materi matematika di kelas VIl semester
genap. Masalah yang akan diberikan berisi empat butir soal, masing-masing soa
terdapat ketentuan yaitu mengerjakan dengan minimal 2 jawaban. Permasalahan tes
memiliki kemungkinan dengan satu cara penyelesaian banyak jawaban, satu jawaban
banyak cara penyelesaian, dan banyak cara penyelesaian dengan banyak jawaban.

Pedoman wawancara digunakan untuk menyusun pedoman dalam melakukan

wawancara yang berisi pertanyaan yang akan digjukan, namun pertanyaan tersebut
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dapat berkembang sesual dengan keadaan dan kenyataan subjek penelitian. Arifin

(2010: 158) menyatakan bahwa untuk menyusun pedoman wawancara mengikulti

langkah-langkah berikut.

a.  Merumuskan tujuan wawancara;

b. Membuat kisi-kisi (layout) dan pedoman wawancarg;

c. Menyusun pertanyaan sesuai dengan data yang diperlukan dan bentuk pertanyaan
yang diinginkan.

Menurut Hobri (2010: 35), seluruh lembar validas digunakan untuk
mengukur kevalidan perangkat pembelgjaran dari seluruh instrumen model dari segi
isi dan konstruksinya berpatokan pada rasional teoritik yang kuat dan konsistensi
secara internal antar komponen-komponen. Pada penelitian ini, lembar validasi yang
akan divalidas yaitu lembar validas tes dan pedoman wawancara yang akan
digunakan sebagai instrumen dalam penelitian. Lembar validas tes digunakan untuk
menguji kevalidan tes yang akan diarahkan pada validas isi, validasi konstruks,
kesesuaian bahasa yang digunakan, alokasi waktu yang diberikan, dan petunjuk pada
soal. Lembar validasi pedoman wawancara digunakan untuk menguji kesesuaian

pertanyaan pada pedoman wawancara berupa validasi bahasa dan konstruk.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Menurut Arikunto (2006: 149) “metode pengumpulan data merupakan cara
yang digunakan untuk memperoleh data dalam suatu penelitian”. Pada penélitian ini
digunakan beberapa metode untuk memperoleh data yang relevan dan akurat. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes,

wawancara, dan angket.

3.6.1 Metode Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes pemecahan masalah
terbuka (open-ended). Bereson (dalam Hobri, 2009: 81) menyatakan masalah open-
ended sebaga jenis masalah yang mempunyai banyak selesaian dan banyak cara
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penyelesaian. Tes pemecahan masalah open-ended ini bertujuan untuk mendorong
siswa berpikir kreatif, sehingga siswa yang telah menguasai dengan baik dapat
memberikan jawaban dengan benar. Pada penelitian ini, tes dilakukan sekali dengan
tes soal berupa soal open-ended yang berkaitan dengan karakteristik berpikir kreatif
untuk mengetahui proses berpikir kreatif siswa. Tes tersebut diberikan seminggu
setelah penyebaran angket ARP.

3.6.2 Metode wawancara

Arifin (2010: 157-158) menyatakan bahwa “wawancara merupakan salah satu
bentuk aat evaluasi jenis non-tes yang dilakukan melalui percakapan dan tanya
jawab, baik langsung maupun tidak langsung dengan peserta didik”. Penelitian ini
menggunakan wawancara langsung yaitu wawancara yang dilakukan secara langsung
antara pewawancara (interviewer) atau guru dengan orang yang diwawancara
(interviwee) tanpa melalui perantara. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur
maupun tidak terstruktur. Pada penelitian ini digunakan wawancara tidak terstruktur.
Menurut Sugiyono (2013: 197) “wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan”.

Pada saat melakukan wawancara, pertanyaan digjukan sesuai dengan pedoman
wawancara yang telah dibuat sebelumnya. Pada penelitian ini, pertanyaan dapat
berkembang disesuaikan dengan keadaan dan ciri subjek penelitian. Wawancara ini
bersifat fleksibel dan memungkinkan mengikuti pemikiran subjek tanpa beralih dari
tujuan awa wawancara. Wawancara dengan siswa untuk mengetahui informasi yang
dilaui dalam pemecahan masalah open-ended yang tidak diperoleh dari jawaban
siswa
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3.6.3 Metode Angket

Menurut Sugiyono (2013:199), angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Metode angket yang digunakan pada penelitian
ini adalah ARP, lembar validasi tes dan lembar validasi pedoman wawancara. Angket
Adversity Response Profile (ARP) diberikan kepada semua siswa kelas VII-C SMP
Negeri 1 Jember sebelum pemberian tes open-ended diberikan. Penelitian ini
menggunakan angket langsung, yakni angket yang diberikan secara langsung tanpa
perantara dan pengisiannya bersamaan dengan pemberian angket. Siswa diminta
untuk melingkari salah satu angka dari angka 1 hingga 5 pada kolom yang disediakan
untuk setiap pernyataan yang digjukan sesuai dengan keadaanya. Angket Adversity
Response Profile (ARP) digunakan untuk mengelompokkan siswa kedalam tiga
kategori, yaitu siswa quitter, camper, dan climber. Sama halnya dengan soal tes open-
ended dan pedoman wawancara, perlu adanya angket untuk menilai validas tes dan
pedoman wawancara yang dilakukan berdasarkan pertimbangan dan penilaian dari
dua dosen Pendidikan Matematika dan seorang guru matematika SMP Negeri 1

Jember.

3.7 Metode AnalisisData

Analisis data merupakan cara untuk menyusun dan mengolah data yang sudah
terkumpul sehingga dapat menghasilkan suatu kesmpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan. Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif
yang dilakukan pada hasil tes dan wawancara. Deskriptif kualitatif adalah pengolahan
data dalam bentuk kata-kata bukan berupa data statistik. Analisis data bertujuan untuk
mengolah dan menginterpretasikan data hasil penelitian sehingga diperoleh informasi

yang jelas mengenai data hasil penelitian.
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3.7.1 Validitas Pedoman Wawancara

Menurut Arikunto (2002: 144), vadliditas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Validitas
yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas pedoman wawancara dan
validitas tes. Pada lembar validas tes dan pedoman wawancara, validator mengisi
kolom “1”, 27, "3, "4”, atau “5” dengan tanda cek (V) berdasarkan nilai yang ingin
diberikan untuk masing-masing aspek yang akan dinilai. Selain dinilai, validator juga
memberikan saran untuk perbaikan tes secara keseluruhan baik dari isi maupun tata
bahasa dari masing-masing permasalahan. Saran validator dapat ditulis pada baris

“Saran revisi”.

3.7.2 Vadliditas Tes Pemecahan Masalah

Surapranata (2009: 50) mengemukakan bahwa “validitas tes perlu dilakukan
untuk mengetahui kualitas tes dalam kaitannya mengukur ha yang seharusnya
diukur”. Para pengembang tes memiliki tanggung jawab dalam membuat tes yang
benar-benar reliabel dan valid. Oleh karena itu validitas dapat digunakan dalam
memeriksa secara langsung seberapa jauh suatu alat telah berfungsi.

Validator memberikan penilaian terhadap tes pemecahan masalah open-ended
secara keseluruhan. Hasil penilaian yang telah diberikan ini disebut data hasil validas
tes, yang kemudian dimuat dalam tabel hasil validasi tes pemecahan masalah open
ended. Berdasarkan nilai-nila tersebut selanjutnya ditentukan nilai rerata total untuk
semua aspek (Va). Nila Va ditentukan untuk melihat tingkat kevalidan tes
pemecahan masalah open ended. Hobri (2010: 52-53) menyatakan kegiatan
penentuan Va mengikuti langkah-langkah berikut:

a) setelah hasil penilaian dimuat dalam tabel hasil validasi tes pemecahan masalah
open ended, kemudian ditentukan rata-rata nilai hasil validas dari semua
validator untuk setiap aspek (I;) dengan persamaan:

~ Xj=1Vii

v

I;
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dengan:
Vi = data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i, i = aspek yang
dinilai dan j = validator
v = banyaknya validator
b) dengan nila I;, kemudian ditentukan nilai rerata total untuk semua aspek Va

dengan persamaan:

?:1 I
Va =750
dengan:
Va = nilai reratatotal untuk semua aspek,

n

rerata nilai untuk aspek ke-i, i = aspek yang dinilai

banyaknya aspek
hasil Va yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom yang sesuai, juga di dalam
tabel tersebut.

Selanjutnya nilai Va atau nilai rerata total untuk semua aspek diberikan
kategori berdasarkan Tabel 3.3 untuk menentukan tingkat kevalidan instrumen tes
pemecahan masalah open-ended.

Tabel 3.3 Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen

Nilal Va Tingkat Kevalidan
Va=5 Sangat valid
4< Va<5h Vvalid
3< Va<4 Cukup valid
2< Va<3 Kurang valid
1< Va<?2 Tidak valid

Tes pemecahan masalah open ended dapat digunakan pada penelitian, jika tes
tersebut memiliki kriteria valid. Meski tes memenuhi kriteria valid, namun masih
perlu dilakukan revisi terhadap bagian tes sesuai dengan saran revisi yang diberikan
oleh validator. Jika tes tersebut memenuhi kriteria di bawah kriteria valid, maka perlu
dilakukan revis dengan mengganti soal yang digunakan pada tes tersebut.
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3.7.3 Uji Reliabilitas

Arifin (2010: 258) menyatakan reliabilitas adalah tingkat atau dergat
konsistensi dari suatu instrumen. Reliabilitas tes berkenaan dengan pertanyaan,
apakah suatu tes teliti dan dapat dipercaya sesua dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Suatu tes dapat dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil yang sama
bila diteskan pada kelompok yang sama dalam waktu atau kesempatan yang berbeda.

307
EChENG)

Keterangan :

ry; :reliabilitas yang dicari

Yo : jumlah varians skor tiap — tiap item
0,2 :varianstotal

n :jumlahitem soal

Perhitungan varians skor tiap soa digunakan rumus:

2 (3X)?
J? - in N
! N
Keterangan :
of :variansskor tigp-tigp item

N :jumlah pesertates
X;  :skor butir soal

Perhitungan varians total digunakan rumus:

gy2 - G0’

&
gy = N

Keterangan :

o :varianstotal

N : jumlah pesertates
¥ : skor total
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Menurut Suherman (dalam Safrida, 2014: 40) tingkat reliabilitas soal diberikan
oleh hargar;; dengan kriteria pada Tabel 3.4 sebagai berikut.
Tabel 3.4 Kategori Interval Tigkat Reliabilitas

Besarnya 5~ K ategori
0,00 <71 9,20 Reliabilitas sangat rendah
0,20 < 111 = 9,40 Reliabilitas rendah
0,40 < ™51 = 0,60 Reliabilitas sedang
0,60 < "11 =0,80 Reliabilitas tinggi
0,80 < Iﬁl,oo Reliabilitas sangat tinggi

3.7.4 Pengecekan Keabsahan Data

Untuk memperoleh keabsahan data, maka pada penelitian ini dilakukan
triangulasi. Pada penelitian ini digunakan triangulasi sumber dan metode. Triangulasi
sumber yang dimaksud dalam penelitian ini yakni dengan mengecek data hasil tes
maupun hasil wawancara yang telah diperolen melalui beberapa sumber. Data dari
beberapa sumber kemudian dideskripsikan dan dikategorisasikan mana pandangan
yang sama, berbeda, dan yang lebih spesifik dari beberapa sumber tersebut.
Triangulas metode dalam penelitian ini yaitu digunakan berbagai metode yaitu

metode tes dan metode wawancara.

3.8 Penafsiran Data

Setelah dilakukan kategorisasi terhadap komponen yang terlibat dalam proses
berpikir, selanjutnya dilakukan pengkajian tentang hubungan antar pernyataan yang
dikemukakan subjek baik secara lisan maupun tertulis. Keterkaitan antar pernyataan
siswa merupakan struktur berpikir yang terjadi pada subjek tersebut dalam
menyelesalkan masalah matematika. Struktur berpikir siswa digunakan untuk
menjelaskan terjadinya proses berpikir pada siswa. Menurut Susanto (2011: 97),
proses analisis data disgjikan pada Gambar 3.2.
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Data hasi| tes dan wawancara

Reduksi/abstraksi

.

Kategorisasi

.

Interpretasi data

)

Analisis proses berpikir

Gambar 3.2 Proses Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Pada
penelitian ini proses analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a.  Mentranskrip data verbal yang terkumpul.
Hasil kegiatan wawancara kemudian ditranskrip dan dikodekan dengan
menggunakan satu huruf kapital yang menyatakan inisial dari peneliti atau subjek
(P atau S). P merupakan inisial bagi peneliti, sedangkan S merupakan inisia bagi
subjek dan diikuti dengan empat digit angka. Digit pertama menyatakan subjek
yang diwawancara sedangkan tiga digit terakhir menyatakan urutan percakapan
yang terjadi pada kegiatan wawancara. Misalnya S1001 artinya wawancara dari
S1 (subjek 1) pada urutan percakapan pertama.

b. Menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagal sumber, yakni dari hasil
wawancara dan dari hasil tes pemecahan masalah open ended.

c. Mengadakan reduksi data dengan menerangkan, memilih hal-hal yang pokok,
membuang yang tidak perlu dan memfokuskan pada hal-hal yang penting
terhadap isi dari suatu data.
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d. Mengadakan kategorisasi berdasarkan tahapan Wallas dengan proses berpikir
kreatif siswa.

e. Mengandlisis data dengan memaparkan data yang dilakukan dalam penelitian ini
yakni proses berpikir siswa dengan AQ tinggi, sedang dan rendah yang berkaitan
dengan karakteristik berpikir kreatif. Analisis ini dilakukan per tahap dengan
menggunakan tahapan Wallas.

f. Setelah dianalisis, diperoleh hasil pada setiap tahap Wallas. Hasil tersebut
digunakan dalam menyimpulkan proses berpikir kreatif siswa dengan AQ tinggi
(Climber), AQ sedang (Camper) dan AQ rendah (Quitter).
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pelaksanaan Pendlitian

Persigpan awal yang dilakukan sebelum melaksanakan penelitian yaitu
membuat instrumen penelitian yang terdiri dari instrumen tes, pedoman wawancara,
lembar validasi, dan Adversity Response Profile (ARP). Langkah pertamanya yaitu
membuat instrumen tes yang terdiri dari kisi-kisi tes (Lampiran B), soa tes
pemecahan masalah (Lampiran C), kriteria jawaban (Lampiran D), dan pedoman
penskoran (Lampiran D1). Langkah selanjutnya yaitu membuat pedoman wawancara,
dan lembar validasi. Setelah didapatkan sebuah instrumen tes dan pedoman
wawancara maka langkah selanjutnya dilakukan uji validitas. Uji validitas dilakukan
dengan cara memberikan lembar validas tes dan pedoman wawancara kepada dua
dosen Program Studi Pendidikan Matematika dan seorang guru matematika SMP
Negeri 1 Jember. Penyerahan lembar validasi kepada dua dosen Program Studi
Pendidikan Matematika dilaksanakan pada Selasa, 27 Januari 2015 dan kepada
seorang guru matematika SMP Negeri 1 Jember dilaksanakan pada Rabu, 28 Januari
2015.

Instrumen tes akan dilakukan validas isi, validas konstruksi, kesesuaian
bahasa yang digunakan, alokas waktu yang diberikan, dan petunjuk pada soal
(Lampiran E), sedangkan untuk pedoman wawancara dilakukan uji validitas
mengenal kesesuaian pertanyaan wawancara dengan indikator berpikir kreatif
berdasarkan tahapan Wallas (Lampiran G) berupa validasi bahasa dan konstruk. Hasil
validasi tes oleh ketiga ahli tersebut dapat dilihat pada lampiran E1, E2, E3.
Sedangkan hasil validasi pedoman wawancara oleh ketiga ahli dapat dilihat pada
lampiran G1, G2, G3. Hasil uji validitas dari ketiga ahli merupakan data yang
digunakan untuk merevis instrumen tes dan pedoman wawancara. Instrumen

selanjutnya yang perlu dibuat yaitu Adversity Response Profile/ARP (Lampiran H),

44
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terdiri dari 30 butir pertanyaan yang sudah dianalisis intrumennya dan termasuk tolok
ukur yang valid sehinggatidak perlu dilakukan uji validitas kepada ketiga ahli.

Setelah melakukan uji validitas, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji
reliabilitas menggunakan rumus alpha. Uji reliabilitas dilakukan di sekolah yang
sama dengan tempat penelitian yaitu di SMP Negeri 1 Jember. Kelas yang digunakan
untuk uji reliabilitas yaitu kelas VII-B yang merupakan kelas heterogen dengan
jumlah siswa tiga puluh enam (Lampiran 1). Uji reliabilitas dilaksanakan Rabu, 4
Februari 2015 sewaktu mata pelgjaran matematika yaitu jam pertama dan kedua.
Hasil uji coba tes ini digunakan untuk mengetahui apakah soal tersebut dapat
digunakan atau tidak yaitu dengan cara menganalisis hasil tes dengan menggunakan
rumus alpha dan disesuaikan dengan tingkat reliabilitas yang sudah ditentukan.
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji reliabilitas, maka didapatkan tes yang
memiliki reliabilitas tinggi sehingga soal pemecahan masalah tersebut dapat
digunakan.

4.2 Hasl AnalissData
4.2.1 Validitas Tes Pemecahan masalah

Uji validitas terhadap tes pemecahan masalah didasarkan pada validitas isi dan
konstruksi. Validitas is dan konstruksi tes merupakan suatu proses pengujian
terhadap tes dari segi kesesuaian, efisiensi, dan kemantapannya. Untuk menguji
validitas isi tes, soal tes dibuat dengan berpedoman pada silabus dan sesuai dengan
kurikulum yang dipakai pihak sekolah. Untuk menguji validitas kontruksi, soal dibuat
dikaitkan dengan karakteristik berpikir kreatif. Pada penelitian ini menggunakan tiga
orang validator yang terdiri dari dua dosen Program Studi Pendidikan Matematika
dan seorang guru matematika SMP Negeri 1 Jember. Validator tersebut kemudian
disebut V1, V2, dan V3. Data hasil validas kemudian dianalisis sesua dengan
metode analisis data hasil validasi. Hasil validasi oleh ketiga ahli dapat dilihat pada
Lampiran E1, E2, dan E3. Analisis data hasil validasi dimuat pada Lampiran E4.
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Berdasarkan perhitungan, diperoleh Va = 4,54 sehingga tidak perlu dilakukan
validas kembali. Jika dilihat dari tingkat kevalidan instrumen maka perhitungan data
hasil validas tes berada pada kategori valid sehingga perlu adanya revis mengenai
tata bahasa sesuai dengan saran revisi yang diberikan oleh validator. Adapun saran
revisi mengenai tata bahasa yang diberikan oleh validator adalah sebagai berikut.

a. Alokas waktu untuk SMP sebaiknya lebih disesuaikan, yaitu 2x40 menit bukan
1x90 menit.

b. Langkah 4 “terbuka” tetapi langkah 1-3 belum terlihat.

c. Belum merupakan permasal ahan sehari-hari.

d. Waktu yang diberikan kepada siswa harus diperhatikan karena mengerjakan semua
jawaban dengan berbagai cara dan berbagal jawaban. Hal ini dapat diberikan
solus dengan memberikan keterangan minimal 2 jawaban pada setigp soal dan
pengerjaan untuk tiap soal dapat sitempuh dalam waktu 20 menit.

e. Skor dipilah-pilah padatahap 4.

f. Soa nomor 2 ditulis pada satu halaman sgja.

g. Gambar trapesium pada nomor 2 sebaiknya diberi tanda kesgjgjaran pada sisi-sisi
yang sejgjar.

Hasil revis tes dapat dilihat pada Lampiran C1. Selanjutnya dilakukan uji
tingkat reliabilitas tes pemecahan masal ah sebelum digunakan pada penelitian.

4.2.2 Uji Validitas Pedoman Wawancara

Uji vdiditas instrumen pedoman wawancara bertujuan untuk mengetahui
tingkat kesesuaian setiap pertanyaan pada pedoman wawancara dengan indikator
berpikir kreatif berdasarkan tahapan Wallas. Ketiga validator yang terdiri dari dua
dosen Program Studi Pendidikan Matematika dan seorang guru matematika SMP
Negeri 1 Jember, 2 validator menilai bahwa indikator berpikir kreatif berdasarkan
tahapan Wallas telah tersurat pada pertanyaan yang akan digjukan pada pedoman
wawancara sedangkan 1 validator menilai bahwa indikator berpikir kreatif
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berdasarkan tahapan Wallas belum tersurat pada pertanyaan yang akan digukan pada
pedoman wawancara.
Adapun saran revisi yang diberikan oleh validator adalah sebagai berikuit.
a. Gunakan wawancara tidak terstruktur untuk mencari atau mendapatkan jawaban
yang dibutuhkan.
b. Jka pertanyaannya sama untuk nomor soal yang berbeda, sebaiknya diberikan
keterangan untuk soal nomor berapa.
c. Pada pedoman wawancara kolom ke-8, sebaiknya jangan menanyakan rumus
keliling bangun datar namun coba tanyakan konsep keliling bangun datar.
Hasil revisi pedoman wawancara dapat dilihat pada Lampiran F1. Hasil validasi
oleh ketiga validator dapat dilihat padalampiran G1, G2, dan G3 .

4.2.3 Uji CobaTes

Setelah tes pemecahan masalah direvisi, langkah selanjutnya yaitu uji coba
untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes dengan menggunakan rumus alpha. Uji coba
tes dilakukan di kelas VII-B SMP Negeri 1 Jember dengan jumlah siswa 36. Hasil
perhitungan menggunakan rumus apha menunjukkan bahwa tes memiliki koefisien
reliabilitas 0,6627. Dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas = 0,6627 berada pada
0,60 < r;; <0,80. Dengan demikian tes pemecahan masalah tersebut dinyatakan
sebagal tes yang memiliki reliabilitas tinggi. Berdasarkan perhitungan yang
dilakukan, menunjukkan bahwa soal dapat dikatakan layak untuk diberikan kepada
subjek sehingga tes pemecahan masalah yang telah dibuat dapat digunakan untuk
penelitian.

4.2.4 Hasil Adversity Response Profile (ARP)

Pada Selasa, 10 Februari 2015 dilaksanakan pengedaran angket ARP di SMP
Negeri 1 Jember khususnya untuk kelas V11-C dengan jumlah siswa tiga puluh enam
orang. Penyebaran angket dilakukan selama satu jam pelgaran yaitu mengambil
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waktu jam kelima mata pelgaran matematika. Berdasarkan skor ARP dan kategori
Adversity Quotient maka diperoleh pengelompokkan siswa yang dapat dilihat pada
lampiran J. Berdasarkan perhitungan, diperoleh informasi bahwa dari 36 siswa
terdapat 1 siswa yang termasuk kategori climber, 6 siswa yang termasuk kategori
peralihan dari camper menuju climber, 26 siswa yang termasuk kategori camper, 2
siswa yang termasuk kategori peralihan dari quitter menuju camper, dan 1 siswa yang
termasuk kategori quitter. Dari lima kategori siswa hanya tiga kategori yang akan
menjadi subjek pendlitian yaitu kategori climber, camper dan quitter. Masing-masing
kategori dipilih minimal 1 siswa setiap kategori.

Berdasarkan perhitungan skor ARP telah diperolen 1 siswa kategori climber
dengan skor 166 dan 1 siswa kategori quitter dengan skor 59. Pemilihan selanjutnya
yaitu untuk kategori camper. Siswa yang dipilih adalah siswa yang memiliki skor ARP

134—99

berada pada median rentangan 95 s.d. 134 sehingga diperoleh perhitungan .

116,5 . Skor ARP paling tinggi pada rentangan kategori camper adalah siswa yang
memiliki skor 134 sedangkan skor ARP paling rendah adalah siswa yang memiliki
skor 99 sehingga diperoleh hasil 116,5. Jika dibulatkan terhadap desimal diambil
skor 116 untuk siswa yang camper. Siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian
pada kategori climber diberi inisa S1, pada kategori camper diberi inisial S2, dan
pada kategori quitter diberi inisa S3.

4.3 AnalissData

Tes pemecahan masalah dilaksanakan pada Senin, 16 Februari 2015 di
perpustakaan sekolah dengan jumlah siswa tiga orang. Pelaksanaan tes dilakukan
pada jam pertama dan jam kedua mata pelgjaran matematika. Langkah selanjutnya
setelah tes berlangsung, perlu dilakukan wawancara untuk melengkapi data tulis dan
mengetahui proses berpikir kreatif siswa lebih dalam. Pelaksanaan wawancara
dilakukan pada keesokan harinya yaitu pada Selasa, 17 Februari 2015. Pada sub bab
ini berturut-turut akan dikaji dan dideskripsikan secara kualitatif proses berpikir 3
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siswa yaitu proses berpikir S1, S2, dan S3 dalam menyel esaikan masalah open ended.
S1 merupakan siswa yang memiliki AQ tinggi (climber), S2 merupakan siswa yang
memiliki AQ sedang (camper), dan S3 merupakan siswa yang memiliki AQ rendah
(quitter). Data yang diperoleh dari ketiga subjek tersebut selanjutnya digunakan untuk
menggali proses berpikir kregtif siswa dalam memecahkan masal ah.

4.3.1 Analisis Proses Berpikir Kreatif S1

Berikut ini akan disgjikan analisis pemecahan masalah dari S1. Terdapat empat
permasalahan yang akan diselesaikan. Analisis ini memaparkan proses berpikir S1
dalam persigpan awa (preparasi), merenungkan rencana (inkubasi), munculnya ide
(iluminasi), dan membuat solusi (verifikasi). Di samping itu sekaligus dipaparkan
hasil analisis tentang proses berpikir kreatifnya yang meliputi fluency, flexibility,
originality, dan elaboration.
a. Persigpan awal (preparasi)

1) Paparan data pada wawancara
Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persiapan awal

(preparasi) untuk setiap soal dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan kode
P1001 hingga kode S1005). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan
percakapan nomor 001 hingga nomor 005 pada kegiatan wawancara. Pada langkah
persigpan awal (preparasi), terlihat bahwa S1 cukup jelas dengan soal yang telah
diberikan. Hal tersebut ditunjukkan ketika ditanya apakah kalimat pada soal cukup
jelas (P1001) dan S1 menjawab iya (S1001). Ketika ditanya mengenai maksud dari
permasalahan pada soal, S1 menanyakan balik dengan memperjelas maksud dari
pertanyaan. S1 menjawab pertanyaan selanjutnya dengan lancar (P1003 dan P1004)
meskipun alasan dari pertanyaan tersebut menunjukkan ketidakbisaan S1 dalam
menyel esalkan permasal ahan seperti permasalahan yang telah diberikan (S1005).

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persiapan awal

(preparasi) pada soa nomor 1 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan kode
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P1006 hingga kode S1009). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan
percakapan nomor 006 hingga nomor 009 pada kegiatan wawancara.

Langlkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
fUngkapkan kembali permasalahan delam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui: - ¥

Ditanya: @7

Gambar 4.1a S1 Preparasi 1

Pada langkah persiapan awa (preparasi) untuk soal nomor 1, S1 dapat
menyatakan kembali soal dari permasalahan yang diberikan dengan lengkap, benar
dan lancar. Hal ini terlihat dari (S1006) yang menyatakan trapesium siku-siku,
luasnya trapesium 20 cm?, ukuran sisi trapesium adalah bilangan bulat. Sl tidak
menggunakan semua bilangan bulat yang dalam bentuk desimal untuk menyel esaikan
permasalahan. Ketika ditanya tentang apa yang ditanyakan pada soal, S1 menjawab
menggunakan bahasa sendiri (flexibility) yang ditujukkan pada lembar jawaban
subjek. Jawaban S1 berbeda dengan jawaban subjek yang lainnya dan jarang yang
memikirkan seperti itu (originality). S1 menyatakan gambar trapesium dengan syarat
seperti di atas (kolom diketahui). Demikian halnya ketika S1 menuliskan yang
diketahui dan yang ditanyakan pada soal, ia mampu menuliskan secara runtut sesuai
dengan langkah yang sudah ditentukan (elaboration). Dengan demikian, pada tahap
ini S1 telah menunjukkan karakteristik berpikir kreatif yang ditunjukkan dengan
adanya fluency, flexibility, originality, dan elaboration.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persiapan awal
(preparasi) untuk soal nomor 2 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P1026 dan S1027). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan percakapan

nomor 026 dan 027 pada kegiatan wawancara.
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Langkah 1. Preparasi {(Persiapan Awal)
(Tlnigkeapkean kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendivi)

Diketahui:

Ditanya:

Gambar 4.1b S1 Preparasi 2

Pada langkah persigpan awal (preparasi) untuk soal nomor 2, terlihat bahwa
S1 dapat menunjukkan karakteristik berpikir kreatif. Beberapa pengetahuan yang
dimiliki S1 dalam menyatakan kembali soal dari permasalahan yaitu ia mampu
mencetuskan banyak pernyataan dengan menuliskan apa yang diketahui secara
lengkap dan lancar (S1026). Maksudnya secara lengkap misalnya ia dapat
menyebutkan sisi persegi IJKL yang lain selain sisi JK (tampak di lembar jawaban).
Selain itu, S1 menggunakan bahasa sendiri yang berbeda dengan bahasa sodl
(S1026). Jawaban S1 cukup menarik karena ia mampu menuliskan sisi lain secara
cepat di tahap awal. Misalnya ia menuliskan bahwa sis BH itu sama seperti sisi CE.
Berarti ia sudah memahami materi prasyarat dari trapesium yaitu persegi panjang,
khususnya ia telah memahami mengenai ciri-ciri persegi panjang. Selain itu, ia
mampu menuliskan bilangan yang belum diketahui di soal. Misalnya ia telah
mengetahui bahwa sisi EK= 5cm. Demikian halnya, ia juga mampu mengetahui apa
yang ditanyakan dengan tepat (S1027) meskipun jawaban subjek umum untuk
dituliskan. S1 juga mampu menuliskan secara rinci pada tahapan yang sudah
disediakan di lembar jawaban.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persiapan awal
(preparasi) untuk soal nomor 3 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P1062 dan S1063). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan percakapan

nomor 062 dan 063 pada kegiatan wawancara.
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Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
{Unghkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendirii

Driketahui: k71w ot U

Ditanya: \\\ @

Gambar 4.1c S1 Preparasi 3

Pada langkah persigpan awal (preparasi) untuk soal nomor 3, terlihat bahwa
S1 dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dengan benar. Terlihat pada
cuplikan wawancara di atas (S1062) S1 mampu menjawab pertanyaan dengan lancar
meskipun suaranya agak pelan. S1 mampu menjelaskan menggunakan bahasa sendiri
(S1062) dan tidak monoton sama dengan bahasa soal. Hal ini berbeda dengan apa
yang dituliskan oleh subjek yang lainnya, ia mampu menunjukkan perbedaan jawaban
dengan subjek lain. S1 mampu menuliskan secara lengkap dan runtut sesuai dengan

langkah yang ditentukan.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persiapan awal
(preparasi) untuk soal nomor 4 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P1082 dan S1083). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan percakapan
nomor 082 dan 083 pada kegiatan wawancara.

Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)

(Ungkapkan kembali permasalakan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui: |

Ditarya: |\l o

Gambar 4.1d S1 Preparasi 4
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Pada langkah persigpan awal (preparasi) untuk soal nomor 4, terlihat bahwa
S1 tidak menunjukkan adanya karakteristik berpikir kreatif. la hanya menunjukkan
apa yang diketahui dan ditanya dengan benar dan lancar (S1082) dan menuliskan
kembali menggunakan bahasa soa. Selain itu, S1 tidak dapat menuliskan secara
terperinci data apa sga yang diketahui dari soal. Misalnya S1 tidak menunjukkan
ukurannya berupa bilangan apa sgja, namun ia memahami maksud soal yaitu dengan
menuliskan keterangan trapesium yang mana. Hal ini tampak pada jawaban subjek
(S1082). Seperti halnya pada langkah preparasi sebelumnya, ia dapat menuliskan

sesuai dengan langkah yang sudah ditentukan.

2) Analisisproses berpikir S1 dalam persiapan awal (preparasi)

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam persiapan awal

(preparasi) pada soal nomor 1 dapat disimpulkan sebagal berikut.

a S1 mengalami proses fluency ketika menyatakan kembali soa dari
permasal ahan yang diberikan dengan lengkap, benar dan lancar.

b)  S1 mengaami proses flexibility ketika menjawab menggunakan bahasa sendiri
yang ditujukkan pada lembar jawaban subjek.

c) S1 mengadami proses originality dikarenakan jawaban S1 berbeda dengan
jawaban subjek yang lainnya dan jarang yang memikirkan seperti itu.

d) S1 mengaami proses elaboration dikarenakan S1 menuliskankan secara runtut

sesuai dengan langkah yang sudah ditentukan.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam persiapan awal

(preparasi) pada soal nomor 2 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a S1 mengalami proses fluency karena dapat menyatakan kembali soa dari
permasalahan dengan mencetuskan banyak pernyataan yang diketahui secara

lengkap dan lancar.
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b)

S1 mengalami proses flexibility dan originality karena S1 mampu menggunakan
bahasa sendiri yang menarik dan berbeda dengan bahasa soal. Proses ini hanya
muncul pada kolom diketahui sgja.

S1 mengalami proses elaboration dikarenakan S1 menuliskankan secara secara

rinci pada tahapan yang sudah disediakan di lembar jawaban.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam persiapan awal

(preparasi) pada soal nomor 3 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

Pada kolom diketahui, S1 mengalami keempat proses dari karakteristik berpikir
kreatif. Hal ini ditunjukkan dengan menuliskan apa yang diketahui dengan
benar, menjawab menggunakan bahasa sendiri dengan lancar, jawaban tidak
monoton dengan yang ada di soal, dan menuliskan semuanya secara runtut.

Pada kolom ditanya, S1 mengalami proses fluency dan elaboration sgja. Hal ini
terlihat dari jawaban subjek yang pada umumnya benar dan menuliskan secara

runtut sesuai dengan langkah yang ditentukan.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam persiapan awal

(preparasi) pada soal nomor 4 dapat disimpulkan sebagal berikut.

a)

b)

S1 tidak menunjukkan proses fluency dan elaboration, hal ini terlihat ketika ia
mampu menunjukkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dengan benar
dan lancar namun tidak menuliskan data yang diketahui secaraterperinci.

S1 tidak mengalami proses flexibility dan originality karena ia hanya
menuliskan kembali menggunakan bahasa soal dan tidak menonjolkan adanya

kriteria originality.

b. Merenungkan rencana (inkubasi)

1) Paparan data pada wawancara

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah merenungkan

rencana (inkubasi) untuk soal nomor 1 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L
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dengan kode P1010 dan S1010). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan
percakapan nomor 010 pada kegiatan wawancara.

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)
(Pikirlan dan tuliskan vencang yang akan ditempuh untuk memecahhan
masafah)

Kensep yang digunakan:

Gambar 4.2a S1 Inkubasi 1

Berdasarkan petikan hasil wawancara dan cuplikan jawaban siswa di atas,
maka dapat dikatakan bahwa S1 mampu memikirkan konsep yang sesuai dengan
kebutuhan soal yaitu menggunakan rumus luas trapesium. Hal ini terlihat dari
pertanyaan (P1010) yaitu sebelum menggambar kamu harus memikirkan apa? Apa
langkah pertamanya? S1 menjawab dengan spontan yaitu memaka rumus luas
trapesium (S1010). Pada langkah ini tidak terlihat karakteristik berpikir kreatifnya
karena tidak terlihat jawaban yang mencolok yang berkaitan dengan karakteristik
berpikir kreatif. S1 hanya mampu menunjukan kebenaran mengenai apa yang
direnungkan. la berpikiran bahwa dengan rumus luas trapesium dapat langsung
melanjutkan ke tahap selanjutnya tanpa berpikiran untuk mengembangkan renungan
yang telah ia tulis. la tidak memikirkan untuk merinci rumus beserta keterangannya

atau memikirkan karakteristik dari trapesium terlebih dahulu.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah merenungkan
rencana (inkubasi) untuk soal nomor 2 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L
dengan kode P1028 hingga kode S1032). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan

urutan percakapan nomor 028 hingga nomor 032 pada kegiatan wawancara.
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Langkah 2. Inkubasi (Mercnunghan rencanal

(Pikivkan  dan  nliskan  rencana  vane akan  ditempreh owrtek  memecakian

Konsep vang digunakan:

Gambar 4.2b S1 Inkubasi 2

Berdasarkan petikan hasil wawancara dan cuplikan jawaban siswa di atas,
dapat dikatakan bahwa S1 mampu memikirkan konsep yang diperlukan pada
permasalahan (S1028). Pada lembar jawaban, S1 menyatakan bahwa ia menggunakan
rumus berbagai bangun datar yang diperlukan. Dalam ha ini, ia mampu
menggunakan bahasa sendiri walaupun jawabannya singkat, namun hal ini dapat
diperjelas pada transkrip wawancara. la mampu menyebutkan beberapa rumus
bangun datar yang merupakan prasyarat dari bangun trapesium dengan benar dan
lancar (S1029, S1030, S1031, dan S1032). Meskipun awalnya ia menuliskan rumus
persegi dengan salah yaitu sisi dikalikan dengan empat, namun ia cepat menyadari
kalau rumusnya salah dan langsung mengganti dengan rumus yang benar yaitu sisi
dikalikan dengan sisi. Apabila dilihat dari percakapan pada transkrip wawancara,
dapat dikatakan bahwa S1 memahami maksud dari soa sehingga ia dapat
merenungkan dengan berbagai metode atau konsep yang digunakan. Seperti halnya
pada langkah inkubasi sebelumnya, ia dapat menuliskan sesuai dengan langkah yang
sudah ditentukan.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah merenungkan
rencana (inkubasi) untuk soal nomor 3 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L
dengan kode P1064 hingga kode S1066). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan

urutan percakapan nomor 064 hingga nomor 066 pada kegiatan wawancara.
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Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)

fam tufiskan  rencana  vang  akan ditempnih ik errernecaitken

Gambar 4.2c S1 Inkubasi 3

Berdasarkan petikan hasil wawancara dan cuplikan jawaban siswa di atas,
maka dapat dikatakan bahwa S1 mampu memikirkan rencana yang bagus. Di tahap
ini ia mampu menunjukkan karakteristik berpikir kreatif. Hal ini ditunjukkan dengan
fluency, ia mampu menjelaskan rumus keliling persegi panjang dengan benar dan
lancar. la mampu memahami materi yang pernah ia terima sebelumnya (S1064 dan
S1065) yaitu masih mengingat dan menghafal rumus bangun datar. Selain itu, ia
melakukan pemilihan ukuran dengan benar tanpa kebingungan sama sekali (S1066).
S1 mampu memberikan konsep yang beragam (flexibility) yaitu menggunakan ukuran
yang berbeda (S1066), tidak hanya memikirkan satu cara sgja. S1 memilih panjang
dari persegi panjang 11 dan lebarnya 9, selain itu ia juga memilih panjang dari
persegi panjang 12 dan lebarnya 8. la memikirkan suatu ukuran yang apabila
dijumlahkan menghasilkan 20. Terbukti dengan 11 jika dijumlahkan dengan 9
menghasilkan 20 dan 12 jika dijumlahkan dengan 8 juga menghasilkan 20. Dengan
demikian S1 membuat coretan rencana yang lebih (originality) dibanding subjek yang
lainnya yang hanya memikirkan rumus sgja. Selain itu, S1 mampu menuliskan secara

runtut dan jelas mengenai maksud dari pengerjaannya (elaboration).

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah merenungkan

rencana (inkubasi) untuk soal nomor 4 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L
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dengan kode P1084 dan S1084). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan
percakapan nomor 084 pada kegiatan wawancara.

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)
(Pikivkan dan tuliskan veneana yang akan ditempuh wntuk memecahkan
masaiph)

Kaonsep yang digunakan:

Gambar 4.2d S1 Inkubasi 4

Berdasarkan petikan hasil wawancara dan cuplikan jawaban siswa di atas,
maka dapat dikatakan bahwa S1 mampu memikirkan konsep yang tepat yang akan ia
gunakan untuk menyelesaikan masalah. Sl juga lancar dalam menyebutkan rumus
luas dan keliling trapesium (S1084). la mampu menyebutkan rumus keliling
trapesium yang berbeda dari biasanya. Pada umumnya keliling trapesium yaitu
jumlah sisi-sisi trapesium, namun ia menyebutkan jumlah 4 sisi trapesium. Secara
tidak langsung ia mampu memahami ciri-ciri trapesium yaitu trapesium yang
memiliki 4 sisi. Pada langkah ini S1 tidak memberikan keterangan mengenai simbol
pada rumus yang telah ia gunakan (S1084), namun ia sudah mampu merenungkan

rencana dengan menuliskan sesuai dengan langkah yang telah disediakan.

2) Analisis proses berpikir S1 dalam merenungkan rencana (inkubasi)
Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam
merenungkan rencana (inkubasi) pada soal nomor 1 dapat disimpulkan sebagai
berikut. Pada tahap merenungkan rencana (inkubasi) ini, S1 tidak menunjukkan
adanya karakteristik berpikir kreatif. Hal ini dikarenakan jawaban subjek terlalu
singkat. Selain itu, apa yang direnungkan sudah benar yaitu sesuai dengan kebutuhan
soal sehingga dapat dikatakan jawaban subjek hanya memenuhi mengenai kebenaran

yang direnungkan.
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Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam

merenungkan rencana (inkubasi) pada soal nomor 2 dapat dissmpulkan sebagai
berikut.

a)

b)

c)

d)

S1 mengalami proses fluency ketika menyebutkan beberapa rumus bangun datar
yang merupakan prasyarat dari bangun trapesium dengan benar dan lancar.

S1 mengalami proses flexibility ketika menjawab menggunakan bahasa sendiri
yang ditujukkan pada lembar jawaban subjek.

S1 mengalami proses originality dikarenakan jawaban S1 berbeda dengan
jawaban subjek yang lainnya yang ditunjukkan dengan tidak hanya
menyebutkan rumus pada tahap inkubasi.

S1 mengalami proses elaboration dikarenakan S1 mampu menjelaskan secara
rinci pada saat wawancara yaitu mengenai berbagai rumus meskipun pada
lembar jawaban ia menuliskankan secara singkat tapi ia sudah menuliskan pada
langkah yang sudah ditentukan.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam

merenungkan rencana (inkubasi) pada soal nomor 3 dapat dissimpulkan sebagai
berikut.

a)

b)

c)

d)

S1 mengalami proses fluency ketika mampu menjelaskan rumus dan memilih
ukuran dengan benar dan lancar.

S1 mengalami proses flexibility ketika mampu memberikan konsep yang
beragam yaitu menggunakan ukuran yang berbeda.

S1 mengalami proses originality ketika S1 membuat coretan rencana yang lebih
dan tidak hanya memikirkan rumus saja.

S1 mengalami proses elaboration ketika S1 menuliskankan secara runtut dan

jelas mengenai maksud dari pengerjaannya.
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Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam

merenungkan rencana (inkubasi) pada soal nomor 4 dapat dissimpulkan sebagai
berikut.

a)

b)

c)

d)

S1 mengalami proses fluency ketika menggunakan rumus dengan tepat yaitu
menyebutkan luas dan keliling trapesium dengan lancar.

S1 mengalami proses flexibility ketika menuliskan dan menyebutkan rumus
keliling trapesium menggunakan bahasa sendiri.

S1 mengalami proses originality dikarenakan S1 merenungkan rumus yang
berbeda dengan jawaban subjek yang lainnya.

S1 tidak mengalami proses elaboration dikarenakan S1 mampu merenungkan
rencana dengan menuliskan sesua dengan langkah yang telah disediakan

namun tidak menuliskan keterangan dari rumus yang telah disebutkan.

c. Munculnyaide (Iluminasi)

1) Paparan data pada wawancara

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah munculnya ide

(iluminasi) untuk soal nomor 1 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P1011 hingga kode S1018). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan

percakapan nomor 011 hingga nomor 018 pada kegiatan wawancara.

angkah 3. Durminasi (Munculnya inspirasi dan ide)

dengan yang diptkivkan dengan menyefitkin

Gambar 4.3a S1 lluminasi 1

Berdasarkan transkripsi dan cuplikan jawaban siswa pada langkah iluminas,

ternyata S1 mampu memenuhi keempat kriteria berpikir kreatif. Hal ini dapat

ditunjukkan karena S1 dapat memberikan alasan terhadap rencana yang telah disusun
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dengan lancar dan subjek tidak kebingungan dengan ukuran yang digunakan (S1012).
S1 mampu menunjukkan suatu jawaban dengan cara penyelesaian yang berbeda-
beda. Hal ini dapat dilihat dari jawaban subjek pada lembar jawaban yang
menunjukkan 2 cara serta pada transkrip wawancara menyebutkan 1 (S1018). Selain
itu S1 mampu menggunakan konsep yang beragam misalnya tidak menggunakan
tinggi yang sama namun menggunakan ukuran bilangan yang lain yang berbeda
dengan apa yang sebelumnya ia gunakan. Demikian pula dengan pengembangan
idenya, S1 dapat memikirkannya secara runtut diawali dengan menuliskan rumus dan
mencoba-coba ukuran dengan mengubah pasangan bilangan sampai didapatkan hasil
yang sesuai. S1 memastikan bahwa hasil yang diperoleh adalah benar dan sesual
dengan data yang diketahui yaitu luas trapesium harus 20 cm?.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah munculnya ide
(iluminasi) untuk soal nomor 2 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P1033 hingga kode S1048). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan
percakapan nomor 033 hingga nomor 048 pada kegiatan wawancara.

Langkah 3. Tluminasi (Munculnya i asi dan ide)

(Selesaikan masalah sesuai dengan vang dipikivkan dengan  menveburkan
beragam bentuk penyelesaian)

A

Gambar 4.3b S1 lluminasi 2
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Berdasarkan transkripsi dan cuplikan jawaban siswa pada langkah iluminasi,
ternyata S1 mampu memenuhi semua karakteristik berpikir kreatif. Fluency terlihat
ketika S1 ditanya apakah kamu bingung dalam menghitung luas arsiran dengan
berbagai cara (P1033)? Subjek menjawab tidak (S1033). Pernyataan tersebut sesuai
dengan kenyataan, bahkan ia lancar dan benar dalam menjawab pertanyaan pada
tahap ini. Flexibility terlihat ketika S1 mampu menunjukkan suatu jawaban dengan
cara penyelesaian yang berbeda-beda. Hal ini tampak ketika ia mencari luas dari
masing-masing bangun datar yang akan digunakan. Originality terlihat ketika ia
mampu menunjukkan pemahaman yang lebih yang tidak dapat dipikirkan oleh subjek
yang lain. Hal ini tampak ketika ditanyakan mengenai cara lain untuk menentukan
tinggi dari trapesium ADEH atau panjang CE selain mencari dengan menggunakan
luas trapesium ADEH (P1039). Ternyata subjek tanpa ragu-ragu langsung menjawab
bisa, yaitu dengan menggunakan phytagoras (S1039). Padaha materi Phytagoras
bukan merupakan materi prasyarat mata pelgaran bangun datar trapesium di Sekolah
Menengah Pertama, karena materi tersebut masih dijelaskan di kelas VIII. S1 sudah
memahami mengenai phytagoras karena di Sekolah Dasar pernah di gjarkan sekilas,
dan ia mampu mengingatnya dengan benar mengenai materi yang di garkan
sebelumnya. Elaboration terlihat ketika S1 dapat mengembangkan ide secara runtut
yaitu langkah yang ia ambil pertama kali dengan mencari ukuran yang sangat
diperlukan yaitu mencari siss CE (S1036), kemudian sisi JK (S1038) dan dilanjut
dengan mencari luas bangun datar yang dibutuhkan (S1042, S1046, dan S1048).
Tidak lupajuga, S1 selalu menuliskan satuan di akhir pengerjaan dengan benar.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah munculnya ide
(iluminasi) untuk soal nomor 3 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P1067 hingga kode S1071). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan

percakapan nomor 067 hingga nomor 071 pada kegiatan wawancara.
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Langkah 3. lluminasi (Munculnya inspirasi dan ide)
(Selesaikan masalah sesual dengan yang dipilavkan dengain menvebutian

heragam Lentuk pevivelesiaian

Gambar 4.3c S1 lluminasi 3

Berdasarkan transkripsi dan cuplikan jawaban siswa pada langkah iluminas,
ternyata S1 mampu memenuhi keempat karakteristik berpikir kreatif. Pertama,
fluency terlihat ketika ia ditanya (P1071) dan S1 menjawab (S1071). Hal ini sesuai
dengan kenyataan dalam pengerjaannya bahwa ia paham akan permasalahan tersebut.
Karenajika dilihat dari hasil pengerjaannya di lembar jawaban ia dapat mengerjakan
dengan benar dan lancar. Kedua, flexibility terlihat ketika ia menggunakan 2 cara
yang berbeda dengan ukuran yang berbeda pula. S1 memilih tinggi dan jumlah sisi
sgjgar yang terpendeknya masing-masing adalah 11 sedangkan sis sejgar yang
terpanjang adalah 22. Selain itu, ia juga memilih tinggi dan jumlah sisi sgjgar yang
terpendeknya masing-masing adalah 12 sedangkan sisi sgjgjar yang terpanjang adalah
24. Ketiga, originality terlihat ketika ia mencoba-coba ukuran dan pasangan bilangan
yang menunjukkan pemahaman yang lebih dengan konsep yang digunakan. Terlihat
dari transkrip (P1068) bahwa ia bisa mencobanya, dan mampu memahami bahwa sisi
dari trapesium dapat dicari dari panjang persegi panjang EBCF, bukannya dari
lebarnya (S1069). Hal ini merupakan pemikiran yang unik jika subjek menemukan

ide yang demikian. Keempat yaitu elaboration, terlihat ketika ia menuliskan secara
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runtut kedua cara yaitu ia menuliskan rumus, memasukkan bilangan, dan menuliskan

satuan dengan benar.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah munculnya ide
(iluminasi) untuk soal nomor 4 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P1085 hingga kode S1099). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan

percakapan nomor 085 hingga nomor 099 pada kegiatan wawancara.

I angkah . Hunmmasi (Munculnya inspirast dan wc)

Gambar 4.3d S1 [luminasi 4

Berdasarkan transkripsi dan cuplikan jawaban siswa pada langkah iluminasi,
ternyata S1 mampu memenuhi semua karakteristik berpikir kreatif. Awanyaiahanya
mengerjakan dengan satu cara disebabkan keterbatasan waktu, kemudian ia
mengerjakan ulang langkah tersebut menggunakan cara lain. Setelah ia mengubah-
ubah ukuran trapesium ternyata ia mampu menyebutkan 2 cara lagi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa S1 dapat memunculkan karakteristik flexibility pada tahap ini.
Selain itu, ia dapat menjawab dengan cepat (S1098), mengerjakan dengan teliti dan
lancar tanpa kebingungan meskipun awanya bingung namun ia mampu
menyel esalkannya sampai akhir (S1099) dengan lancar. S1 juga mampu menjelaskan
ide yang ia gunakan. Ide ini jarang terpikirkan oleh subjek yang lainnya yaitu S1
menggunakan faktor dari 18 untuk mendapatkan ukuran trapesium yang diinginkan
(S1095) sehingga S1 dapat dengan cepat menemukan ukuran trapesium jika ia
menggunakan faktor. Dari ide tersebut, S1 dapat dikatakan telah memenuhi
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karakteristik fluency dan originality. Untuk karakteristik yang terakhir yaitu
elaboration, ia sdlau memenuhi Kkarakteristik yang ini karena ia selau
mengembangkan idenya secara runtut, mengerjakan dengan jelas dan perhitungannya

jugabenar.

2) Analisis proses berpikir S1 dalam munculnyaide (iluminasi)

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam munculnya ide

(iluminasi) pada soal nomor 1 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a  S1 mengalami proses fluency karena S1 dapat memberikan alasan terhadap
rencana yang telah disusun dengan lancar dan ia tidak kebingungan dengan
ukuran yang digunakan.

b) S1 mengalami proses flexibility ketika mampu menunjukkan suatu jawaban
dengan 2 konsep namun 3 cara penyelesaian yang berbeda-beda yang tampak
padalembar jawaban dan dari hasil wawancara.

c) S1 mengalami proses originality dikarenakan ia menggunakan pemahaman
yang lebih terhadap konsep yang ia gunakan yaitu tidak hanya menggunakan
tinggi yang sama.

d) S1 mengalami proses elaboration dikarenakan S1 menuliskankan secara rinci,

diawali dengan menuliskan rumus dan mencoba-coba ukuran dengan runtut.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam munculnya ide

(iluminasi) pada soal nomor 2 dapat disimpulkan sebagal berikut.

a)  S1 mengalami proses fluency, tampak ketika lancar dan benar dalam menjawab
pertanyaan.

b) S1 mengalami proses flexibility ketika mampu menunjukkan suatu jawaban
dengan cara penyel esaian yang berbeda-beda.

c) S1 mengalami proses originality dikarenakan S1 mampu menggunakan cara
lain untuk menemukan tinggi trapesium yaitu dengan menggunakan teori

phytagoras yang merupakan materi yang akan digjarkan di kelas V1II.
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S1 mengalami proses elaboration ketika S1 dapat mengembangkan ide secara
runtut dan selalu menuliskan satuan di akhir pengerjaan.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam munculnya ide

(iluminasi) pada soal nomor 3 dapat disimpulkan sebagai berikuit.

a)

b)

d)

S1 mengalami proses fluency karena ia paham dengan permasalahan yang
diberikan, hal ini ditunjukkan melalui transkrip wawancara dan jawaban di
lembar jawaban siswa.

S1 mengalami proses flexibility ketika menggunakan 2 cara yang berbeda
dengan ukuran yang berbeda pula.

S1 mengalami proses originality ketika S1 mampu memahami bahwa sisi dari
trapesium dapat dicari dari panjang persegi panjang EBCF yang terlihat dari
jawaban siswa dan ia mampu menjelaskan.

S1 mengalami proses elaboration dikarenakan S1 menuliskan secara runtut

kedua cara sesuai dengan langkah yang sudah ditentukan.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam munculnya ide

(iluminasi) pada soal nomor 4 dapat disimpulkan sebagal berikut.

a)

b)

c)

d)

S1 mengalami proses fluency ketika S1 dapat dengan cepat menemukan ukuran
trapesium.

S1 mengalami proses flexibility ketika mampu menyebutkan 3 cara dengan
berbagal ukuran yaitu jumlah sisi sgjgjar dan tinggi trapesium berbeda.

S1 mengalami proses originality ketika S1 mampu menjelaskan ide yang
digunakan yaitu ia menggunakan faktor dari luas trapesium yang diketahui
untuk menentukan ukuran trapesium.

S1 mengalami proses elaboration dikarenakan S1 mengembangkan idenya

secara runtut, mengerjakan dengan jelas dan perhitungannya juga benar
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d. Membuat solusi (verifikasi)
1) Paparan data pada wawancara
Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah membuat solus
(verifikas) untuk soal nomor 1 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P1019 hingga kode S1025). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan
percakapan nomor 019 hingga nomor 025 pada kegiatan wawancara.

Longkah 4. Varifikasi (Membuat solusi)
(Sefesaifan pie

Gambar 4.4a S1 Verifikas 1

Berdasarkan hasil tulis dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa S1
memenuhi  kriteria karakteristik berpikir kreatif dalam tahap membuat solus
(verifikasi). Hal ini dikarenakan S1 mampu menyelesaikan masalah menggunakan
bermacam-macam jawaban (gambar) dengan lancar (S1019). S1 menggunakan
metode atau cara yang berbeda yaitu menggunakan tinggi trapesium 2cm dan 5cm. la
juga dapat menggunakan tinggi 2cm dengan 2 gambar yang berbeda. Selain itu,
keterangan pada gambar trapesum siku-siku yang dibuat sudah memenuhi
karakteristik trapesium siku-siku. Dalam hal ini berarti S1 masih mengkaitkan dengan
materi matematika yang sudah dipelgari sebelumnya. S1 juga menguraikan gambar

secara rinci, hal ini ditunjukkan dengan ukuran sisi-sisi trapesium yang dilengkapi
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dengan satuan (tampak di lembar jawaban siswa). Selain itu, subjek langsung
menambahkan beberapa kesimpulan yang kurang dengan benar dan lancar (S1025).

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah membuat solus
(verifikasi) untuk soal nomor 2 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P1049 hingga kode S1061). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan

percakapan nomor 049 hingga nomor 061 pada kegiatan wawancara.

Gambar 4.4b S1 Verifikasi 2

Berdasarkan hasil tulis dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa S1
memenuhi Kkriteria berpikir kreatif dalam tahap membuat solusi (verifikas), karena S1
telah menunjukkan bermacam-macam solusi dan jawaban dengan benar, lancar,

runtut, serta pengerjaannya berbeda dengan S2 dan S3. Berdasarkan transkrip tersebut
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dapat diketahui bahwa S1 cenderung tidak merasa kesulitan dan jika ada maka dapat
segera diatasi dengan baik. Selain itu, ia dapat menjawab dengan lancar dan benar
berkaitan dengan hasil pekerjaannya. Berdasarkan cara yang kedua, dapat diketahui
bahwa hasil perhitungannya sama dengan cara yang pertama. Dalam hal ini, S1
memastikan bahwa hasil yang diperoleh dan alasan yang diutarakannya adalah benar.
Ketika subjek diberi pertanyaan untuk memastikan jawabannya (P1060), S1
menjawab dengan spontan (S1060). Selain itu, ia juga dapat memberikan alasan
terhadap pertanyaan (P1061) dengan benar dan lancar. Tampak di lembar jawaban
subjek, ia menuliskan secara runtut mulai dari rumus, keterangan dari tiap bangun
datar, satuan di akhir pengerjaan, dan kesimpulan yang sesuai dengan maksud soal.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah membuat solus
(verifikasi) untuk soal nomor 3 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P1072 hingga kode S1081). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan

percakapan nomor 072 hingga nomor 081 pada kegiatan wawancara.

Langkah 4. Verifikasi {(Membuat st

lesaikan permasalahan dengan beragam fawaban atan penvelesaian untuk
’ kern solusi deavi permasalalian)

Gambar 4.4c S1 Verifikas 3


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

70

Berdasarkan hasil tulis dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa S1
memenuhi  keempat karakteristik berpikir kreatif dalam tahap membuat solusi
(verifikas), karena S1 telah menunjukkan kelancaran dalam mengerjakan. S1 mampu
menjelaskan pengerjaannya secara lancar ditandai dengan berbicara dan bepikir
dengan lancar tanpa ragu-ragu (S1076). Selain itu, S1 mampu mengerjakan dengan
memberikan kemungkinan lain (S1072). S1 mengerjakan dengan tanpa melihat
pengerjaan sebelumnya. 1a mampu memikirkan ide lain selain memasukkan bilangan
di rumus trapesium langsung, namun ia juga langsung memikirkan ide yang berkaitan
dengan bangun datar yang lainnya seperti menjumlahkan luas persegi dengan luas
segitiga untuk mendapatkan hasil dari permasalahan tersebut (S1072). la mencoba-
coba dengan memasukkan bilangan sebelumnya untuk mengecek apakah hasilnya
sama dengan cara sebelumnya (P1078). Seperti halnya pada langkah verifikasi
sebelumnya, S1 menuliskan dan menyelesaikan secara rinci dan runtut. Tiap langkah
la selalu menuliskan rumus dengan benar, menghitung dengan teliti meskipun
hasilnya dalam bentuk desimal, dan tidak lupa ia selalu menuliskan satuan dengan
benar. Kemudian untuk kesimpulannya ia langsung menambahkan dengan
menuliskan di lembar jawabannya. Hasil akhir dari kesimpulan S1 didapatkan 2
jawaban namun menggunakan 2 konsep dengan 4 cara penyelesaian yang berbeda.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah membuat solus
(verifikasi) untuk soal nomor 4 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P1100 hingga kode S1108). Pertanyaan diberikan kepada S1 dengan urutan

percakapan nomor 100 hingga nhomor 108 pada kegiatan wawancara.
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Gambar 4.4d S1 Verifikas 4

Berdasarkan hasil tulis dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa S1
dapat membuat solusi dari ide yang telah ia peroleh sebelumnya dengan benar dan
lancar (fluency). Hal ini terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang mampu dijawabnya
tanpa ada kebingungan dan mampu menjelaskan maksud dari pengerjaannya. Pada
tahap sebelumnya ia menggunakan 3 cara dan begitu pula pada tahap ini ia mampu
melanjutkan dengan menggunakan 3 cara juga (flexibility). la menggunakan cara
yang mudah untuk mendapatkan hasil yang sesuai yaitu dengan memasukkan
bilangan yang diperoleh ke dalam rumus keliling trapesium. la juga tidak
menggunakan konsep yang sama yaitu tidak menggunaknan tinggi yang sama
(originality). S1 juga menuliskan secara runtut dan jelas sesuai dengan langkah yang
sudah disediakan. la juga tidak lupa menuliskan satuan pada setiap langkah
pengerjaannya. Subjek juga dapat menambahkan kesimpulan dengan menuliskan
langsung di lembar jawabannya dengan tepat. S1 menyatakan bahwa ia memperoleh
ukuran sisi miring yang berbeda dari berbagai cara tersebut (S1104). Dari semua
langkah yang ia kerjakan, ia tidak dapat memastikan bahwa setiap langkah yang ia
kerjakan adalah benar (S1107). Selain itu, ia selalu memeriksa kembali jawaban atau
solus yang diperoleh dari setigp permasalahan untuk memastikan jawaban yang
diperoleh sesuai dengan permintaan soa atau tidak (P1108) yaitu dengan menuliskan

semua kesimpulan dari setiap soal (S1108).
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2) Analisis proses berpikir S1 dalam membuat solusi (verifikasi)

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam membuat solusi

(verifikasi) pada soal nomor 1 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)  S1 mengalami proses fluency dan flexibility. Hal ini terlihat ketika S1 mampu
menyelesalkan masalah menggunakan bermacam-macam jawaban (gambar)
dengan lancar.

b) S1 mengalami proses originality dikarenakan menggunakan metode atau cara
yang berbeda yaitu menggunakan tinggi trapesium yang sama namun 2 gambar
yang berbeda, dan mampu menggunakan tinggi yang lain untuk menghasilkan 1
gambar yang berbeda.

c) S1 mengalami proses elaboration dikarenakan S1 menguraikan gambar secara
rinci, hal ini ditunjukkan karena gambar yang dibuat memenuhi karakteristik
trapesium siku-siku dengan ukuran sisi-sisi trapesium yang dilengkapi dengan
satuan. Selain itu, S1 langsung menambahkan beberapa kesmpulan yang

kurang dengan benar dan lancar.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam membuat solusi

(verifikasi) pada soal nomor 2 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)  S1 mengalami proses fluency karena ia cenderung tidak merasa kesulitan serta
menjawab dengan lancar dan benar berkaitan dengan hasil pekerjaannya.

b)  S1 mengalami proses flexibility ketika ia menyelesaikan masalah dengan 2 cara
penyelesaian yang berbeda.

c) S1 mengalami proses originality dikarenakan jawaban S1 berbeda dengan
jawaban subjek yang lainnya.

d) S1 mengaami proses elaboration dikarenakan karena S1 menuliskankan secara
runtut mulai dari rumus, keterangan dari tigp bangun datar, satuan di akhir

pengerjaan, dan kesimpulan yang sesuai dengan maksud soal.
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Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam membuat solusi

(verifikasi) pada soal nomor 3 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

d)

S1 mengalami proses fluency ketika S1 menunjukkan kelancaran dalam
mengerjakan dan mampu menjelaskan pengerjaannya secara lancar ditandai
dengan berbicara dan bepikir dengan lancar tanpa ragu-ragu

S1 mengalami proses flexibility ketika ia menyel esaikan masalah menggunakan
2 konsep sehingga mengerjakan dengan 4 cara penyelesaian yang berbeda dan
menghasilkan 2 jawaban.

S1 mengalami proses originality dikarenakan terdapat 1 konsep yang tidak
digunakan oleh subjek yang lainnya.

S1 mengalami proses elaboration dikarenakan S1 menuliskan rumus dengan
benar, menghitung dengan teliti meskipun hasilnya dalam bentuk desimal,
menuliskan satuan dengan benar dan langsung menambahkan kesimpulan

dengan menuliskan di lembar jawabannya.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S1 dalam membuat solusi

(verifikasi) pada soal nomor 4 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

d)

S1 mengalami proses fluency ketika membuat solusi dari ide yang telah ia
peroleh sebelumnya dengan benar dan lancar serta terlihat dari pertanyaan-
pertanyaan yang mampu dijawabnya tanpa ada kebingungan.

S1 mengaami proses flexibility ketika ia menyelesaikan masalah dengan 3 cara
penyelesaian yang berbeda.

S1 mengalami proses originality karena S1 tidak menggunakan konsep yang
sama yaitu dengan menggunaknan tinggi yang berbeda.

S1 mengaami proses elaboration dikarenakan S1 menuliskan secara runtut dan
jelas sesuai dengan langkah yang sudah disediakan. Selain itu, ia tidak lupa
menuliskan satuan pada setigp langkah pengerjaannya dan menambahkan

kesimpulan dengan menuliskan langsung di lembar jawabannya dengan tepat.
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4.3.2 Analisis Proses Berpikir Kreatif S2

Berikut ini akan disgjikan analisis pemecahan masalah dari S2. Terdapat empat
permasalahan yang akan diselesaikan. Analisis ini memaparkan proses berpikir S2
dalam persiapan awal (preparasi), merenungkan rencana (inkubasi), munculnya ide
(iluminasi), dan membuat solusi (verifikasi). Di samping itu sekaligus dipaparkan
hasil analisis tentang proses berpikir kreatifnya yang meliputi fluency, flexibility,

originality, dan elaboration.

a. Persigpan awal (preparasi)
1) Paparan data pada wawancara

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persiapan awal
(preparasi) untuk setiap soal dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan kode
P2001 hingga kode S2003). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan urutan
percakapan nomor 001 hingga nomor 003 pada kegiatan wawancara. Pada langkah
persigpan awal (preparasi), terlihat bahwa S2 lancar dengan pertanyaan yang
diberikan. Selain itu, S2 cukup jelas dengan kalimat soal meskipun jarang menjumpai
soal seperti permasalahan yang diberikan. Hal ini ditunjukkan ketika ditanya apakah
kalimat pada soal cukup jelas (P2001) dan apakah kamu sering menjumpa dan
menyelesailkan permasalahan seperti permasalahan yang diberikan (P2002).
Demikian pula ketika ditanya mengenai kesanggupan dalam menyel esaikan masal ah,
S2 mampu meskipun untuk yang nomor 1 awanya bingung bukan berarti tidak bisa
atau kesulitan (S2003). Selain yang nomor 1, ia mampu menyelesaikan semua

permasal ahan tanpa menghiraukan benar atau tidak jawabannya.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persigpan awa
(preparasi) untuk soal nomor 1 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P2004 hingga kode S2009). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan urutan
percakapan nomor 004 hingga nhomor 009 pada kegiatan wawancara.
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Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

\Lde “dra O e

e ) ) s
o Deciumn  qahg halul & buat do
== W :'l

Diketahui:
Ditanya: gambal™ 2 buah srefetcim Lugan la) 2o m

Gambar 4.5a S2 Preparasi 1

Pada langkah persigpan awal (preparasi) untuk soal nomor 1, dapat dikatakan
bahwa S2 hanya memenuhi proses flexibility. Hal ini terlihat dari jawaban siswa yang
menyatakan kembali soa dari permasalahan dengan lancar namun kurang lengkap.
Meskipun sudah dipertegas dengan pertanyaan-pertanyaan (P2007), namun S2 masih
kurang lengkap dalam menyatakan kembali soal homor 1. Pada kolom diketahui, S2
menjawab menggunakan bahasa sendiri namun masih kurang tepat, seharusnya lebih
diperjelas lagi mengena jenis trapesiumnya. S2 juga masih kurang tepat dalam
memahami bahasa soal yang ditunjukkan pada kolom ditanya (flexibility), seharusnya
ia menuliskan minimal 2 gambar bukan membuat dengan 2 gambar sga. Hal ini
tampak ketika S2 ditanya tentang apa yang ditanyakan pada soal, S2 menjawab
dengan benar namun kurang tepat (S2008). Jawaban S2 umum digunakan oleh siswa
lainnya sehingga subjek juga belum memenuhi karakteristik originality. Demikian
halnya untuk karakteristik yang terakhir yaitu elaboration, S2 dapat menuliskan
secara runtut sesuai dengan langkah yang sudah ditentukan namun data yang ditulis

masih belum lengkap.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persiapan awal
(preparasi) untuk soal nomor 2 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P2035 hingga kode S2041). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan urutan
percakapan nomor 035 hingga nomor 041 pada kegiatan wawancara.
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Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
Diketahui: |tas 4afecim ADE M- 12 8end fk =~ FF -k o ) ce.

/ o s R -

-
J k. merufakan 5o daf Rrsea; [TEL
v o/

Ditanya: frencelt luct clefh Ygq dersil

Gambar 4.5b S2 Preparasi 2

Pada langkah persiapan awal (preparasi) untuk soal nomor 2, dapat dikatakan
bahwa S2 tidak menunjukkan adanya karakteristik berpikir kreatif. la hanya
menunjukkan apa yang diketahui dan ditanya dengan benar. Awalnya S2 tidak dapat
menuliskan secara lengkap apa yang diketahui dari soal nomor 2, kemudian ia
membaca soal kembali hingga dapat menuliskan jawaban dengan benar. Apa yang
dituliskan oleh S2 pada umumnya benar, karena ia menuliskan menggunakan bahasa
soal dan tidak menambahi ataupun mengurangi tiap kata yang ada di soal. Seperti
halnya pada langkah preparasi sebelumnya, ia dapat menuliskan secara runtut sesuai
dengan langkah yang sudah ditentukan namun data yang ditulis masih belum lengkap.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persiapan awal
(preparasi) untuk soal nomor 3 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P2085 hingga kode S2090). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan urutan

percakapan nomor 085 hingga nomor 090 pada kegiatan wawancara.

Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
Diketahui: felilvg Qefyeq; anyohg <o em

& d J -

Ditanya; ltas 4rafesiom ABcD
Gambar 4.5¢ S2 Preparasi 3

Pada langkah persigpan awal (preparasi) untuk soal nomor 3, dapat dikatakan
bahwa S2 tidak menunjukkan adanya kriteria berpikir kreatif. S2 tidak mencetuskan
banyak pernyataan mengenai apa yang diketahui dan yang ditanyakan. Subjek
cenderung merasa data sudah cukup dituliskan sehingga tidak ada penambahan data
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yang diharapkan muncul (S2087 dan S2088), seperti munculnya data yang berbeda
dengan subjek yang lainnya. S2 kurang mencermati permasalahan yang diberikan, ia
tidak memikirkan ide lain yang sesuai dengan pemikirannya sendiri. S2 hanya
menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan secara umum. Awalnya, pada
lembar jawaban S2 hanya menuliskan luas trapesium di kolom ditanya, namun
setelah diwawancara (P2089) ia mampu menunjukkan luas trapesium yang mana
yaitu luas trapesium ABCD (S2089) kemudian ia menambahkan keterangan di
lembar jawaban (S2090). Terlihat dari semua langkah tersebut S2 mampu menuliskan

sesuai dengan langkah yang disediakan namun tidak dapat menguraikan secara
lengkap.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persigpan awal
(preparasi) untuk soal nomor 4 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P2134 dan S2135). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan urutan percakapan
nomor 134 dan 135 pada kegiatan wawancara.

Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui; !b""\ L ¢ Pesiam f,,;:r,'.--.’“"?(wfl F-{_l-"*‘ﬁ trefescum goem

Ditanya: fren cat Sisi mifi bg H afesiuna

Gambar 4.5d S2 Preparasi 4

Pada langkah persigpan awal (preparasi) untuk soal nomor 4, dapat dikatakan
bahwa S2 hanya menunjukkan apa yang diketahui dan yang ditanya dengan benar,
namun tidak menuliskan keterangan secara lengkap sehingga terdapat maksud yang
kurang di lembar jawaban. Misalnya, yang diketahui adalah luas trapesium apa dan
keliling trapesium yang mana (S2134). la menuliskan data yang pada umumnya benar
yaitu dengan hanya membaca soal. la menuliskan menggunakan bahasa soal seperti
halnya pada langkah preparasi sebelumnya. S2 juga dapat menuliskan sesuai dengan
langkah yang sudah sediakan namun terdapat keterangan yang kurang disebutkan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

78

2) Anaisisproses berpikir S2 dalam persiapan awal (preparasi)

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam persiapan awal

(preparasi) pada soal nomor 1 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)  S2tidak mengalami proses fluency terlihat ketika menyatakan kembali soal dari
permasalahan yang diberikan dengan lancar namun kurang mencetuskan
banyak pernyataan.

b) S2 mengalami proses flexibility karena S2 mampu menggunakan bahasa sendiri
meskipun kurang tepat.

c) S2 tidak mengalami proses originality karena jawaban S2 umum digunakan
oleh siswalainnya.

d) S2 tidak mengalami proses elaboration dikarenakan S2 mampu menuliskan
secara runtut sesuai dengan langkah yang sudah ditentukan namun data yang

ditulis masih belum lengkap.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam persiapan awal

(preparasi) pada soal nomor 2 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)  S2tidak mengalami proses fluency dan elaboration terlihat ketika menyatakan
kembali soal dari permasalahan yang diberikan dengan benar dan runtut namun
kurang lengkap.

b) S2 tidak mengalami proses flexibility dan originality karena jawaban S2 pada

umumnya benar dan masih menggunakan bahasa soal .

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam persiapan awal

(preparasi) pada soal nomor 3 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)  S2 tidak mengalami proses fluency, flexibility dan originality karena S2 tidak
mencetuskan banyak pernyataan. Selain itu ia hanya menuliskan apa yang
diketahui dan yang ditanyakan secara umum dan tidak memikirkan ide lain

yang sesuai dengan pemikirannya sendiri
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b) S2 tidak mengalami proses elaboration terlihat ketika mampu menuliskan
sesuai dengan langkah yang disediakan namun tidak dapat menguraikan secara

lengkap.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam persiapan awal

(preparasi) pada soal nomor 4 dapat disimpulkan sebagal berikut.

a)  S2tidak mengalami proses fluency, flexibility dan originality karena S2 hanya
menunjukkan apa yang diketahui dan yang ditanya dengan benar namun tidak
menuliskan pernyataan lain secara rinci. Selain itu ia hanya menuliskan data
yang pada umumnya benar dan masih menggunakan bahasa soal.

b) S2 tidak mengalami proses elaboration terlihat ketika mampu menuliskan
sesuai dengan langkah yang disediakan namun terdapat keterangan yang kurang
disebutkan.

b. Merenungkan rencana (inkubasi)
1) Paparan data pada wawancara
Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah merenungkan
rencana (inkubasi) untuk soal nomor 1 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L
dengan kode P2010 hingga kode S2012). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan

urutan percakapan nomor 010 hingga nomor 012 pada kegiatan wawancara.

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)
(Pikivkan dan tliskan rencana yang akan ditempuh untuk  memecabikan
masalah)
Konsep vang digunakan:
1 ]
B e e -
e
(s 4 o fegium
| xTsgxt
L KJ5Y

58 ,J«";_al‘ 5051 Setaygr
353

Gambar 4.6a S2 Inkubas 1
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Berdasarkan petikan hasil wawancara dan cuplikan jawaban siswa di atas, S2
hanya merenungkan 1 rumus yang pada umumnya benar. la tidak memikirkan
karakteristik dari gambar yang akan dibuatnya atau memikirkan strategi lain untuk
menyelesaikan permasalahan. S2 hanya menuliskan rumus dengan singkat tanpa
keterangan apapun, namun apa yang direnungkan ini sudah benar yaitu sesuai dengan
kebutuhan soal. S2 menggunakan singkatan rumus yang berbeda yaitu jss (tampak di
lembar jawaban siswa). Ketika ditanya tentang hal tersebut, ia menjawab bahwa
maksud dari jss yaitu jumlah sisi sggar. la menambahkan keterangan di lembar
jawaban (S2011), namun S2 hanya menuliskan beberapa keterangan sgja. la hanya
menulis keterangan dari jss sedangkan keterangan dari simbol t tidak dituliskan.
Dengan demikian, pada langkah ini ia mampu menuliskan rencana sesuai dengan

langkah yang disediakan meskipun terdapat keterangan yang kurang disebutkan.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah merenungkan
rencana (inkubasi) untuk soal nhomor 2 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L
dengan kode P2042 hingga kode S2046). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan

urutan percakapan nomor 042 hingga nomor 046 pada kegiatan wawancara.

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)

(Pilirkan dan tnliskan rencang vane akan ditemponh aninh memecahkar
(Pikirkan dan  (eliskan rencana yang alun ditempuh untuk miemecahkan
masalah)

Eonsep vang digunakan:

Leas f-f.\;j.‘l,: ac

L xlo pt
=

luert, Qs g pastarg

bert Pxl
Gambar 4.6b S2 Inkubasi 2

Berdasarkan petikan hasil wawancara dan cuplikan jawaban siswa di atas, S2
mampu memenuhi beberapa karakteristik berpikir kreatif pada tahap inkubasi ini. Hal
ini terlihat ketika S2 merenungkan rencana dengan menyebutkan berbagai bangun

datar dengan benar dan lancar, namun S2 hanya memikirkan 1 konsep dan tidak
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memikirkan konsep lain dalam memecahkan masalah yang diberikan. la memikirkan
2 bangun datar yaitu bangun segitiga dan persegi panjang (S2042). S2 tidak
menggunakan bangun datar yang lain meskipun sudah ditanya kembali (P2043)
namun ia mampu mengaitkan strategi yang digunakan yaitu mengaitkan dengan
bangun datar yang pernah digjarkan sebelumnya. Pada tahap ini, S2 menggunakan
rumus yang umum digunakan oleh subjek lain. Penulisan rumus di lembar jawaban
masih kurang lengkap karena ia tidak menuliskan maksud dari La, t, p, dan [ namun

pemahaman subjek bisadilihat dari penjelasan pada hasil wawancara (S2044).

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah merenungkan
rencana (inkubasi) untuk soal nomor 3 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L
dengan kode P2091 hingga kode S2094). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan

urutan percakapan nomor 091 hingga nomor 094 pada kegiatan wawancara.

Langkah 2 Inkubasi (hMerenongkan renca

A < yss x4

Gambar 4.6¢c S2 Inkubasi 3

Berdasarkan petikan hasil wawancara dan cuplikan jawaban siswa di atas,
terlihat bahwa S2 mampu memahami maksud dari permasalahan. Hal ini terlihat dari
langkah subjek dalam pemikiran awa yang benar yaitu merencanakan konsep
keliling persegi panjang (tampak di lembar jawaban) dan setelah diberi pertanyaan
lagi (P2093), ia mampu menambahkan rumus luas trapesium (S2094). la memikirkan
berbagai rumus bangun datar yang pernah digjarkan sebelumnya namun ia tidak
memikirkan konsep lain dalam memecahkan masalah tersebut. Seperti langkah
inkubasi sebelumnya ia menggunakan rumus dengan singkatan jss yang jarang
digunakan oleh subjek lain. Langkah yang ia kerjakan pun sudah memenuhi langkah
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yang disediakan di lembar jawaban, namun ia tidak menuliskan keterangan secara

rinci.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah merenungkan
rencana (inkubasi) untuk soal nomor 4 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L
dengan kode P2136 dan S2137). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan urutan
percakapan nomor 136 dan 137 pada kegiatan wawancara.

Langkah 2 Inkuhasi (Mcrenungkan rencana)
(FPikirkan dan tuliskan rencuna yang wkoen ditermpuh wntek memecahkan
nwrseleni)
Konsep vang digunakan:
| tier, 4tafesitam
‘:,_ x 398 M. |
Eetalng 4rufesiom

Tumlah sisi Hafas;nmm

Gambar 4.6d S2 Inkubasi 4

Berdasarkan petikan hasil wawancara dan cuplikan jawaban siswa di atas, S2
mampu memikirkan konsep atau strategi yang sesuai dengan kebutuhan soal yaitu
menggunakan rumus luas dan keliling trapesium. Pertanyaan (P2137) ditujukan untuk
mengetahui pengetahuan yang dimiliki subjek dengan menanyakan mengapa kamu
memikirkan dua rumus tersebut? S2 menjawab dengan spontan (S2137). Terlihat dari
pernyataan tersebut adanya pemahaman yang dimiliki siswa sebagai rencana awal
untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Selain itu, ia selalu menuliskan
rumus dengan simbol yang sama pada setigp langkah inkubasi. S2 tidak berusaha
menuliskan rencana lain atau simbol yang berbeda dari apa yang telah ia tulis
sebelumnya. la menggunakan rumus dengan singkatan jss yang jarang digunakan
oleh subjek lain dan selalu menuliskan rencana yang ia pikirkan pada tahapan yang
sudah ditentukan meskipun ada keterangan yang kurang.

2) Analisis proses berpikir S2 dalam merenungkan rencana (inkubasi)
Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam merenungkan

rencana (inkubasi) pada soal nomor 1 dapat disimpulkan sebagai berikut.
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S2 tidak mengalami proses flexibility karena S2 hanya merenungkan 1 rumus
yang pada umumnya benar.

S2 tidak mengalami proses fluency dan elaboration terlihat ketika S2 menjawab
pertanyaan dengan lancar dan apa yang direnungkan sudah benar karena sesuai
dengan kebutuhan soal. S2 tidak mampu memikirkan strategi lain namun ia
mampu menuliskan rencana sesuai dengan langkah yang disediakan meskipun
terdapat keterangan yang kurang disebutkan.

S2 mengalami proses originality terlihat dari jawaban subjek dengan singkatan
rumus jss. Singkatan tersebut jarang digunakan oleh subjek lain.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam merenungkan

rencana (inkubasi) pada soal nomor 2 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

d)

S2 mengalami proses fluency terlihat ketika merenungkan rencana dengan
mampu menyebutkan berbagai bangun datar yang pernah digjarkan sebelumnya
dengan benar dan lancar.

S2 tidak mengalami proses flexibility karena tidak memikirkan konsep lain
dalam memecahkan masalah yang diberikan .

S2 tidak mengalami proses originality terlihat dari jawaban subjek yang umum
digunakan oleh subjek lain.

S2 mengalami proses elaboration dikarenakan S2 mampu menjelaskan rumus

yang iatuliskan secararinci dan benar.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam merenungkan

rencana (inkubasi) pada soal nomor 3 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

S2 mengalami proses fluency terlihat pemikiran subjek yang merencanakan 2
ide dengan benar.
S2 tidak mengalami proses flexibility karena kurang mampu memikirkan

konsep lain dalam memecahkan masalah yang diberikan.
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S2 mengalami proses originality terlihat dari jawaban subjek dengan singkatan
rumus jss. Singkatan tersebut jarang digunakan oleh subjek lain.

S2 tidak mengalami proses elaboration dikarenakan S2 mampu menuliskan
sesuai dengan langkah yang disediakan di lembar jawaban, namun ia tidak

menuliskan keterangan secararinci.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam merenungkan

rencana (inkubasi) pada soal nomor 4 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

d)

S2 mengalami proses fluency ketika menggunakan rumus dengan tepat yaitu
menyebutkan luas dan keliling trapesium. Terlihat dari pernyataan S2 saat
wawancara bahwa adanya pemahaman yang dimiliki siswa mengenai rencana
awal yang ia gunakan.

S2 mengalami proses flexibility karena menggunakan strategi yang sesual
dengan mengkaitkan luas trapesium dengan keliling trapesium.

S2 mengalami proses originality terlihat dari jawaban subjek dengan singkatan
rumus jss. Singkatan tersebut jarang digunakan oleh subjek lain.

S2 tidak mengalami proses elaboration terlihat ketika S2 mampu menuliskan
rencana yang ia pikirkan pada tahapan yang sudah ditentukan meskipun
terdapat keterangan yang kurang.

c. Munculnyaide (Iluminasi)

1) Paparan data pada wawancara

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah munculnya ide

(iluminasi) untuk soal nomor 1 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P2013 hingga kode S2022). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan urutan

percakapan nomor 013 hingga nomor 022 pada kegiatan wawancara.
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Gambar 4.7aS2 [luminasi 1

Berdasarkan transkripsi dan cuplikan jawaban siswa pada langkah iluminas,
ternyata S2 mampu menunjukkan adanya flexibility dan originality. Hal ini terlihat
dari jawaban subjek yang beragam yaitu dengan menggunakan 2 cara. Jawaban
subjek (S2022) mampu menunjukkan bahwa ia tidak hanya menggunakan konsep
yang sama tetapi ia juga bisa menggunakan konsep yang berbeda dengan mengubah-
ubah pasangan yaitu tidak hanya mengubah jumlah sisi sgjgjar sgja melainkan ia juga
mengubah tinggi dari trapesium. Pada tahap ini S2 kurang menunjukkan adanya
fluency dan elaboration. Hal ini dapat ditunjukkan dengan kesusahan subjek dalam
mencocokkan ukuran trapesium (S2015). Selain itu S2 tidak dapat menuliskan secara
runtut dalam menyelesaikan permasalahan. Ha ini tercantum di lembar jawaban
siswa khususnya dalam menentukan cara yang kedua masih dalam bentuk coretan dan
tidak menuliskan secara runtut.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah munculnya ide
(iluminasi) untuk soal nomor 2 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P2047 hingga kode S2050). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan urutan
percakapan nomor 047 hingga nomor 050 pada kegiatan wawancara.
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Langkah 2. lluminasi {(Munculnya inspirasi dan ide)

ilkan masalah sesuai dengan yang dipikirkan dengan menvebuthan

beragam bentuk penyelesaian)

I_(a . L H A} I
L—*—‘:‘lfg‘%' _%i}?%? drfar bl leas S"—'j i #__L? -

{f,lg—_.-.l. xS

el 4 leay

Gambar 4.7b S2 lluminasi 2

Berdasarkan transkripsi dan cuplikan jawaban siswa, ternyata S2 tidak
mengalami kesulitan pada langkah iluminasi karena permasalahan seperti ini pernah
digarkan sewaktu Sekolah Dasar (S2047) namun ia tidak memikirkan lebih dari 1
aternatif jawaban. S2 cenderung melakukan solusi yang mudah dan umum yaitu
dengan menjumlahkan luas persegi panjang dengan luas segitiga (S2048). S2 tidak
menuliskan keterangan pada bangun tersebut yaitu persegi panjang yang mana dan
luas segitiga yang mana. Padahal sudah jelas ditanyakan (P2050) tetapi S2 menjawab
dengan kurang tepat (S2050) dan subjek mengabaikan pertanyaan dan kurang

mencermati pembenahan yang seharusnya dilakukan.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah munculnya ide
(iluminasi) untuk soal nomor 3 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P2095 hingga kode S2101). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan urutan

percakapan nomor 095 hingga nomor 101 pada kegiatan wawancara.
Langkah 3 Tluminasi (Munculnys inspirasi dan de)

t dleigzin vangr dipiliickan dengan  menvebitkan

tges Xt =

Gambar 4.7¢ S2 lluminasi 3

Berdasarkan transkripsi dan cuplikan jawaban siswa pada langkah iluminasi,
awanya S2 merasa kebingungan dalam menentukan luas trapesium (S2101). Pada
tahap ini, ia mampu menyelesaikannya setelah mengerjakan dan diberi arahan. S2
tidak menuliskan ide terlalu banyak di lembar jawabannya sehingga tidak tampak
adanya fluency, flexibility, originality, dan elaboration. Hal ini dikarenakan S2 tidak
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dapat menunjukkan berbagal ide, terlihat dari pertanyaan (P2100). la juga masih
memikirkan ide yang sama yaitu dengan menuliskan rumus sgja, terlihat dari
pertanyaan (P2095). Pada tahap ini juga tidak bisa melihat kerincian ide yang ia
munculkan karena ia hanya menuliskan sederet rumus sgja (tampak di lembar

jawaban siswa).

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah munculnya ide
(iluminasi) untuk soal nomor 4 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P2138 hingga kode S2142). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan urutan
percakapan nomor 138 hingga nomor 142 pada kegiatan wawancara.

Langkah 3. [luminast {Munculnya inspirasi dan ide)

lengan  menvebuthan

Gambar 4.7d S2 lluminasi 4

Berdasarkan transkripsi dan cuplikan jawaban siswa pada langkah iluminasi,
ternyata S2 tidak merasa kebingungan untuk menentukan salah satu ukuran trapesium
meskipun hanya luas dan kelilingnya sgja yang diketahui (S2138). la memahami
mengena ukuran trapesium yang ia gunakan yaitu antara jumlah sis sggar dan
tinggi trapesium (S2141). la selalu mencoba-coba tanpa menggunakan konsep lain
untuk menentukan ukuran trapesium yaitu dengan memilih bilangan yang apabila
dikalikan menghasilkan 36 (S2142). Hasil pengerjaan yang ia tulis sangat singkat,
hanya menggunakan satu cara dan tidak berusaha menuliskan cara yang lebih pada
tahap ini. S2 hanya memikirkan 1 ukuran sgja dan tidak mampu menggunakan ukuran
trapesium yang lain. la mampu menuliskan ide secara runtut dengan menuliskan di

lembar jawaban meskipun terdapat keterangan yang kurang lengkap.
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2) Analisis proses berpikir S2 dalam munculnyaide (iluminasi)

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam munculnya ide

(iluminasi) pada soal nomor 1 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)  S2 mengalami proses flexibility dan originality terlihat ketika S2 menyelesaikan
permasal ahan menggunakan 2 cara tetapi menggunakan konsep yang berbeda.

b) S2 tidak mengalami proses fluency karena kesusahan dalam mencocokkan
ukuran trapesium.

c) S2 tidak mengalami proses elaboration, karena tidak dapat menuliskan secara
runtut khususnya dalam menentukan cara yang kedua masih dalam bentuk
coretan.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam munculnya ide

(iluminasi) pada soal nomor 2 dapat disimpulkan sebagal berikut.

a)  S2tidak mengalami proses fluency terlihat ketika tidak memikirkan lebih dari 1
alternatif jawaban meskipun ia menyataan tidak kesulitan dengan permasalahan
yang diberikan karena pernah digjarkan di Sekolah Dasar.

b)  S2 tidak mengalami proses flexibility dan originality karena S2 menyelesaikan
permasalahan menggunakan 1 cara dan memilih menggunakan solusi yang
mudah dan umum digunakan.

c) S2 tidak mengalami proses elaboration dikarenakan mampu menuliskan
langkah yang sudah ditentukan di lembar jawaban namun ia tidak menuliskan
keterangan pada bangun datar yang ia sebutkan.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam munculnya ide

(iluminasi) pada soal nomor 3 dapat disimpulkan sebagal berikut.

a)  S2 tidak mengalami proses fluency terlihat dari jawaban S2 pada percakapan
wawancara yang menjelaskan awalnya bingung dan setelah mendapat arahan
dari peneliti mampu menyelesaikan, namun ia tidak mampu memikirkan

berbagai ide.
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b) S2 tidak mengalami proses flexibility, originality, dan elaboration karena ia
hanya menuliskan sederet rumus yang kurang jelas dan tidak menuliskan ide
terlalu banyak di lembar jawabannya.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam munculnya ide

(iluminasi) pada soal nomor 4 dapat disimpulkan sebagal berikut.

a)  S2 tidak mengalami proses fluency karena S2 hanya memikirkan 1 ukuran
trapesium sgja dan tidak mampu menggunakan ukuran trapesium yang lain.

b) S2 tidak mengalami proses flexibility karena hanya memikirkan 1 cara untuk
menyel esalkan permasal ahan yang diberikan.

c) S2 mengalami proses originality terlihat ketika S2 mencoba-coba memilih
bilangan yang apabila dikalikan menghasilkan 36.

d) S2 tidak mengaami proses elaboration ketika mampu menuliskan ide secara
runtut dengan menuliskan di lembar jawaban namun terdapat keterangan yang
kurang lengkap.

d. Membuat solusi (verifikasi)
1) Paparan data pada wawancara
Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah membuat solus
(verifikas) untuk soal nomor 1 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P2023 hingga kode S2034). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan urutan
percakapan nomor 023 hingga nomor 034 pada kegiatan wawancara.
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Gambar 4.8a S2 Verifikas 1

Berdasarkan hasil tulis dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa S2
masih kebingungan dalam tahap membuat solusi (verifikas). Terlihat bingung dari
satuan sisi trapesium yang ditanyakan (P2023) dengan menanyakan kembali maksud
yang ditanyakan (S2023). Selain itu, S2 kurang dapat menentukan cara yang lainnya
selain tingginya 4 dan 2 (S2031), dan masih bingung dalam menuliskan kesimpulan
sehingga S2 tidak menuliskannya (S2034). Adapun langkah yang dikerjakan oleh S2
yaitu ia telah mengerjakan 2 cara dengan 3 gambar yang berbeda. 2 gambar
menggunakan tinggi yang sama yaitu 4 cm sedangkan 1 gambar lagi menggunakan
tinggi yang berbeda yaitu 2 cm. Ketika menggambar trapesium siku-siku, subjek
terlihat kurang memperhatikan ciri-ciri yang dimiliki oleh trapesium siku-siku.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah membuat solus
(verifikasi) untuk soal nomor 2 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P2051 hingga kode S2084). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan urutan
percakapan nomor 051 hingga nomor 084 pada kegiatan wawancara.
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Jadi, (995 lagtaly gq chiarsif adaleh g2 ¢t

Gambar 4.8b S2 Verifikasi 2

Berdasarkan hasil tulis dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa S2
dapat mengemukakan alasan pemilihan keseluruhan langkah yang telah ia kerjakan
dengan benar namun kurang lancar. Alasan S2 tersebut dapat dilihat dalam transkrip
di atas yaitu saat subjek menjawab pada S2052, S2053, S2055, S2056, S2058, S2065,
S2067, S2068, dan S2069. S2 awalnya menjawab dengan kurang tepat dan ia
menyadarinya (S2073), kemudian ia menghitung kembali hingga memberikan
jawaban yang benar (S2075). Untuk mengetahui berpikir kreatif, S2 ditanya
mengenai cara lain selain mengerjakan menggunakan cara yang ia gunakan (P2077),
namun subjek tidak bisa menyelesaikan jika menggunakan cara lain (S2077) karena
lupa dan subjek menyangkalnya atau menunjukkan ia menyerah untuk dapat
menemukan cara lain (S2078 dan S2079). S2 menggunakan metode yang mudah
yaitu hanya dengam menjumlahkan 2 bangun datar yang sudah di arsir sehingga cara
ini umum digunakan oleh siapapun. Seperti halnya pada langkah verifikasi
sebelumnya, S2 tidak menuliskan kesimpulan (S2080 dan S2081). Perbedaannya, ia
bisa menuliskan (S2082) kesimpulan dengan benar setelah diberikan penjelasan
(P2082). Selain itu, tiap langkah yang ia kerjakan kurang runtut dan masih terdapat
banyak coretan. Hal ini dapat dilihat di lembar jawaban yang sudah disediakan.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah membuat solus

(verifikasi) untuk soal nomor 3 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
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kode P2102 hingga kode S2133). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan urutan
percakapan nomor 102 hingga nomor 133 pada kegiatan wawancara.

Gambar 4.8c S2 Verifikasi 3

Berdasarkan hasil tulis dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa S2
memenuhi karakteristik flexibility dalam tahap membuat solus (verifikasi), karena
mampu menggunakan cara lain meskipun ia menggunakan konsep yang sama
sehingga ia menyalin dengan melihat cara yang sebelumnya dan hanya mengubah
ukurannya sgja. la mengerjakan ha tersebut disebabkan karena ha yang paling
mudah adalah menyalin (S2122). Untuk karakteristik berpikir kreatif yang lainnya,
S2 tidak dapat memenuhi karena ia salah menghitung pada jawaban awa namun
setelah dilakukan perhitungan kembali ia tetap salah dan kurang teliti dalam
perhitungan khususnya dalam operasi perkalian. S2 hanya menggunakan solusi
dengan 1 konsep yaitu menggunakan rumus trapesium secara langsung (P2109). Hal
ini umum dipaka dan sama seperti apa yang dikerjakan S3. la tidak mencoba untuk
memikirkan konsep lain yang lebih dari itu karena dirasa banyak dan tidak sanggup
mengerjakan lagi (S2131). Selain itu, S2 kurang runtut dalam setiap langkah
pengerjaannya, ha ini terlihat di lembar jawaban yang tidak menuliskan keterangan
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secara lengkap. S2 cenderung kesulitan dalam menuliskan kesimpulan dari
jawabannya, namun setelah diberi pengertian ia mampu menuliskannya.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah membuat solus
(verifikasi) untuk soal nomor 4 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P2143 hingga kode S2158). Pertanyaan diberikan kepada S2 dengan urutan

percakapan nomor 143 hingga nomor 158 pada kegiatan wawancara.

Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

(Selesaikan permasalahan deng

menentukan solusi dari permasa

L Ao e = Jumibel g7 frefisium

a2 P -
= c&.)"} 2+ lo

Sist mailihg = 2O M
QETIT = 20

Tadi, S5 miting, tapsium  qleab 20

Gambar 4.8d S2 Verifikas 4

Berdasarkan hasil tulis dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa S2
telah menunjukkan kebingungan saat diberi pertanyaan untuk menjelaskan mengenai
apa yang sudah ia tulis (S2145 dan S2149). Meskipun jawaban yang ia peroleh benar
namun ia kurang memahami maksud yang ia kerjakan. la sering menyatakan kata-
kata lupa (S2145, S2146 dan S2150) dan bertanya-tanya pada diri sendiri (S2145 dan
S2154). latidak bisa menuliskan caralain selain cara yang sudah ia dapatkan (S2151,
S2152, dan S2153) karena ia tidak bisa dan malas untuk menghitung. Pada tahap ini
tidak muncul adanya karakteristik originality yang mencolok karena ia hanya
menggunakan satu cara sgja. latidak dapat menuliskan secara runtut atau tidak jelas
karena ia tidak menuliskan keterangan di lembar jawabannya. S2 juga selalu lupa
menuliskan satuan pada hasil pekergaannya (P2156). Dari semua langkah yang ia
kerjakan, ia yakin bahwa setiap langkah yang ia kerjakan adalah benar (S2157).
Selain itu ia tidak memeriksa kembali jawaban atau solusi yang diperoleh dari setiap
permasalahan (P2158) karena ia merasa sudah yakin dengan setiap soa yang ia
kerjakan (S2158).
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2) Anaisis proses berpikir S2 dalam membuat solusi (verifikasi)

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam membuat solusi

(verifikasi) pada soal nomor 1 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)  S2 tidak mengalami proses fluency karena terlihat bingung dari satuan sisi
trapesium, bingung apabila menggunakan cara lain selain cara yang ia gunakan,
dan bingung dalam menuliskan kesimpulan.

b)  S2 mengalami proses flexibility terlihat mampu menyel esaikan menggunakan 2
cara dengan menghasilkan 3 gambar.

c) S2 mengalami proses originality dikarenakan menggunakan metode atau cara
yang berbeda yaitu menggunakan tinggi trapesium yang sama namun
menghasilkan 2 gambar yang berbeda, dan mampu menggunakan tinggi yang
lain untuk menghasilkan 1 gambar yang berbeda.

d S2 tidak mengalami proses elaboration karena tidak mampu menuliskan

kesimpulan dari permasalahan yang diberikan.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam membuat solusi

(verifikasi) pada soal nomor 2 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)  S2tidak mengalami proses fluency karenaterlihat bingung, hal ini ditunjukkan
dengan sikapnya saat wawancara yaitu ragu-ragu, diam cukup lama, dan
menjawab dengan kurang lancar.

b) S2 tidak mengalami proses flexibility terlihat ketika tidak bisa menyelesaikan
jika menggunakan cara lain karena lupa dan ia menyerah untuk dapat
menemukan caralain.

c) S2tidak mengalami proses originality dikarenakan menggunakan metode yang
mudah sehingga cara yang digunakan sama dengan pengerjaan S3.

d S2 tidak mengalami proses elaboration karena awalnya tidak mampu
menuliskan kesimpulan namun setelah diberi penjelasan ia dapat menuliskan
dari permasalahan dengan benar. Selain itu, tiap langkah yang ia kerjakan
kurang runtut dan masih terdapat banyak coretan.
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Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam membuat solusi

(verifikasi) pada soal nomor 3 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

d)

S2 tidak mengalami proses fluency terlihat ketika S2 salah menghitung
meskipun ia melakukan perhitungan ulang. Hal ini disebabkan karena S2
kurang teliti dalam melakukan perhitungan khususnya dalam operasi perkalian.
S2 mengalami proses flexibility karena S2 mampu menggunakan cara lain
meskipun ia menggunakan konsep yang sama sehingga ia menyalin dengan
melihat cara yang sebelumnya. latidak mencoba untuk memikirkan konsep lain
karena dirasa banyak dan tidak sanggup mengerjakan lagi.

S2 tidak mengalami proses originality karena hanya menggunakan solusi
dengan 1 konsep yang umum dipakal yaitu menggunakan rumus trapesium
secara langsung sehingga konsep ini sama seperti apa yang dikerjakan S3.

S2 tidak mengalami proses elaboration karena S2 kurang runtut dalam setiap
langkah pengerjaannya, ha ini terlihat di lembar jawaban yang tidak

menuliskan keterangan secara lengkap.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S2 dalam membuat solusi

(verifikasi) pada soal nomor 4 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

S2 tidak mengalami proses fluency karena selalu menunjukkan kebingungan
saat diberi pertanyaan untuk menjelaskan mengena apa yang sudah iatulis.

S2 tidak mengalami proses flexibility terlihat ketika S2 tidak bisa menuliskan
cara lain selain cara yang sudah ia dapatkan karena ia tidak bisa dan malas
untuk menghitung.

S2 tidak mengalami proses originality karena hanya menggunakan solusi
dengan 1 cara penyelesaian sehingga tidak menampakkan adanya kriteria

originality.
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d) S2 tidak mengalami proses elaboration terlihat ketika S2 mampu menuliskan
kesimpulan dengan benar namun ia tidak dapat menuliskan secara runtut atau

tidak jelas karenatidak menuliskan keterangan di lembar jawabannya.

4.3.3 Analisis Proses Berpikir Kreatif S3

Berikut ini akan disgjikan analisis pemecahan masalah dari S3. Terdapat
empat permasalahan yang akan diselesaikan. Analisisini memaparkan proses berpikir
S3 dalam persigpan awal (preparasi), merenungkan rencana (inkubasi), munculnya
ide (iluminasi), dan membuat solusi (verifikasi). Di samping itu sekaligus dipaparkan
hasil analisis tentang proses berpikir kreatifnya yang meliputi fluency, flexibility,

originality, dan elaboration.

a. Persigpan awal (preparasi)
1) Paparan data pada wawancara

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persigpan awal
(preparasi) untuk setiap soal dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan kode
P3001 hingga kode S3003). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan urutan
percakapan nomor 001 hingga nomor 003 pada kegiatan wawancara. Pada langkah
persigpan awal (preparasi), terlihat bahwa S3 lancar dengan pertanyaan yang
diberikan meskipun ada perkataan yang diulang (S3001). S3 jugan pernah menjumpai
seperti  permasalahan yang diberikan meskipun terkadang bingung dalam
menyelesailkan permasalahan. Hal ini dapat dilihat dari ungkapan siswa (S3002).
Selain itu, ketika ditanya mengenai kesanggupan dalam menyel esaikan permasal ahan
seperti yang telah diberikan (P3003), S3 dengan spontan menjawab bisa selain yang
nomor 1 dan 4 (S3003).

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persigpan awal

(preparasi) untuk soal nomor 1 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
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kode P3004 hingga kode S3009). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan urutan
percakapan nomor 004 hingga nomor 009 pada kegiatan wawancara.

Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
(Unghaphkan femball permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendivi)

Diketabiai: |/

Dyiranya:

Gambar 4.9a S3 Preparasi 1

Pada langkah persigpan awal (preparasi) untuk soal nomor 1, dapat dikatakan
bahwa S3 tidak memenuhi fluency. Hal ini dikarenakan pertama, S3 tidak dapat
menguraikan apa yang diketahui dengan benar (S3004). Kedua, S3 juga tidak dapat
menguraikan apa yang ditanya dengan benar, terlihat ketika subjek diberikan
pertanyaan untuk memastikan jawabannya (P3006), awalnya S3 menjawab dengan
salah (S3006) dan akhirnya S3 dapat menjawabnya tanpa menghiraukan benar atau
salah (S3007) karenaterlihat dari lembar jawaban siswa yang tetap tidak dibetulkan.
Ketiga, terlihat dari pertanyaan (P3005) dan (P3006), ia menjawabnya dengan
memikirkan terlalu lama (S3005) dan menjawab dengan ragu-ragu (S3006). Terlihat
dari transkrip wawancara bahwa S3 tidak memenuhi flexibility dan originality. Tidak
flexibility dikarenakan S3 menjawab pertanyaan (P3004) dengan membaca soal dan
masih menggunakan bahasa soal. Tidak originality dikarenakan jawaban S3 yang
umum digunakan oleh siswa lainnya. Selain itu, S3 dapat menuliskan secara runtut
sesuai dengan langkah yang sudah ditentukan namun terdapat kesalahan saat
menyatakan kembali soal dari permasal ahan yang diberikan.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persiapan awal
(preparasi) untuk soal nomor 2 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P3024 hingga kode S3026). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan urutan
percakapan nomor 024 hingga nomor 026 pada kegiatan wawancara.
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Gambar 4.9b S3 Preparasi 2

Pada langkah persigpan awal (preparasi) untuk soal nomor 2, dapat dikatakan
bahwa S3 tidak menunjukkan adanya karakteristik berpikir kreatif. la hanya
menunjukkan apa yang diketahui dan ditanya dengan benar serta menyebutkan
dengan lancar namun kurang mencetuskan pernyataan yang lain. Jawaban S3 hanya
berpatokan pada kalimat soal tanpa memperhatikan apa yang tersirat pada gambar. S3
melihat kembali soal untuk memastikan atau mengecek apakah masih ada yang
diketahui lagi atau tidak. Namun apa yang ditulis oleh S3 masih umum digunakan,
karenaia menuliskan menggunakan bahasa soal sama seperti apa yang dituliskan oleh
S2. Kemudian, sama seperti langkah preparasi sebelumnya, ia dapat menuliskan
secara runtut sesuai dengan langkah yang sudah ditentukan sebelumnya.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persiapan awal
(preparasi) untuk soal nomor 3 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P3071 dan S3072). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan urutan percakapan
nomor 071 dan 072 pada kegiatan wawancara.

Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan balhosarmne sendirg)
(Uinghag tembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri,

Diketahui:

L...:l,-.\\: Lulat :

|

Ditanya: b ¢, v

Gambar 4.9¢ S3 Preparasi 3
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Pada langkah persigpan awal (preparasi) untuk soal nomor 3, dapat dikatakan
bahwa S3 tidak memenuhi kriteria dari karakteristik berpikir kreatif. Hal ini
ditunjukkan dari jawaban siswa yang masih menggunakan bahasa soal. Selain itu, S3
tidak teliti meskipun menulis ulang soal, misalnya pada S3071 ia mengatakan bahwa
diperoleh potongan ubin berbentuk EBCF. Maksud subjek masih kurang jelas
seharusnya berbentuk bangun datar apa terlebih dahulu kemudian dijelaskan
keterangannya. Berdasarkan transkrip tersebut, dapat dilihat bahwa S3 kurang
memahami maksud dari permasalahan yang diberikan. la hanya menulis kembali atau
menyalin kalimat yang ada di soal, menuliskan secara runtut sesuai dengan langkah
yang sudah ditentukan namun kurang tepat dan tidak dapat mengembangkan ide

secararinci.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah persiapan awal
(preparasi) untuk soal nomor 4 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P3111 hingga kode S3113). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan urutan

percakapan nomor 111 hingga nomor 113 pada kegiatan wawancara.
Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)

T3 crle -y Ir /- P . T N £ p S P j L " e
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui: Luacg

Ditanya: Wer

Gambar 4.9d S3 Preparasi 4

Pada langkah persigpan awal (preparasi) untuk soal nomor 4, dapat dikatakan
bahwa S3 tidak memenuhi keempat karakteristik berpikir kreatif. Hal ini ditunjukkan
S3 dengan hasil wawancaranya yang menyebutkan dengan terbata-bata sehingga
menunjukkan kebingungan dan ketidakapahaman terhadap soal yang diberikan. S3
tidak bisa menyatakan kembali soa dari permasalahan yang diberikan menggunakan
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bahasa sendiri. la hanya menuliskan menggunkan bahasa soal namun masih ada yang
kurang tepat. Misalnya pada kolom diketahui ia tidak menuliskan keliling dari

trapesium tersebut (S3111) namun ia menuliskan pada kolom ditanya. la merasa data
yang ia gunakan sudah cukup dan tidak ingin menambah lagi (S3112). S3 tidak dapat

menuliskan meskipun ia mencetuskan banyak pernyataan.

2) Analisisproses berpikir S3 dalam persiapan awal (preparasi)

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 dalam persiapan awal

(preparasi) pada soal nomor 1 dapat disimpulkan sebagal berikut.

a)

b)

d)

S3 tidak mengalami proses fluency karena S3 tidak dapat menguraikan apa
yang diketahui dan ditanya dengan tepat, memikirkan terlalu lama mengenai
apa yang ditanyakan dan menjawab dengan ragu-ragu.

S3 tidak mengalami proses flexibility ketika menjawab masih menggunakan
bahasa soal .

S3 tidak mengalami proses originality dikarenakan jawaban S3 umum
digunakan oleh siswa lainnya.

S3 tidak mengalami proses elaboration dikarenakan S3 dapat menuliskan
secara runtut sesuai dengan langkah yang sudah ditentukan namun terdapat
kesal ahan pada kolom diketahui.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 dalam persiapan awal

(preparasi) pada soal nomor 2 dapat disimpulkan sebagal berikut.

a)

b)

S3 tidak mengalami proses fluency dan elaboration karena S3 menunjukkan
apa yang diketahui dan ditanya dengan benar, lancar, dan runtut namun kurang
mencetuskan pernyataan yang lain.

S3 tidak mengalami proses flexibility ketika menjawab hanya berpatokan pada
kalimat soal tanpa memperhatikan apa yang tersirat pada gambar.

S3 tidak mengalami proses originality karena apa yang ditulis oleh S3 masih
umum digunakan sama seperti apa yang dituliskan oleh S2.
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Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 dalam persiapan awal

(preparasi) pada soal nomor 3 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

S3 tidak mengalami proses fluency karena S3 kebingungan dan tidak teliti
meskipun menulis ulang soal.

S3 tidak mengalami proses flexibility dan originality, hal ini ditunjukkan dari
jawaban siswa yang masih menggunakan bahasa soal .

S3 tidak mengalami proses elaboration dikarenakan menuliskan secara runtut
sesuai dengan langkah yang sudah ditentukan namun kurang tepat dan tidak
dapat mengembangkan secararinci.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 dalam persiapan awal

(preparasi) pada soal nomor 4 dapat disimpulkan sebagal berikut.

a)

b)

d)

S3 tidak mengalami proses fluency karena S3 dengan hasil wawancaranya yang
menyebutkan dengan terbata-bata sehingga menunjukkan kebingungan dan
keti dakapahaman terhadap soal yang diberikan.

S3 tidak mengalami proses flexibility ketika tidak bisa menyatakan kembali soal
dari permasalahan yang diberikan menggunakan bahasa sendiri

S3 tidak mengalami proses originality dikarenakan menggunkan bahasa soal
namun masih ada yang kurang tepat.

S3 tidak mengalami proses elaboration dikarenakan S3 tidak dapat menuliskan
secara runtut meskipun ia mencetuskan banyak pernyataan.

b. Merenungkan rencana (inkubasi)

1) Paparan data pada wawancara

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah merenungkan

rencana (inkubasi) untuk soal nomor 1 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L
dengan kode P3010 hingga kode S3013). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan
urutan percakapan nomor 010 hingga nomor 013 pada kegiatan wawancara.
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Langkzah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)
. e ' e G T
(Pikirkan dan uliskan rencana  yong akan  dilempult Rtk Memaecanian
masalah)
Konsep yarg digunakan:
b
n
35

Gambar 4.10a S3 Inkubasi 1

Berdasarkan petikan hasil wawancara dan cuplikan jawaban siswa di atas, S3
tidak memenuhi kriteria berpikir kreatif. S3 hanya menuliskan 1 rumus dengan
singkat tanpa keterangan apapun dan tidak menuliskan konsep lain yang mengawali
langkah penyelesaian masalah. Awanya S3 menjawab dengan kurang tepat (S3011)
dari pertanyaan (P3011), kemudian subjek dibantu dengan diberitahukan mengenai
lembar jawaban yang telah ia kerjakan (P3012). S3 terlihat bingung dengan jawaban
sendiri dan terdiam beberapa saat sebelumnya ia menjawabnya (S3012), sehingga
perlu diberikan pengertian lagi kepadanya (P3013). Selain itu, S3 menuliskan rumus
yang menurutnya benar di lembar jawaban meskipun ia terlihat dapat menjawab
dengan tanpa menghiraukan benar atau salah (S3013). Padahal rumus yang dituliskan
masih kurang benar karena ia menuliskan jumlah sggar, sedangkan di transkrip

wawancaraia menyatakan jumlah sisi sgjgjar.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah merenungkan
rencana (inkubasi) untuk soal nomor 2 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L
dengan kode P3027 hingga kode S3033). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan

urutan percakapan nomor 027 hi hgga nomor 033 pada kegiatan wawancara.
Langkah 2, Inkubasi (Merenungkan rencanal
(Pikiiean  dan  tulivkan  vencoana  yong  okan ditempudt atck memecahkan

mervalall)

Konsep yang digunakan:

Gambar 4.10b S3 Inkubasi 2
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Berdasarkan petikan hasil wawancara dan cuplikan jawaban siswa di atas, S3
mampu memikirkan berbaga bangun datar yang ada di soal. Kemudian ia mampu
menggunakan strategi yang sesuai yaitu mengaitkan dengan bangun datar sebelumnya
yaitu mengenai bangun persegi panjang, persegi, dan segitiga. Selain itu, S3 mampu
menuliskan dengan benar dan menyebutkan rumus dengan lancar. Terdapat 1 bangun
datar yang tampak pada gambar di lembar soa yang belum ia sebutkan. Dalam hal
ini, berarti S3 mampu menunjukkan fleuncy dan tidak menunjukkan adanya
flexibility. Untuk originality masih belum tampak karena yang dipikirkan S3 hampir
sama dengan yang dipikirkan subjek yang lainnya yaitu mengena rumus bangun
datar sgja. Seperti biasanya ia mampu menuliskan secara runtut pada lembar jawaban
meskipun kurang terdapat keterangan yang lengkap mengena rumus yang ia gunakan
namun ia mampu menjelaskannya seperti yang terlihat di transkrip wawancara
(elaboration).

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah merenungkan
rencana (inkubasi) untuk soal nhomor 3 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L
dengan kode P3073 hingga kode S3081). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan
urutan percakapan nomor 073 hingga nomor 081 pada kegiatan wawancara.

th 2. Inkubasi (Morchungkar L@

GrE @l dfternpedl Witk memecalikan

Gambar 4.10c S3 Inkubasi 3
Berdasarkan petikan hasil wawancara dan cuplikan jawaban siswa di atas, S3

mampu memikirkan beberagpa rumus bangun datar yang merupakan materi yang
pernah digarkan pada tahap merenungkan rencana ini. Terdapat bangun datar yang
lain yang berkaitan dengan gambar yang belum disebutkan. S3 tidak menuliskan
keterangan pada rumus yang disebutkan namun ini bisa menguraikan saat diberikan

pertanyaan. Awalnyaia masih kurang tepat dalam menuliskan rumus keliling persegi
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panjang (tampak di lembar jawaban), namun S3 menyadari ketika ditanya ulang
mengenal rumus tersebut (P3081) dan membenarkan rumus persegi panjang dengan
menuliskan di lembar jawabannya. la tidak memikirkan konsep lain dalam
memecahkan masalah tersebut. Langkah yang ia kerjakan pun sudah memenuhi
langkah yang disediakan di lembar jawaban, namun ia tetap tidak menuliskan
keterangan secararinci.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah merenungkan
rencana (inkubasi) untuk soal nomor 4 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L
dengan kode P3114 hingga kode S3124). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan

urutan percakapan nomor 114 hingga nomor 124 pada kegiatan wawancara.

Langkah 2. Tnkubasi (Merenungkan rencana)
[Pikirkan dan tmliskan rencana yanyg akan ditempuh ik memecahkan
masaiah)

Konscp yang digunakan:

Gambar 4.10d S3 Inkubasi 4

Berdasarkan petikan hasil wawancara dan cuplikan jawaban siswa di atas,
pada tahap inkubas S3 tidak mampu menunjukkan karakteristik berpikir kreatif. Hal
ini dapat dilihat dari transkrip yang menyatakan siswa kebingungan dengan rumus
yang telah ia tulis. Terlihat pada jawaban subjek (S3115) yang bingung dan
menjawab dengan terbata-bata. la tidak dapat membedakan mana rumus keliling dan
mana rumus luas trapesium. Setelah diberi arahan (P3117), tetap sgja ia merasa
bingung (S3117) dengan luas trapesium. Demikian pula ketika ditanya mengenai
keliling trapesium (P3118), ia masih kebingungan, berpikir terlalu lama, dan bertanya
mengenai  keraguannya (S3118). Setelah diberi penjelasan berkali-kali (P3119,
P3120, dan P3121) kemudian ia mulai memahami (S3121 dan S3122). Ketika ia
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ditanyalagi (P3123), iamemikirkan hal ini terlalu lamalagi. Hal ini menunjukkan ia
kesulitan dan tidak memahami konsep yang dia pakai. la juga tidak dapat mengingat
konsep bangun datar sebelumnya yang telah digjarkan di Sekolah Dasar. Adapun
rencana yang telah ia susun kurang tepat bahkan salah jika dilanjutkan ke tahap
selanjutnya (S3124). S3 mampu menuliskan secara runtut pada lembar jawaban
namun jawabannya tidak jelas dan masih salah serta kurang mampu menuliskan

keterangan pada rumus yang digunakan.

2) Analisis proses berpikir S3 dalam merenungkan rencana (inkubasi)
Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 daam
merenungkan rencana (inkubasi) pada soal nomor 1 dapat disimpulkan sebagai
berikut. S3 tidak mengalami keempat kriteria berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility,
originality, dan elaboration. Hal ini dikarenakan S3 hanya menuliskan 1 rumus
dengan singkat tanpa keterangan apapun dan tidak menuliskan konsep lain yang
mengawali langkah penyelesaian masalah serta subjek kebingungan dengan rumus

yang digunakan.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 dalam merenungkan

rencana (inkubasi) pada soal nomor 2 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a) S3 mengalami proses fleuncy ketika mampu menuliskan dan menyebutkan
rumus beberapa bangun datar yang pernah digjarkan sebelumnya dengan benar
dan lancar.

b)  S3 tidak mengalami proses flexibility karena ia tidak memikirkan konsep lain
untuk menyel esaikan permasal ahan.

c) S3tidak mengalami proses originality dikarenakan merenungkan rumus bangun
datar yang umum digunakan.

d) S3 mengalami proses elaboration ketika mampu menuliskan secara runtut pada
lembar jawaban dan mampu menjelaskan keterangan jawaban dari hasil

Wwawancara.
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Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 dalam merenungkan

rencana (inkubasi) pada soal nomor 3 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

d)

S3 tidak mengalami proses fleuncy ketika awal menuliskan rumus yang kurang
tepat menjadi benar dan ia menjawab pertanyaan dengan kurang lancar.

S3 tidak mengalami proses flexibility ketika menggunakan strategi yang sesuai
yaitu mengaitkan dengan bangun datar sebelumnya, namun kurang memikirkan
konsep yang lain.

S3 tidak mengalami proses originality dikarenakan merenungkan rumus bangun
datar yang umum digunakan.

S3 mengalami proses elaboration ketika mampu menuliskan secara runtut pada
lembar jawaban meskipun tidak menuliskan keterangan secara rinci namun ia

dapat menjelaskan saat wawancara berlangsung.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 dalam merenungkan

rencana (inkubasi) pada soal nomor 4 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

d)

S3 tidak mengalami proses fleuncy ketika kebingungan dengan rumus yang
telah iatulis yaitu kurang mampu membedakan mana rumus keliling dan mana
rumus luas trapesium.

S3 tidak mengalami proses flexibility ketika rencana yang telah ia susun kurang
tepat.

S3 tidak mengalami proses originality dikarenakan tidak dapat mengingat
konsep bangun datar sebelumnya yang telah digarkan di Sekolah Dasar
mengenai rumus bangun datar.

S3 tidak mengalami proses elaboration karena mampu menuliskan secara
runtut pada lembar jawaban namun jawabannya tidak jelas dan masih salah

serta kurang mampu menuliskan keterangan pada rumus yang digunakan.
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c. Munculnyaide (iluminasi)
1) Paparan data padawawancara
Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah munculnya ide
(iluminasi) untuk soal nomor 1 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P3014 hingga kode S3020). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan urutan
percakapan nomor 014 hingga nomor 020 pada kegiatan wawancara.

Gambar 4.11a S3 lluminasi 1

Berdasarkan transkripsi dan cuplikan jawaban siswa pada langkah iluminasi,
ternyata S3 tidak mampu menunjukkan karakteristik dari berpikir kreatif.
Memperhatikan transkip di atas, jika dilihat dari pertanyaan (P3014) S3 tampak
bingung dalam menentukan ukuran trapesium. Meski sebelumnya S3 menjawab bisa
daam menentukan sisinya (S3015), namun kenyatannya subjek tidak dapat
menyelesaikan (S3016) dan tidak memberikan alasan, ia hanya diam, tidak mencoba
dan berpikir terlalu lama (S3018). Karena tidak dapat menyelesaikan permasalahan,
S3 pun tidak mampu menunjukkan cara lain. Selain itu subjek juga tidak mampu
menuliskan secara runtut, ia hanya menggambar trapesium siku-siku yang tidak

lengkap keterangannya yang terlihat di lembar jawaban siswa.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah munculnya ide
(iluminasi) untuk soal nomor 2 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P3034 hingga kode S3066). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan urutan

percakapan nomor 034 hingga nhomor 066 pada kegiatan wawancara.
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Gambar 4.11b S3 lluminasi 2

Berdasarkan transkripsi dan cuplikan jawaban siswa pada langkah iluminas,
ternyata S3 membuat konsep yang berbeda dengan tahap sebelumnya. Proses berpikir
kreatifnya kurang dilakukan dengan baik karena cara yang diberikan oleh S3 pada
nomor 2 di atas masih asal-asalan dan tidak didasarkan konsep yang benar. Misalnya,
dalam pengerjaan luas segitiga yang masih salah (tampak dilembar jawaban subjek).
Cenderung kurang memahami perintah soal dan kalaupun dapat mengerjakan itu
masih salah. Pada langkah ini, subjek masih kebingungan dengan hasil
pengerjaannya, hal ini dapat ditunjukkan dari hasil wawancara (S3035) yang dengan
mikir sgenak sambil bergumam sendiri. Jawaban subjek (S3037) yang menjawabnya
dengan ragu-ragu. Jawaban subjek (S3038) yang terlalu memikirkan lama padahal
sudah diketahui di soal. Jawaban subjek (S3043 dan S3044) yang menunjukkan
kebingungan dengan memikirkan lama mengenai angka yang sudah ada di lembar
jawabannya, namun setelah diberikan arahan ia dapat menyebutkan dengan benar
(S3044 dan S3045). Jawaban subjek (S3051) yang menunjukkan kebingungan
terhadap sisi persegi IJKL karena ia terlalu lama memikirkan jawabannya sendiri.
Jawaban subjek (S3054 dan S3064) yang masih bingung mengenai satuan luas. Serta
jawaban subjek (S3059 dan S3066) yang tidak yakin dengan pengerjaannya, hal ini
ditunjukkan ketika subjek bertanya (S3061) atas keraguannya. Selain semua
kebingungan yang sudah disebutkan, S3 juga tidak mampu menunjukkan suatu
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jawaban dengan cara penyelesaian yang berbeda karena ia tidak menuliskan metode
lain di tahapan ini. Terlihat pada tahap ini, S3 dapat menuliskan idenya secara runtut
dan disertai dengan satuan yang benar tetapi pengerjaannya terdapat kesalahan.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah munculnya ide
(iluminasi) untuk soal nomor 3 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P3082 hingga kode S3108). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan urutan

percakapan nomor 082 hingga nomor 108 pada kegiatan wawancara.

Langkah 3. Nluminasi (Munculnya inspirasi dan ide)
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Gambar 4.11c S3 lluminasi 3

Berdasarkan transkripsi dan cuplikan jawaban siswa pada langkah iluminas,
ternyata S3 terlihat bingung pada setiap langkah yang ia kerjakan. Terlihat di awal
(S3108) ia sudah kebingungan, apalagi saat menentukan ukuran ia cenderung diam,
memikirkan terlalu lama, bertanya-tanya sendiri, berbicara sendiri, menjawab dengan
ragu, dan bersuara pelan. S3 belum dapat mengemukakan alasan pemilihan langkah
tersebut secara keseluruhan dengan lancar dan benar. Pada tahap ini, S3 hanya
mengerjakan dengan satu cara sgja, dan itupun masih kurang tepat. Awalnya ia
mengerjakan dengan memasukkan di rumus trapesium yang salah, namun dibantu
untuk menggali pengetahuan subjek dengan memberikan penjelasan, hingga akhirnya
S3 mampu menjawab rumus dengan benar. la mengerjakan kembali pada langkah
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munculnya ide (iluminasi) sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa S3 kurang
memahami masalah tersebut. la masih kebingungan dalam memasukkan bilangan di
rumus luas trapesium, sehingga di dapatkan hasil yang salah karena jumlah sisi
sgjgar yang digunakan tidak sesuai. Ide yang digunakan juga masih umum, ia
memasukkan di rumus trapesium langsung dan ha ini cenderung mudah untuk
dikerjakan. Selain itu. S3 menuliskan secara runtut mulai dengan memasukkan dari
keliling persegi panjang guna mencari ukuran trapesium kemudian ia melanjutkan ke
luas trapesium. Pengembangan ide yang S3 gunakan masih kurang tepat. la selalu
tidak menyadari bahwa urutan langkah yang disusun kurang tepat, seharusnya
langkah membuat solusi diletakkan padalangkah terakhir.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah munculnya ide
(iluminasi) untuk soal nomor 4 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P3125 hingga kode S3136). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan urutan

percakapan nomor 125 hingga nomor 136 pada kegiatan wawancara.

Langkah 3. Tluminasi (Munculnya inspirasi dan ide)

(Selesatkan masalah

beragam benek penvelesaian,

1 x { & £ 1 - X
2 3 )

Gambar 4.11d S3 lluminasi 4

Berdasarkan transkripsi dan cuplikan jawaban siswa pada langkah munculnya
ide (iluminasi), awanya S3 mampu menyebutkan berbagai ukuran yang sesuai yaitu
dengan mencoba-coba (S3131), dan di dapatkan 8 dan 10 serta 14 dan 4. Setelah
diberi pertanyaan lagi (P3132), ternyata S3 kurang mampu memahami maksud dari
soal (S3132) sehingga ia diberi arahan lagi mengenai apa yang ditanyakan (P3133),
kemudian ia mula memahami (S3133). la menyelesaikan permasalahan tanpa

mengetahui maksud yang dikerjakan. Hal ini ditunjukkan ketika ia disuruh
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menjelaskan bagaimana cara memperolehnya (P3134) ia kebingungan dan
memikirkan hal ini terlalu lama (S3134 dan S3135). Akhirnya ia menyerah karena

kesulitan (S3136), namun mampu menuliskan langkah yang ia kerjakan secara runtut

meskipun terdapat kesal ahan pengerjaan.

2) Analisis proses berpikir S3 dalam munculnyaide (iluminasi)

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 dalam munculnya ide

(iluminasi) pada soal nomor 1 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

c)

d)

S3 tidak mengalami proses fleuncy ketika S3 tampak bingung dalam
menentukan ukuran trapesium.

S3 tidak mengalami proses flexibility ketika tidak dapat menyelesaikan
permasal ahan sehingga tidak mampu menunjukkan caralain.

S3 tidak mengalami proses originality dikarenakan tidak memberikan alasan, ia
hanya diam, tidak mencoba dan berpikir terlalu lama.

S3 tidak mengalami proses elaboration karena tidak mampu menuliskan secara
runtut, ia hanya menggambar trapesium siku-siku yang tidak lengkap

keterangannya.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 dalam munculnya ide

(iluminasi) pada soal nomor 2 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

c)

d)

S3 tidak mengalami proses fleuncy terlihat ketika kebingungan dengan hasil
pengerjaannya yang banyak ditunjukkan pada transkrip wawancara.

S3 tidak mengalami proses flexibility ketika tidak mampu menunjukkan suatu
jawaban dengan cara penyel esaian yang berbeda.

S3 tidak mengalami proses originality karena cara yang digunakan masih asal-
asalan dan tidak didasakan konsep yang benar.

S3 tidak mengalami proses elaboration karena dapat menuliskan idenya secara
runtut dan disertai dengan satuan yang benar tetapi pengerjaannya terdapat
kesalahan.
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Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 dalam munculnya ide

(iluminasi) pada soal nomor 3 dapat disimpulkan sebagai berikut.

a)

b)

d)

S3 tidak mengalami proses fleuncy terlihat ketika kebingungan saat menentukan
ukuran, kebingungan dalam memasukkan bilangan di rumus luas trapesium,
dan belum dapat mengemukakan alasan pemilihan langkah tersebut secara
keseluruhan dengan lancar dan benar.

S3 tidak mengalami proses flexibility karena hanya mengerjakan dengan satu
cara sgja dan masih kurang tepat.

S3 tidak mengalami proses originality ketika ide yang digunakan masih umum
karena ia memasukkan di rumus trapesium langsung dan hal ini cenderung
mudah untuk dikerjakan.

S3 tidak mengalami proses elaboration karena dapat menuliskan secara runtut
mulai dengan memasukkan dari keliling persegi kemudian melanjutkan ke luas

trapesium namun jawabannya kurang tepat.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 dalam munculnya ide

(iluminasi) pada soal nomor 4 dapat disimpulkan sebagal berikut.

a)

b)

d)

S3 tidak mengalami proses fleuncy ketika kurang mampu memahami maksud
dari soa serta terlihat bingung dan mikir terlalu lama ketika disuruh
menjelaskan bagaimana cara memperoleh jawabannya.

S3 tidak mengalami proses flexibility karena tidak mampu menyelesaikan
permasalahan maka ia tidak mampu menunjukkan cara lain untuk
menyel esaikannya.

S3 tidak mengalami proses originality ketika ia menyelesaikan permasalahan
tanpa mengetahui maksud yang dikerjakan dan menyerah karena kesulitan.

S3 tidak mengalami proses elaboration karena mampu menuliskan langkah

yang ia kerjakan secara runtut namun terdapat kesalahan pengerjaan.
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d. Membuat solusi (verifikasi)
1) Paparan data pada wawancara
Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah membuat solusi
(verifikas) untuk soal nomor 1 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P3021 hingga kode S3023). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan urutan
percakapan nomor 021 hingga nomor 023 pada kegiatan wawancara.

[angkah . Veritikasi (Membuat solusi)

(Selesaikan permasalahan dengan beragam joawabhan atau penyelesaion untk
menenfukarn solusi darf permusaiahan)

Gambar 4.12a S3 Verifikas 1

Berdasarkan hasil tulis dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa S3
tidak memenuhi karakteristik berpikir kreatif dalam tahap membuat solusi
(verifikas)). Ha ini dikarenakan S3 belum selesai dalam menyelesaikan
permasalahan. S3 hanya diam dan terlihat bingung sehingga ia tidak menuliskan
apapun di lembar jawaban yang sudah disediakan. Selain itu usaha subjek pada tahap
ini sangat rendah. Misalnya dapat dilihat dari pertanyaan dengan disuruh mencoba
menggambar (P3021), namun S3 tidak mencoba dan merasa kesulitan dengan ukuran
yang belum diketahui (S3021).

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah membuat solus
(verifikasi) untuk soal nomor 2 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P3067 hingga kode S3070). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan urutan

percakapan nomor 067 hingga nomor 070 pada kegiatan wawancara.
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Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

(Selesaikan permasalahan dengan beragam jawaban atau penvelesaian untuk
renentukan solusi dari permasalahan)

117§ PO i s |

Gambar 4.12b S3 Verifikasi 2

Berdasarkan hasil tulis dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa S3
tidak memenuhi karakteristik berpikir kreatif dalam tahap membuat solusi
(verifikas). Hal ini dikarenakan S3 sedikit bingung (S3067) dan tidak mampu
menunjukkan cara lain untuk menentukan luas yang di arsir (S3068). Selain itu, S3
hanya menuliskan hasil dari permasalahan yang menggunakan cara yang umum. Hal
ini terbukti cara yang digunakan sama dengan cara yang digunakan oleh S2, namun
S3 mampu menuliskan kesimpulan di lembar jawaban yang sudah disediakan (S3070)
meskipun iatidak menghiraukan benar atau salahnya.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah membuat solus
(verifikas) untuk soal nomor 3 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P3109 dan S3110). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan urutan percakapan
nomor 109 dan 110 pada kegiatan wawancara.

Langkah 4. Verifikasi (Membu:

(Selesaikan permasalahan deng

menentuwkan solusi dari permase

: LAt I \ k . ¢
Jadi, .. [s e Bt L B o B

Gambar 4.12c S3 Verifikas 3
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Berdasarkan hasil tulis dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa S3
tidak memenuhi karakteristik berpikir kreatif dalam tahap membuat solusi
(verifikasi). Hal ini dikarenakan S3 merasa susah dengan hanya berdiam dan tidak
mencoba di langkah verifikasi. Selain itu S3 tidak mampu menunjukkan cara lain
untuk menentukan luas yang mungkin dari trapesium (S3109). S3 hanya mampu
mendapatkan permasalahan dengan cara yang umum pada tahap sebelumnya yaitu
tahap iluminasi. Hal ini terbukti cara yang digunakan sama dengan cara yang
digunakan oleh S2, namun S3 mampu menuliskan kesimpulan di lembar jawaban
yang sudah disediakan (S3110) tanpa menghiraukan benar atau salahnya jawaban
yang ia peroleh.

Hasil wawancara dengan siswa berkaitan dengan langkah membuat solusi
(verifikasi) untuk soal nomor 4 dapat dilihat pada transkripsi (Lampiran L dengan
kode P3137 hingga kode S3145). Pertanyaan diberikan kepada S3 dengan urutan

percakapan nomor 137 hingga nomor 145 pada kegiatan wawancara.

Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

Gambar 4.12d S3 Verifikas 4

Berdasarkan hasil tulis dan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa S3
tidak memenuhi karakteristik berpikir kreatif dalam tahap membuat solusi
(verifikasi), karena S3 telah menunjukkan kebingungan dan ketidaklancaran dalam
menjawab pertanyaan (S3139, S3140, dan S3141). lajuga kebingungan dengan solusi
yang ia tulis, karena ia belum memahami konsep yang ia gunakan. S3 tidak dapat
menyelesailkan permasalahan maka ia juga tidak bisa menemukan hasil akhir dan
tidak mampu menuliskan kesimpulan sama sekali di lembar jawaban yang disediakan

(S3142). Sdain itu, ia tidak mampu memikirkan cara lain untuk mengerjakan
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permasalahan yang ada. Dari semua langkah yang ia kerjakan, ia melihat-lihat lagi
pada setiap langkah yang ia kerjakan (S3144). Selain itu ia juga sempat memeriksa
kembali jawaban atau solusi yang diperoleh dari setiap permasalahan (S3145) tetapi

tidak sempat menuliskan kesimpulannya.

2) Analisis proses berpikir S3 dalam membuat solusi (verifikasi)

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 dalam
membuat solusi (verifikasi) pada soal nomor 1 dapat disimpulkan sebagai berikut. S3
tidak mengalami keempat kriteria berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility, originality,
dan elaboration. Hal ini dikarenakan S3 tidak menuliskan apapun pada tahap
membuat solusi (verifikasi) ini. la hanya diam, terlihat bingung, dan tidak mencoba
menggambar karena merasa kesulitan untuk menentukan ukurannya.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 daam
membuat solusi (verifikasi) pada soa nomor 2 dapat disimpulkan sebagai berikut. S3
tidak mengalami keempat kriteria berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility, originality,
dan elaboration. Hal ini dikarenakan S3 terlihat bingung, tidak mampu menunjukkan
cara lain, dan hanya mampu menuliskan kesimpulan tanpa menghiraukan benar atau
salahnya.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 dalam
membuat solusi (verifikasi) pada soa nomor 3 dapat disimpulkan sebagai berikut. S3
tidak mengalami keempat kriteria berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility, originality,
dan elaboration. Hal ini dikarenakan S3 merasa susah dengan hanya berdiam, tidak
mencoba, tidak mampu menunjukkan cara lain, dan hanya mampu menuliskan
kesimpulan tanpa menghiraukan benar atau salahnya.

Berdasarkan paparan data pada wawancara, proses berpikir S3 dalam
membuat solus (verifikasi) pada soa nomor 4 dapat disimpulkan sebagai berikut. S3
tidak mengalami keempat kriteria berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility, originality,
dan elaboration. Hal ini dikarenakan S3 kebingungan dan ketidaklancaran dalam

menjawab pertanyaan peneliti, kebingungan dengan solusi yang ia tulis karena belum
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memahami konsep yang ia gunakan, tidak dapat menyelesaikan permasalahan, tidak
mampu memikirkan cara lain, tidak bisa menemukan hasil akhir dan tidak mampu

menuliskan kesimpulan.

4.4 Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, masing-masing subjek yaitu
S1 (Siswa dengan kategori AQ tinggi), S2 (Siswa dengan kategori AQ sedang), dan
S3 (Siswa dengan kategori AQ rendah) dapat menyel esaikan tes pemecahan masalah
sesuai dengan tahapan proses berpikir kreatif (tahap Wallas) yang sudah ditentukan.
Hasil analisis menunjukkan bahwa masing-masing subjek berbeda dalam proses
mengerjakannya. Selain itu, setiap subjek berbeda pula proses berpikir kreatif yang
dialaminya ketika melewati setiap tahapan Wallas. Penentuan proses berpikir kreatif
siswa yang menggunakan modal Wallas dapat disesuaikan dengan indikator dari
karakteristik berpikir kreatif yang sudah dibuat. Awalnya subjek terlihat bingung
dengan soa yang diberikan karena siswa SMP Negeri 1 Jember kurang terbiasa
mengoptimalkan kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah dengan
tahapan yang belum pernah mereka jumpai, namun semua subjek telah memenuhi
indikator-indikator yang telah dijabarkan di setiap tahapan. Adapun soa tes
pemecahan masalah yang digunakan terdiri dari 4 butir soal dan setiap subjek
menyatakan bahwa kalimat pada soal cukup jelas. Dengan demikian, dapat diperoleh
proses berpikir siswa dalam memecahkan masing-masing permasalahan yang
disesuaikan dengan tahap Wallas seperti paparan anadisis datadi atas.

Pada tahap persiapan awal (preparas), terdapat perbedaan proses berpikir
kreatif antara S1, S2, dan S3 di setigp permasalahan. S1 mampu memenuhi semua
indikator berpikir kreatif untuk permasalahan 1, 2, dan 3. Pada permasalahan 4, S1
tidak memenuhi semua indikator berpikir kreatif. Hal ini dikarenakan ia hanya
menuliskan kembali menggunakan bahasa soal, tidak menonjolkan adanya kriteria

originality, mampu menunjukkan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dengan
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benar dan lancar namun tidak menuliskan data yang diketahui secara terperinci.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pada permasalahan 4 sga Sl
tidak berada pada kategorinya yaitu climber namun termasuk quitter, sedangkan
untuk permasalahan yang lain pada tahap preparasi ini S1 menunjukkan bahwa ia
sesual dengan kategori climber.

Pada tahap preparasi, S2 tidak mampu memenuhi semua indikator berpikir
kreatif pada permasalahan 2, 3, dan 4. Pada permasalahan 1, ia hanya mampu
memenuhi  karakteristik berpikir flexibility. Ha ini dikarenakan S2 mampu
menggunakan bahasa sendiri meskipun kurang tepat namun ia tidak lancar dalam
mencetuskan banyak pernyataaan, jawaban S2 umum digunakan oleh siswa lainnya,
dan mampu menuliskan secara runtut langkah yang sudah ditentukan namun masih
belum lengkap. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa S2 tidak berada
pada kategorinya yaitu camper. Pada permasalahan 1, ia sesua dengan kategori
peralihan dari quitter menuju camper, sedangkan pada permasalahan yang lainnya S2
menunjukkan bahwa iatermasuk kategori quitter.

Pada tahap yang sama yaitu preparasi, proses yang dialami S3 terlihat dengan
jelas ia tidak mampu memenuhi indikator berpikir kreatif pada semua permasalahan
yang diberikan. Berdasarkan paparan data, S3 tidak mampu memenuhi karakteristik
fluency dikarenakan ia kebingungan dan ketidakpahaman terhadap soa yang
diberikan sehingga tidak dapat menguraikan apa yang diketahui dan yang ditanyakan
dengan tepat. S3 tidak memenuhi karakteristik flexibility dan originality dikarenakan
ia selalu menggunakan bahasa soal yang umum digunakan oleh siswa lain serta tidak
memenuhi karakteristik elaboration dikarenakan pada permasalahan 1, 2, dan 3 ia
mampu menuliskan secara runtut sesuai dengan langah yang sudah ditentukan namun
kurang tepat dan tidak dapat mencetuskan pernyataan yang lain. Pada permasalahan
4, S3 tidak dapat menuliskan secara runtut meskipun ia mencetuskan banyak
pernyataan. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa S3 sesuai dengan
kategorinya yaitu quitter.
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Pada tahap preparasi, dengan beberapa uraian tersebut terlihat jelas bahwa S1,
S2, dan S3 tidak mampu memahami permasalahan 4. Hal ini terlihat dengan tidak
adanya subjek yang memenuhi indikator berpikir kreatif dari permasalahan tersebut.
Selain itu, dapat juga disebabkan karena informasi yang kurang dari soa
permasalahan 4. Pada permasalahan 2 dan 3 hanya S1 sgja yang mampu memenuhi
semua indikator berpikir kreatif sedangkan untuk S2 dan S3 samasama tidak
menunjukkan karakteristik berpikir kreatif. Dengan demikian, hanya S1 dan S3 sgja
yang sesuai dengan kategori AQ nya.

Pada tahap merenungkan rencana (inkubasi), hanya bisa dilihat renungan
dalam bentuk coretan di lembar jawaban dan hasil wawancara. Pada tahap ini, terlihat
bahwa S1 memenuhi semua indikator berpikir kreatif pada permasalahan 2 dan 3
sedangkan pada permasalahan 4, hanya karakteristik elaboration yang tidak
terpenuhi. Hal ini dikarenakan S1 mampu merenungkan rencana namun tidak
menuliskan keterangan dari rumus yang telah disebutkan. Selain itu, untuk
permasalahan 1, S1 tidak memenuhi semua indikator berpikir kreatif dikarenakan
jawabannya yang terladu singkat dan hanya menunjukkan kebenaran yang
direnungkan sgja. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa pada
permasalahan 2 dan 3 sgja yang sesuai dengan kategori AQ nya yaitu berada pada
kategori climber. Berbeda dengan permasalahan 1 yang sesuai dengan kategori
quitter dan permasalahan 4 yang menunjukkan bahwa S1 sesuai dengan kategori
peralihan dari camper menuju climber.

Pada tahap inkubasi selanjutnya yaitu S2, terdapat cakupan yang berbeda di
setigp permasalahan. S2 hanya mampu memenuhi karakteristik originality pada
permasalahan 1, memenuhi karakteristik fluency dan elaboration pada permasalahan
2, memenuhi karakteristik fluency dan originality pada permasalahan 3, dan tidak
memenuhi  karakteristik elaboration pada permasalahan 4. Berdasarkan uraian
tersebut dapat dikatakan bahwa pada permasalahan 2 dan 3 sgja yang sesuai dengan
kategori AQ nya yaitu berada pada kategori camper. Pada permasalahan 1, S2

termasuk peralihan dari kategori quitter menuju camper. Selain itu, permasalahan 4
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menunjukkan bahwa S2 sesuai dengan kategori peralihan dari camper menuju
climber.

Pemaparan selanjutnya dari tahap inkubasi yaitu untuk S3, iatidak memenuhi
semua indikator berpikir kreatif pada permasalahan 1 dan 4 namun terdapat beberapa
indikator yang terpenuhi pada permasalahan 2 dan 3. Pada permasalahan 2, ia mampu
menunjukkan karakteristik fluency dan elaboration, sedangkan pada permasalahan 3
hanya menunjukkan karakteristik elaboration karena ia dapat menjelaskan saat
wawancara berlangsung. Selain itu, terlihat indikator berpikir kreatif yang banyak
terpenuhi yaitu indikator untuk karakteristik fluency sedangkan S1, S2, dan S3 sedikit
memenuhi  karakteristik flexibility. Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan
bahwa pada permasalahan 1 dan 4 sgja yang sesuai dengan kategori AQ nya yaitu
berada pada kategori quitter. Berbeda dengan permasalahan 2 yang sesuai dengan
kategori camper dan permasalahan 3 yang menunjukkan bahwa S3 sesuai dengan
kategori peralihan dari quitter menuju camper. Dengan demikian, pada tahap ini S1,
S2, dan S3 kebanyakan sesuai dengan kategori AQ nya masing-masing.

Pada tahap munculnya ide (iluminasi) terdapat perbedaan yang mencolok
antara S1 dengan S3. Pada semua permasalahan, S1 memenuhi semua indikator
berpikir kreatif sedangkan S3 tidak memenuhi semua indikator berpikir kreatif. Selain
itu, untuk proses yang dialami S2, terdapat semua indikator berpikir kreatif yang
tidak terpenuhi pada permasalahan 2 dan 3. Pada permasalahan 1, ia mampu
menunjukkan karakteristik flexibility dan originality terlihat ketika S2 menyelesaikan
permasalahan menggunakan 2 cara tetapi menggunakan konsep yang berbeda. Pada
permasalahan 4 hanya menunjukkan karakteristik originality terlihat ketika S2
mencoba-coba memilih bilangan yang apabila dikalikan menghasilkan 36.
Berdasarkan uraian diatas, terlihat jelas bahwa untuk permasalahan 2 dan 3 hanya S1
sgja yang mampu memenuhi semuaindikator berpikir kreatif sedangkan untuk S2 dan
S3 sama-sama tidak menunjukkan karakteristik berpikir kreatif. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa S1 dan S3 sesuai dengan kategori AQ nya yaitu kategori
climber dan quitter sedangkan untuk S2 hanya menunjukkan bahwa ia sesuai dengan
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kategori camper pada permasalahan 1 sga Pada permasalahan 2 dan 3, ia dapat
dikatakan sesuai dengan kategori quitter dan pada permasalahan 4, ia termasuk
kategori dari quitter menuju camper.

Pada tahap membuat solusi (verifikasi) terdapat perbedaan yang mencolok
antara S1 dengan S3. Pada semua permasalahan, S1 memenuhi semua indikator
berpikir kreatif sedangkan S3 tidak memenuhi semua indikator berpikir kreatif. Selain
itu, untuk proses yang dialami S2, terdapat semua indikator berpikir kreatif yang
tidak terpenuhi pada permasalahan 2 dan 4. Pada permasalahan 1, ia mampu
menunjukkan karakteristik flexibility dan originality terlihat ketika S2 mampu
menyelesalkan menggunakan 2 cara dengan menghasilkan 3 gambar. S2
menggunakan metode atau cara yang berbeda yaitu menggunakan tinggi trapesium
yang sama namun menghasilkan 2 gambar yang berbeda, dan mampu menggunakan
tinggi yang lain untuk menghasilkan 1 gambar yang berbeda. Pada permasalahan 3
hanya menunjukkan karakteristik flexibility terlihat ketika S2 mampu menggunakan
cara lain meskipun ia menyalin menggunakan konsep yang ia paka sebelumnya.
Berdasarkan uraian diatas, terlihat jelas bahwa untuk permasalahan 2 dan 4 hanya S1
sgja yang mampu memenuhi semuaindikator berpikir kreatif sedangkan untuk S2 dan
S3 sama-sama tidak menunjukkan karakteristik berpikir kreatif. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa S1 dan S3 sesuai dengan kategori AQ nya yaitu kategori
climber dan quitter sedangkan untuk S2 hanya menunjukkan bahwa ia sesuai dengan
kategori camper pada permasalahan 1 sga Pada permasalahan 2 dan 4, ia dapat
dikatakan sesuai dengan kategori quitter dan pada permasalahan 3, ia termasuk

kategori dari quitter menuju camper.
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Secararingkas hasil proses berpikir kreatif subjek dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Tabel Hasil Proses Berpikir Kreatif Subjek

122

Tahap Karakteristik _— Permasalahan | Permasalahan | Permasalahan | Permasalahan
Wallas Berpikir "R 1 2 3 4
Kreatif S1 | S2|S3|S1|S2|B3|S1 | S2)3|S1|S2| 33
Preparasi Fluency Siswa mencetuskan banyak pernyataan pada soal
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya | v Vv v
dengan lancar.
Flexibility Siswa menggunakan alternatif bahasa yang
berbeda dari siswa yang lainnya yaitu dengan v |V v v
menggunakan bahasa sendiri.
Originality Siswa membuat konsep yang unik dari unsur J J J
trapesium.
Elaboration Siswa memperinci secara detil apa yang diketahui J J J
sehingga menjadi lebih menarik.
Inkubasi Fluency Siswa memikirkan lebih dari satu ide yang
dituangkan dalam bentuk coretan rumus ataupun VA A I IV v | v
gambar dengan lancar.
Flexibility Siswa mencari strategi yang sesual untuk
menghasilkan beragam jawaban yaitu dengan J J J J
mengaitkan bangun datar yang pernah digjarkan
sebelumnya.
Originality Siswa memikirkan cara unik yang dituangkan J J vy J |y
dalam bentuk coretan kertas.
Elaboration Siswa memikirkan penyelesaian yang lebih runtut Vv v]y Ni
yang dituangkan dalam coretan kertas.
lluminasi Fluency Siswa mendapatkan ide untuk menyel esaikan Vv v Vv v
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Tahap Karakteristik . Permasalahan | Permasalahan | Permasalahan | Permasalahan
Wallas Ber pikir ' ol 1 2 3 4
Kreatif S1 | S2|S3|S1|S2| 83|81 S22 3|12 S3
masal ah dengan lebih dari satu alternatif jawaban
ataupun cara penyel esaian dengan lancar.
Flexibility Siswa mampu menunjukkan suatu jawaban dengan o
) v v v v
cara penyelesaian yang berbeda-beda.
Originality Siswa mampu menunjukkan pemahaman yang
lebih dengan melahirkan konsep-konsep yang v |V v v v |V
unik.
Elaboration Siswa mengembangkan suatu ide secara runtut. v v v v
Verifikasi Fluency Siswa menyel esaikan masalah dengan bermacam- J J N J
macam solusi dan jawaban dengan lancar.
Flexibility Siswa menyel esaikan masalah dengan berbagai Y N
: v v v v
metode penyelesaian.
Originality Siswa menyel esaikan masalah dengan cara baru
atau unik (berbeda dengan jawaban siswa yang v |V v v v
lain).
Elaboration Siswa menguraikan dan memeriksa ulang
penyel esalan masalah secara runtut agar lebih v v v v
menarik.
Keterangan:

v = memenuhi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

124

Persentase proses berpikir kreatif subjek dengan 4 permasalahan soal pemecahan masalah dari semua indikator berpikir kresatif adalah

sebagai berikut.

Sl= 2 x 100% = 85,94% S2= = X 100% = 23,46%
Keterangan:

Total keseluruhan indikator dari semua permasal ahan adalah 64

S1 memenuhi 55 indikator dari semua permasal ahan

S2 memenuhi 15 indikator dari semua permasalahan

S3 memenuhi 3 indikator dari semua permasalahan

Berdasarkan tabel 4.1, S1, S2, dan S3 dapat dikatakan pada kategori AQ yang sesuai jika terpenuhi seperti tabel berikut.

3= é X 100% = 4,69%

Tabel 4.2 Kategori AQ Berdasarkan Proses Berpikir Kreatif Subjek

Kategori Karakteristik Berpikir Kreatif
Climber v V v v
Peralihan dari Camper menuju Climber V V V
Camper V v
Peralihan dari Quitter menuju Camper v
Quitter
Keterangan:

v = memenuhi salah satu karakteristik berpikir kreatif
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesmpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan

tentang proses berpikir kreatif siswa dengan AQ tinggi, AQ sedang, dan AQ rendah
sebagai berikut.

1)

2)

Proses Berpikir Kreatif Siswa dengan AQ Tinggi (Climber)

Siswa dengan AQ tinggi (climber) banyak menunjukkan adanya karakteristik
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah matematika khususnya materi
trapesium. Hal ini terlihat dari proses berpikir yang muncul pada setiap tahapan
Wallas. Terdapat 4 permasalahan soa pemecahan masalah dan siswa dengan
AQ tinggi ini mampu mencapai 85,94% dari semua indikator berpikir kreatif
yang ditetapkan pada penelitian. Semua indikator berpikir kreatif mampu
terpenuhi di setigp tahapan Wallas khususnya termuat lengkap pada tahap
iluminasi dan verifikas untuk setiap permasalahan. Dengan demikian, uraian di
atas juga sesuai dengan kategori climber pada diri siswa tersebut yang mampu
menerima suatu permasalahan dan penuh usaha untuk menyelesaikannya
dengan bailk sampa akhirnya mampu menunjukkan siswa climber tersebut
termasuk siswayang kreatif.

Proses Berpikir Kreatif Siswa dengan AQ Sedang (Camper)

Siswa dengan AQ sedang (camper) cenderung menunjukkan beberapa
karakteristik berpikir kreatif dalam memecahkan masalah dikarenakan ada
beberapa indikator yang belum terpenuhi pada tahapan Wallas. Terlihat dari
semua permasalahan yang diberikan, siswa dengan AQ sedang ini mampu
mencapal 23,46% dari semua indikator berpikir kreatif yang ditetapkan pada
penelitian. Pada tahap Wallas, siswa camper ini lebih memunculkan indikator
berpikir kreatif pada tahap inkubas dari pada ketiga tahap yang lainnya. Uraian
di atas sesuai dengan kategori camper pada diri siswa tersebut yang mampu
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menerima suatu permasalahan namun tidak menyelesaikannya dengan baik.
Selain itu, siswa camper ini cenderung tidak jelas dalam proses berpikirnya dan
iatidak dapat dikatakan siswa yang kreatif. Oleh karena itu siswa camper pada
penelitian lebih tepatnya sesuai dengan kategori peralihan dari quitter menuju
camper.

Proses Berpikir Kreatif Siswa dengan AQ Rendah (Quitter)

Siswa dengan AQ rendah (quitter) tidak menunjukkan karakteristik berpikir
kreatif dalam memecahkan masalah dikarenakan ada banyak indikator yang
tidak terpenuhi pada tahapan Wallas. Terlihat dari semua permasaahan yang
diberikan, siswa dengan AQ rendah ini mampu mencapa 4,69 % dari semua
indikator berpikir kreatif yang ditetapkan pada penelitian. Hal ini terlihat pada
tahap preparasi, iluminasi, dan verifikas yang tidak mampu menunjukkan
adanya proses berpikir kreatif, siswa quitter ini lebih memunculkan indikator
berpikir kreatif pada tahap inkubasi dari pada ketiga tahap yang lainnya.
Dengan demikian, uraian di atas sesuai dengan kategori quitter pada diri siswa
tersebut yang hanya menerima suatu permasalahan dengan motivasi yang
rendah terlihat dari beberapa jawaban siswa yang kosong di lembar jawaban
sehingga siswa quitter tersebut tidak dapat dikatakan siswa yang kreatif.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai proses berpikir kreatif siswa dalam

memecahkan masalah sub pokok bahasan trapesium berdasarkan tahapan Wallas

ditinjau dari Adversity Quotient siswa, maka diberikan beberapa saran sebagal
berikut.

1)

2)

Kepada pendliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan triangulasi sumber
dengan melakukan uji coba di kelas lain guna memperoleh pembanding subjek
penelitian.

Memberikan informasi yang lebih jelas pada soal tes pemecahan masalah agar

benar-benar bisa menelusuri proses berpikir kreatif siswa.
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Rumusan
Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penélitian
Masalah
Proses Bagaimanakah | Proses berpikir kreatif: | Memecahkan . Siswadengan |1.Jenis penelitian:
Berpikir 1. Proses berpikir [1. Siswadengan AQ masal ah sub pokok AQ tinggi deskriptif kualitatif.
Kreatif dalam kreatif siswa tinggi (climber) kelas | bahasan trapesium (climber) 2. Metode pengum-
Memecahkan dengan AQ VII-C SMP Negeri 1 | berdasarkan dalam pulan data: tes, dan
Masalah Sub tinggi Jember dalam Tahapan Wallas: memecahkan wawancara.
Pokok (climber) kelas | memecahkan masalah | (1) preparasi masalah sub 3. Subyek pendlitian:
Bahasan VII-C SMP sub pokok bahasan (mengumpulkan pokok bahasan | ditentukan dengan
Trapesium Negeri 1 trapesium informasi yang trapesium menggunakan teknik
Berdasarkan Jember dalam berdasarkan tahapan relevan); (2) berdasarkan purposive sampling.
Tahapan memecahkan Wallas (preparas, inkubasi (istirahat Tahapan Subyek pada
Wallas masal ah sub inkubasi, iluminas, sebentar untuk Wallasdengan | penelitianini yaitu
Ditinjau dari pokok bahasan | dan verifikas) yang mengendapkan menggunakan siswa dengan
Adversity trapesium dikaitkan dengan masal ah dan metode tes kategori AQ tinggi
Quotient (AQ) berdasarkan karakteristik berpikir | informasi yang tulis (secara (climber), sedang
SiswaKelas tahapan Kreatif. diperoleh); (3) tulisan) dan (camper), dan
VII-C SMP Wallas. 2. Siswadengan AQ iluminas (mendapat metode rendah (quitter) di
Negeri 1 2. Prosesberpikir | sedang (camper) kelas | ilham); dan (4) wawancara kelas VII-C SMP
Jember kreatif siswa VII-C SMP Negeri 1 | verifikas (menguji (secaralisan) Negeri 1 Jember.
dengan AQ Jember dalam dan menilai gagasan yang 4. Metode analisis
sedang memecahkan masalah | yang diperoleh). memenuhi data: andlisis des-
(camper) kelas | sub pokok bahasan Tahap ini karakteristik kriptif kualitatif.
VII-C SMP trapesium disesuaikan dengan berpikir Analisis dilakukan
Negeri 1 berdasarkan tahapan karakteristik dari Kreatif. pada hasil tes dan
Jember dalam Wallas (preparas, berpikir kreatif . Siswa dengan wawancara. Metode
memecahkan inkubasi, iluminas, yaitu: fluency: AQ sedang analisis data dapat
masalah sub dan verifikasi) yang menurunkan banyak (camper) diuraikan dengan
pokok bahasan | dikaitkan dengan ide; flexibility: dalam melakukan validitas
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Rumusan ) ! .
Judul Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah
trapesium karakteristik berpikir | siswamengubah memecahkan pada pedoman
berdasarkan Kreatif. perspektif dengan masal ah sub wawancara serta
tahapan . Siswadengan AQ mudah; originality: pokok bahasan | validitasdan
Wallas. rendah (quitter) kelas | siswamenyusun trapesium reliabilitas padates
. Proses berpikir |  VII-C SMP Negeri 1 | sesuatu yang baru; berdasarkan pemecahan masalah
kreatif siswa Jember dalam dan elaboration: Tahapan open ended,
dengan AQ memecahkan masalah | siswa Wallasdengan | kemudian dilakukan
rendah sub pokok bahasan mengembangkan ide | menggunakan pengecekan
(quitter) kelas trapesium lain dari suatu ide. metode tes keabsahan data
VII-C SMP berdasarkan tahapan tulis (secara dengan triangulasi
Negeri 1 Wallas (preparas, tulisan) dan sumber dan metode.
Jember dalam inkubasi, iluminas, metode
memecahkan dan verifikasi) yang wawancara
masal ah sub dikaitkan dengan (secaralisan)
pokok bahasan | karakteristik berpikir yang
trapesium Kreatif. memenunhi
berdasarkan karakteristik
tahapan berpikir
Wallas. kreatif.
. Siswa dengan
AQ rendah
(quitter) dalam
memecahkan
masal ah sub
pokok bahasan
trapesium
berdasarkan
Tahapan
Wallas dengan

menggunakan
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Judul

Rumusan
M asalah

Variabel

Indikator

Sumber Data

M etode Pendlitian

metode tes
tulis (secara
tulisan) dan
metode
wawancara
(secaralisan)
yang
memenuhi
karakteristik
karakteristik
berpikir
kreatif.
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LAMPIRAN B

KISI-KISI TES
Mata Pelgjaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP
K elas/Semester : VII-C/Genap
Sub Pokok Bahasan : Trapesium
Bentuk Soal : Uraian
Alokas Waktu :2x40 menit

Kompetens Dasar

3.6 Mengidentifikas sifat-sifat bangun datar dan menggunakannya untuk
menentukan keliling dan luas.

4.7 Menyelesaikan permasalahan nyata yang terkait penerapan sifat-sifat

trapesium.
Indikator Soal
Indikator No. Sodl Skor Sodl
» Menggambar bangun trapesium 1 23
siku-siku yang sudah diketahui
luasnya.
» Menghitung luas daerah yang 2 23
diarsir dengan beragam cara.
» Menggunakan rumus trapesium 3 23

dan bangun datar yang lainnya
untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan luas trapesium.
» Menghitung sisi miring dari 4 23
trapesium siku-siku jika luas dan
kelilingnya diketahui.
Skor Total

22 x 100 = 100
92 -
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LAMPIRAN C

TESPEMECAHAN MASALAH TERBUKA

Sekolah : SMP

Mata Pelgjaran : Matematika
K elas/Semester : VII-C/Genap
Sub Pokok Bahasan : Trapesium
Alokas Waktu > 1x90 menit

Petunjuk:

1
2.

Berdoal ah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

Kerjakan pada kertas yang telah disediakan dengan menuliskan nama dan nomor
absen.

Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.

Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang
kurang jelas.

Adapun permasalahan yang diberikan di bawah ini merupakan permasalahan
terbuka yang memiliki kemungkinan cara ataupun jawaban benar |ebih dari satu.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan rinci dan benar!

1. Gambarlah bangun trapesium siku-siku dengan ukuran sisi trapesium berupa

bilangan bulat dan luas trapesium adalah 20 cm? (Gambar sebanyak mungkin,
dengan ukuran yang berbeda).
Perhatikan gambar di bawah ini! Tentukan luas daerah yang diarsir dengan

berbagai cara jika diketahui luas trapesium ADEH adalah 128 cm?, EK= i EF,

XK= i CE, dan JK merupakan sisi dari persegi 1JKL.
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A\
N\

L K 10cm

22 cm

3. Sebuah ubin berbentuk trapesium siku-siku ABCD dipotong secara vertikal,
sehingga diperoleh satu potong ubin berbentuk persegi panjang EBCF dengan
panjang dan lebarnya merupakan suatu bilangan bulat serta mempunyai keliling
40 cm.

D G f B ©
' 1 NI
1 (.
|
y W
A E\?
dipotong

Berapakah luas yang mungkin dari trapesium ABCD?
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4. Perhatikan gambar berikut.

b a C K eterangan:

+\ s a= panjang Sisi sgjgjar
t b= panjang sisi sgjgar yang lain
t=tinggi tapesium

L = S= Sisi miring trapesium
A b B L uas trapesium ABCD adalah 18 cm?

Berapakah ukuran sisi miring dari trapesium siku-siku yang mungkin, jika
kelilingnya adalah 40 cm?
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LAMPIRAN C1
TESPEMECAHAN MASALAH
Sekolah : SMP
Mata Pelgjaran : Matematika
K elas/Semester : VII-C/Genap
Sub Pokok Bahasan : Trapesium
Alokas Waktu : 2X 40 menit
Petunjuk:
1. Berdoaah terlebih dahulu sebelum mengerjakan tes berikut.

o ~ W DN

K erjakan pada kertas yang telah disediakan.

Tulislah nama dan nomor absen.

Bacalah permasalahan dengan cermat dan teliti.

Kerjakan secara individu dan tanyakan pada guru apabila terdapat soal yang

kurang jelas.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan rinci dan benar!

1

Gambarlah bangun trapesium siku-siku dengan ukuran sisi trapesium berupa
bilangan bulat positif dan luas trapesium adalah 20 cm® (Kerjakan minimal 2

gambar dengan ukuran trapesium siku-siku yang berbeda).
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2. Perhatikan gambar di bawah ini! Tentukan luas daerah yang diarsir dengan

berbegai cara jika diketahui luas trapesium ADEH adalah 128 cm?, EK= i EF,

XK= i CE , dan JK merupakan sisi dari persegi IJKL. (Kerjakan minimal 2

jawaban). G F
L K T 10cm
H E
A B C D
. _
——
22 cm

3. Sebuah ubin berbentuk trapesium siku-siku ABCD dipotong secara vertikal,
sehingga diperoleh satu potong ubin berbentuk persegi panjang EBCF dengan

panjang dan lebarnya merupakan suatu bilangan bulat positif serta mempunyai

keliling40cm. D . G , F C
T _l T |
1 1
|
T\
A E\E%
dipotong

Berapakah luas yang mungkin dari ubin trapesium ABCD? (Kerjakan minimal 2

jawaban).
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4. Perhatikan gambar berikut.
D e Keterangan:
‘ > B a = panjang Sis sgjajar yang pendek
o AN b = panjang Sisi sgjgjar yang panjang
< t = tinggi tapesium

L . s = sisi miring trapesium
A - B

Luas trapesium ABCD adalah 18 cm?. Sisi-sisi trapesium merupakan bilangan
bulat positif. Berapakah ukuran sisi miring dari trapesium siku-siku yang
mungkin, jika kelilingnya adalah 40 cm? (Kerjakan minimal 2 jawaban).
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LAMPIRAN D
KRITERIA JAWABAN
No. TAHAPWALLAS
1. | Langkah 1. Preparasi
a. Diketahui
K emungkinan Jawaban:
Alternatif 1:

Diketahui : Luas trapesium adalah 20 cm?
Ukuran sisi trapesium berupa bilangan bulat
Alternatif 2:
Diketahui : Luas= 20 cm?
Ukuran sisi trapesium merupakan bilangan bulat yaitu
192 3, ...
Alternatif 3:
Diketahui : L =20 cm?
Ukuran SiSiE\ € Z*
b. Ditanya
Kemungkinan Jawaban:
Alternatif 1:
Ditanya : Gambar bangun trapesium siku-siku sebanyak mungkin dengan
ukuran yang berbeda?
Alternatif 2:
Ditanya : Gambar [=\ sebanyak mungkin dengan berbagai ukuran?

Langkah 2. Inkubasi
Kemungkinan Jawaban:
Alternatif 1:
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No. TAHAPWALLAS
D = C
1 ‘ >
L =5.(ﬂ.+b)_t il’
1
L =E.x.t \_ >
A = B
Alternatif 2:
D C

_ Jumlah sisi sejajar X tinggi

L =it
2x

|_ | -
A B
D C
AL > B

Langkan 5. lluminasi

Misal: x = jumlah sisi yang sejgjar
t = tinggi trapesium

40 = x.t

Kemungkinan ukuran trapesium dapat dilihat dari faktor 40 yaitu

1,2,4,5, 8, 10, 20, dan 40.
Kemungkinan Jawaban:
Alternatif 1:
40 =x.t

x=40,t=1
Alternatif 2:
40 = x.t

x=20,t=2

Alternatif 3:
40 = x.t
x=10, t =4
Alternatif 4:
40 = x.t
x=8,t=5
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No. TAHAPWALLAS
Langkah 4. Verifikas
K emungkinan Jawaban:
Alternatif 1:
chmC D2cmC D 3em €

1cm
)
y

1cm
J
y

A 39cm B A 38cm B

@)

O
)
Q
3

O

1cm
J
y
1cm
E
y

A 36cm B A 35cm B

C D gem C

1cm
'_/+
1cm
=
\ 4

A 33cm B A 32cm B

D 10cm C D 11cm C

4
:

=
(@]
i

A 30cm B A 29cm B

1cm
)
y

A 37cm B

DGcmC

1cm
)
y

A 34cm B

D90mC

1cm
I—/}

[
>

A 3lcm B

D 12cm C

]

A 28cm B
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D 13cm C D 14cm C D 15cm C
s \ = s
U (@] (@]
— L 5 L _
A 27 cm A 26cm B A 25cm B
D 16cm C D 17cm C D 18cm C
E \ e e
(@] (@] (@]
— —| L N | L R
A 24 cm A 23cm B A 22cm B
D 19cm C
E \
(@]
—
A 21 cm
Alternatif 2:
D lcm D 2cm C D 3cm C
e e =
(&} (&) (&}
(q\| (q\| L (q\| L
A 19 cm A 18cm B A 17cm B

145
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TAHAP WALLAS
D 4cm C D 5cm C D 6cm C
£ & 5
o o N
Ll T R T
A 16cm g A 15cm B A l4cm B
D 7cm C D gem C Dogem C

2cm
U
2cm
=
\
2cm
=

A 13cm B A 12cm B A 11cm B
Alternatif 3:
Di1em C D oem C D 3cm C

4cm
=
g
4cm
=
I
4cm
=
I

A 6cm B
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No. TAHAPWALLAS
Alternatif 4:
Diem C D2cm C D 3cm C
S S S
(&) (&) (&)
(o NN R | i o N NI R
A 7cm B A 6cm B A 5cm B
Jadi, dengan luas trapesium siku-siku 20 cm? dapat diperoleh berbagai
ukuran gambar trapesium siku-siku.
2. | Langkah 1. Preparasi

a. Diketahui

K emungkinan Jawaban:

Alternatif 1:

Diketahui : EF=FG=GH=HE=BC=DE=AH=10cm
AD =22 cm, L/ apen = 128 cm?
EK=-EF=-x10 =5cm, EK =HL =5cm

JK =KL =Ll =IJ=§CE,JK=SiSi|:|UK|_,CE=BH

Alternatif 2:

10cm

LDADEH =128 sz

Z\0
H } E
/ I J
10cm // / 10cm
A B 10¢m c D
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No.

TAHAPWALLAS

b. Ditanya

K emungkinan Jawaban:

Alternatif 1:

Ditanya : Luasdaerah yang diarsir?
Alternatif 2:

Ditanya : Luasbangun BCEKJILH?

Langkah 2. Inkubasi

Bangun di atas terlihat bangun persegi, persegi panjang, segitiga, dan
trapesium.

Kemungkinan Jawaban:

Alternatif'1:

Lyangdi arsr adalah gabungan LT dengan LA
LC—1= panjang X lebar

LA= % X alas X tinggi

Alternatif 2:

Lyangdi arsic adalah gabungan L 1, LA\, dan LO
LC__1=panjang X lebar

L= % X (jumlah sisi sejajar) X tinggi

L0 = sisi X sisi

Alternatif 3:

Lyangdiarsir adalah LC—, LO , dan LA

L= panjang X lebar

LO = sisi X sisi

LA= % X alas X tinggi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

149

No.

TAHAPWALLAS

Alternatif 4:
Lyang di arsir adalah L/:\ 3 ]_,A ’ dan LD

LD :% X (jumlah sisi sejajar) X tinggi
LA = % X alas X tinggi

L] = Sisi X sisi

Langkah 3. lluminasi
Kemungkinan Jawaban:
Alternatif 1.

L7y S % X (jumlah sisi sejajar) X tinggi

1
128 = 5 x (10 +22) X t

256 =32 xt
8=t

JK—KL=L1—1.J—§.CE—§.8:4cm

Alternatif 2:

CE = /DE? — CD?
CE = /107 — 62
CE = V100 — 36
CE =64

CE =8cm

t =8cm

JK=KL=LI=1J=

M|

CE:§.8:4cm



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

150

No.

TAHAPWALLAS

Langkah 4. Verifikas

K emungkinan Jawaban:

Alternatif 1:

Lyangdi arsr = L Jgcen + 2.LA e
=(10x 8) +2(5x3 x 4)
=80+ 12
=92 cm?

Alternatif 2:

Lyangdi arsr = LC—_Jscen+ L/ peke — L ke
= (10% 8) + (3 X (4 +10) x 4) = (4 x 4)
=80+ 28—-16
=92 cm?

Alternatif 3:

Lyangdi asr = L1 cre— LO Here + 2. LA ek
:(10><18)—(10><10)+2(§x3x4)
=180 — 100 + 12
=92 cm?

Alternatif 4:

Lyangdi arsr = LZ\ apkt — 2.LA gy — L0 kL
:ex(4+22)x12)—2(§><6x8)—(4x4)
=156 —48 - 16
=92 cm?

Jadi, dzengan menggunakan beragam cara diperoleh luas yang diarsir yaitu
92 cm”.
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No. TAHAPWALLAS
3. | Langkah 1. Preparasi

a. Diketahui :

K emungkinan Jawaban:

Alternatif 1:

Ubin berbentuk trapesium siku-siku ABCD

Potongan ubin berbentuk persegi panjang EBCF

Panjang dan |lebar persegi panjang EBCF merupakan bilangan bulat
Keliling persegi panjang EBCF adalah 40 cm

Alternatif 2:

Ubin berbentuk trapesium (terdiri dari bangun persegi dan bangun
segitiga siku-siku samakaki).

KelCT—gscr=40cm

pdanl daii C—_Jgscr€ ZWW="14 3, ...

b. Ditanya

K emungkinan Jawaban:

Alternatif 1:

Berapakah luas yang mungkin dari ubin trapesium ABCD?
Alternatif 2:

Luas ubin trapesium siku-siku ABCD?

Alternatif 3:

L\ T agcp ?

Langkah 2. Inkubasi

Kemungkinan Jawaban:

Alternatif 1:

L\ T agcp = i X (jumlah sisi sejajar) X tinggi
Alternatif 2:

L\ asco = L asca+ LA acp
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No. TAHAPWALLAS
Alternatif 3:
LN\ agco = LT sep — LA Hap
Alternatif 4:

Kell [ Jegcr = zz(p + E)
LuasC— ggcr =P X L

Langkah 3. lluminasi
Kel C—Jegce=40cm
Kell —Jgger = 2(“p + 1)

40 =2(p+1)
20=p+1

Kemungkinan Jawaban:
Alternatif 1:
p=19 , =1
Alternatif 2: Alternatif 7:
p=18 , [ =2 p=14 , 1=6
Alternatif 3: Alternatif &:
p=17 , =38 p=13 , 1=7
Alternatif 4: Alternatif 9:
p=16 , =4 p=12 , =8
Alternatif 5: Alternatif 9:
p=15 , I=5 p=11 , 1=9

PanjangC_—_J escr = SIS [d aBcG

Langkah 4. Verifikas

Untuk mencari luas trapesium ABCD dapat menggunakan berbagai cara.

Kemungkinan yang terjadi:

Cara I: menggunakan rumus umum trapesium yaitu

L=%(a+b)xt
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No.

TAHAPWALLAS

Carall: menggunakan rumus L/ \ agcp = L aece+ LA acp
Caralll: menggunakan rumus L/ agep = L Jheep — LAwap | jika
dapat menarik gambar seperti berikut.

_______________

I
>
m|l— — —
w

Kemungkinan Jawaban:
Alternatif 1: Untuk s = 19

Caral - L =§(19+38) x 19
= 541,5 cm?
Carall — L =(19x19)+ (X 19 x 19)

=361 + 180,5
= 541,5 cm?

Caralll - L = (19 +19)19 — (G X 19 X 19)
=722 — 180,5
= 541,5 em’
Alternatif 2: Untuk s = 18

Caral — L =§(18+36) x 18
= 486 cm?
Carall — L =(18x18) + (; X 18 X 18)

=324 + 162
= 486 cm?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

154

No. TAHAP WALLAS
W2
Caralll > 8)18 — (. 18 x 18)
L = Clt'i -+ 1 E
= 648 — 162
= 486 cm?

Alternatif 3: Untuk s = 17
Caral - L ==(17+34) x 17
= 433,5 cm?
Carall »L=(17%x17) + (ix 17 X 17)
= 289 + 144,5
= 433,5 cm?
Caralll > L = (17 +17)17 — @x 17 x 17)
= 578 — 144,5
= 433,5 cm’
Alternatif 4: Untuk s = 16

Caral - L =§(16+32) x 16
= 384 cm?
Carall — L = (16X 16) + (; X 16 X 16)

= 256 + 128
= 384 cm?

Caralll - L = (16 + 16)16 — (; X 16 X 16)

=512 — 128
= 384 cm®
Alternatif 5: Untuk s = 15

Caral — L =§(15+30) x 15

= 337,5 cm?



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

155

No.

TAHAPWALLAS

Carall — 5)+ (15 x 15)

L= (15 »= 1 2

=225+ 112,5
= 337,5 cm?

Caralll - L = (15 + 15)15 — (; X 15 x 15)

=450 —112,5
= 337,5 cm?
Alternatif 6;: Untuk s = 14

Caral — L ==(14+28)x 14
= 294 cm?
Carall — L= (14x14) + (5 X 14 x 14)

=196 + 98
= 294 cm?

Caralll - L = (14 +14)14 — (; X 14 X 14)
=392 — 98
= 294 cm’
Alternatif 7: Untuk s = 13

Caral - L =§(13+26) x 13
= 253,5 cm?
Carall —L=(13x13)+ (X 13 x13)

=169 + 84,5
= 253,5 cm?

Caralll > L = (13 +13)13 — @x 13 x 13)

= 338 — 84,5
= 253,5 cm?
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No.

TAHAPWALLAS

Alternatif 8: L 5

Intuk =1Z

Caral - o _§(1LT24) X 12

=216 cm®
Carall > L= (12 % 12)+(§x 12 x 12)

=144 + 72
=216 cm?

Caralll > L = (12 +12)12 — @x 12 x 12)
=288 — 72
=216 cm®
Alternatif 9: Untuk s = 11

Caal - L =§(11 +22) x 11
= 181,5 cm?
Caall - L=(11x 11)+(§>< 11 x 11)

=121 + 60,5
181,5 cm?

Caralll > L = (11 +11)11 — (%x 11 x 11)

=242 — 60,5
= 181,5 cm?

Jadi, diperoleh beragam luas trapesium dengan ukuran yang berbeda,
yaitu: 541,5 cm?, 486 cm?, 433,5 cm?, 384 cm?, 337,5 cm?, 294 cm?,

253,5 cm?, 216 cm? ,dan 181,5 cn.
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No. TAHAPWALLAS
4. | Langkah 1. Preparasi

a. Diketahui

K emungkinan Jawaban:

Alternatif 1:

Diketahui : Luas trapesium ABCD adalah 18 cm?

Kell trapesium ABCD adalah 40 cm

Sisi-sisi trapesium merupakan bilangan bulat
Alternatif 2:
Diketahui : LEN pgcp = 18 cm?

KellE\ agecp=40cm

Sis-sislE\ € Z°, Z2'=1, 2, 3,...

b. Ditanya
Kemungkinan Jawaban:
Alternatif 1:
Sisi miring (s) ?
Alternatif 2:

D ~aN C

|

o

A " B

Langkah 2. Inkubasi D e

\ &7

Kemungkinan Jawakan:
Alternatif 1: =

Kelliling trapesium= @ +b+t+s A

A\ 4
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No. TAHAP WALLAS
L =2.(a+b—
L = l.x. t
2
Alternatif 2:
D &

_ Jumlah sisi sejajar X tinggi

A 4

L
A B

A\ 4

D C

Y

L
A B

\ 4

2
L _& t
—2.x.
Keliling trapesium = jumlah 4 sisi trapesium
Alternatif 3.
L . AB + JlI0).111D
=l i) 0
L —1 t
2.x.

Keliling trapesium = jumlah sisi-sisi trapesium

Langkah 3. It "™
si
o 18 = % Xx Xt

o 36=x Xt

Kemungkinan jawaban : 1 cm, 2cm, 3cm, 4 cm, 6 cm, 9 cm, 12 cm, 18

cm, dan 36 cm.

Kemungkinan Jawaban:

Alternatif 1:
t=1 , x=36
Alternatif 2:
t=2 , x=18
Alternatif 3:

t=3 , *¥=12

Alternatif 4:
t=4 , x=9
Alternatif 5:
t=6 , ¥<5b
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No.

TAHAPWALLAS

Langkah 4. Verifikasi

Kell = jumlah semua sisi-sisinya
40=a+b+t+s
40=x+t+s

Kemungkinan Jawaban:

Alternatif 1: Untuk t=1 , x =36
40=x+t+s
40=36+1+s

s=3cm
Alternatif 2: Untuk t=2 , x =18
40=x+t+s

40=18+2+s
s =20cm
Alternatif 3: Untuk t=3 , x =12
40=x+t+s
40=12+3+s

s =25cm
Alternatif 4: Untuk t=4 , x =9
40=x+t+s
40=9+4+s
s =27 cm

Alternatif 5: Untuk t=6 , x =6
40=x+t+s
40=6+6+s
s=28cm
Jadi, diperoleh beragam sisi miring pada trapesium dengan ukuran yang

berbeda, yaitu: 3 cm, 20 cm, 25 cm, 27 cm dan 28 cm.
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LAMPIRAN D1

PEDOMAN PENSKORAN

Pedoman penskoran untuk permasalahan 1-4 memiliki skor yang sama pada setiap
poin. Rincian poin untuk setiap permasal ahan dapat dilihat padatabel berikut.

160

Poin Skor Rincian Jumlah
Maksimal Indikator Skor | Maksimal
Siswa dapat menentukan yang diketahui pada
3

soal dengan benar
Siswa dapat menentukan yang diketahui pada 5
soal tetapi kurang tepat
Siswatidak dapat menentukan yang diketahui 1
pada soal dengan benar
Siswa tidak menuliskan yang diketahui pada 0
soal

1 5 Siswa dapat menentukan yang ditanyakan 5
pada soal dengan benar
Siswa dapat menentukan yang ditanyakan 1
pada soal tetapi kurang tepat
Siswatidak dapat menentukan yang 0
ditanyakan pada soal dengan benar
Siswa tidak menuliskan yang ditanyakan pada 0
soal
Siswa dapat menentukan rencana yang akan
ditempuh dengan benar 3
benar
Siswa dapat menentukan rencana yang akan 5

2 3 ditempuh tetapi kurang tepat
Siswatidak dapat menentukan rencana yang 1
akan ditempuh dengan benar
Siswa tidak menuliskan rencana yang akan 0
ditempuh dengan benar
Siswa dapat memunculkan ide yang
dipikirkan dengan menyebutkan beragam 5
bentuk penyelesaian dengan benar

3 5 Siswa dapat memunculkan ide yang
dipikirkan dengan menyebutkan beragam 3
bentuk penyelesaian tetapi kurang tepat
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Poin Skor Rincian Jumlah
Maksmal Indikator Skor | Maksmal

Siswatidak dapat memunculkan ide yang
dipikirkan dengan benar

Siswatidak dapat menuliskan ide yang
muncul dipikirkan

Siswa dapat membuat solusi dengan

menyel esaikan 2 jawaban dengan benar
Siswa membuat solusi dengan menyel esaikan
2 jawaban namun sal ah satu jawaban kurang 9
tepat

Siswa dapat membuat solusi dengan
menyelesaikan 2 jawaban tetapi kurang tepat
Siswa dapat membuat solus dengan
menyelesaikan 1 jawaban dengan benar
tetapi tidak dapat membuat solusi dengan 8
menyel esaikan satu jawaban lain dengan
4 10 benar

Siswatidak dapat membuat solusi dengan
menyel esaikan satu jawaban dengan benar 7
dan satu jawaban lain dengan kurang tepat
Siswatidak dapat membuat solusi dengan
menyel esaikan 2 jawaban dengan benar
Siswa dapat membuat solus dengan
menyelesaikan 1 jawaban dengan benar
Siswa dapat membuat solusi dengan
menyelesaikan 1 jawaban tetapi kurang tepat
Siswatidak dapat membuat solusi dengan
menyel esaikan 1 jawaban dengan benar
Siswatidak dapat menuliskan solusi dari
permasalahan

10

Jumlah

Total skor maksimal untuk setiap permalahan adalah 23, sehingga didapatkan nilai untuk

semua permasalahan sebagai berikut.

Nilai = 242k o 100 =
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LAMPIRAN E
LEMBAR VALIDASI TES
Mata Pelgjaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP
K elas/Semester : VII-C/Genap
Subpokok Bahasan : Trapesium
Petunjuk!

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapan Anda

2. Keterangan : 1: berarti “tidak memenuhi”

2: berarti “kurang memenuhi”
3: berarti “cukup memenuhi”
4: berarti “memenuhi”

5: berarti “sangat memenuhi”

162

No. Aspek yang diamati Penilaian
2 3|4
1. | Vdidasiis
a) Soal sesual dengan kompetensi dasar;
b) Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas.
2. | Vdidas konstruksi
Permasalahan yang disagjikan merupakan bentuk
masal ah terbuka.
3. | Bahasasoa

a) Bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah
Bahasa Indonesia;
b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda
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No. Aspek yang diamati Penilaian
112|345
(ambigu);
c) Kaimat soal komunikatif, menggunakan bahasa
yang sederhana, mudah dipahami siswa, dan
merupakan permasal ahan dalam kehidupan sehari-
hari.
4. | Alokas waktu : sesual dengan jumlah soal yang
diberikan.
5. | Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak menimbulkan
makna ganda.
Kesimpulan : (lingkari salah satu)
1. Soal dapat digunakan tanparevisi
2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi
3. Semua komponen harus direvisi
Saran revisi :
................................................. 2015
Validator
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LAMPIRAN E1
LEMBAR VALIDASI TES
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  : SMP
Kelas/Semester : VII-C/Genap
Subpokok Bahasan : Trapesium
Petunjuk!

1. Berilah tanda (\) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapan Anda
2. Keterangan : 1: berarti “tidak valid”

2: berarti “kurang valid”
3: berarti “cukup valid”

4: berarti “valid”

5: berarti “sangat valid”

No. Aspek yang diamati Penilaian
: 1121314 |5
1. | Validasi isi
a) Soal sesuai dengan kompetensi dasar; v i
b) Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas. Ve
2. | Validasi konstruksi
Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk V1
masalah terbuka.
3. | Bahasa soal
a) Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa v
Indonesia;
b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda v/



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

No.

Aspek yang diamati

Penilaian

(ambigu);

¢) Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa
yang sederhana, mudah dipahami siswa, dan
merupakan permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari.

Alokasi waktu : sesuai dengan jumlah soal yang

diberikan,

Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak menimbulkan
makna ganda.

Kesimpulan : (lingkari salah satu)
1. Soal dapat digunakan tanpa revisi

@Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi ;

.................................................................................................................................

....................

Sember 28 Janvar( 9015

......................................................................................................

Validator

165
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LAMPIRAN E2
LEMBAR VALIDASI TES
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan . : SMP
Kelas/Semester : VII-C/Genap
Subpokok Bahasan : Trapesium
Petunjuk!

1. Berilah tanda (\) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapan Anda
2. Keterangan : 1: berarti “tidak valid”

2: berarti “kurang valid”

3: berarti “cukup valid”

4: berarti “valid”

5: berarti “sangat valid”

No. Aspek yang diamati Penilaian
120314 |5
1. | Validasi isi
a) Soal sesuai dengan kompetensi dasar; V
b) Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas. i
2. | Validasi konstruksi
Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk S
masalah terbuka.
3. | Bahasa soal @quﬂ f?f\fﬂn |
a) Bahasa yanglsesuai dengan kaidah Bahasa X7
Indonesia;
b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda v
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No. Aspek yang diamati Penilaian
L2 {31415

(ambigu);
c¢) Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa
yang sederhana, mudah dipahami siswa, dan v

merupakan permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari.
4. | Alokasi waktu : sesuai dengan jumlah soal yang
diberikan. /
5. | Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak menimbulkan 5

makna ganda.

Kesimpulan : (lingkari salah satu)
1. Soal dapat digunakan tanpa revisi

@ Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi
3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi :

.......................................................................................................................

....................................................

...................................................................................................................................

Jenbet 98 lmuati 2015
Validafor

Cfl

(Ljﬁmmk"M(-'M?Mﬂj& :

167
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LAMPIRAN E3
LEMBAR VALIDASI TES
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan  ;: SMP
Kelas/Semester : VII-C/Genap
Subpokok Bahasan : Trapesium
Petunjuk!

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapan Anda

2. Keterangan : 1: berarti “tidak valid”

2: berarti “kurang valid”
3: berarti “cukup valid”

4; berarti “valid”

5: berarti “sangat valid”

b) Maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas.

No. Aspek yang diamati Penilaian
21314

1. | Validasi isi
a) Soal sesuai dengan kompetensi dasar; v

2. | Validasi konstruksi
Permasalahan yang disajikan merupakan bentuk
masalah terbuka.

3. | Bahasa soal

a) Bahasa yang sesuai dengan kaidah Bahasa
Indonesia;

b) Kalimat soal tidak mengandung arti ganda

168
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No. Aspek yang diamati

Penilaian

2

3

4

(ambigu);

¢) Kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa
yang sederhana, mudah dipahami siswa, dan
merupakan permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari.

4. | Alokasi waktu : sesuai dengan jumlah soal yang
diberikan.

5. | Petunjuk : petunjuk jelas dan tidak menimbulkan

makna ganda.

Kesimpulan : (lingkari salah satu)
1. Soal dapat digunakan tanpa revisi
2. Ada sebagian komponen soal yang perlu direvisi

3. Semua komponen harus direvisi

Saran revisi ; g—m
[

169
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LAMPIRAN E4

ANALISISDATA HASIL VALIDASI TESPEMECAHAN MASALAH

Tabel E.1 Analisis DataHasil Validas

Penilaian
Astizkmﬁling Validator | Validator | Validator li Va
1 2 3

la 5 4 4 433 | 454
1b 5 4 5 4,67

2 5 5 5 5,00
o 5 5 B 5,00
S 5 4 5 4,67
£i© 3 4 4 3,67

4 4 4 5 4,33

5 5 4 5 4,67

170
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LAMPIRAN F

10.
11.

12.

13.

PEDOMAN WAWANCARA

Apakah kalimat pada soal cukup jelas?

Apakah (nama subjek) sering menjumpa dan menyelesaikan permasalahan
seperti permasal ahan yang telah diberikan?

Apakah (nama subjek) memahami setiap permasal ahan yang diberikan?
Apayang ditanyakan pada soal nomor 1 sampai 4?

Apakah (nama subjek) bisa menyatakan kembali permasalahan yang diberikan?
Jika bisa, coba nyatakan kembali permasal ahan tersebut dengan bahasa sendiri.
Apakah (nama subjek) dapat menyusun rencana untuk menyelesaikan setiap
permasalahan? Jika dapat, coba jelaskan rencana yang akan (nama subjek)
laksanakan untuk menyelesailkan setigp permasalahan yang diberikan serta
berikan alasannya mengapa (nama subjek) memilih langkah atau rencana tersebut
untuk menyel esaikan setiap permasal ahan!

Apakah notasi yang cocok untuk keliling trapesium dan luas trapesium?
Sebutkan rumus keliling trapesium dan luas trapesium!

Apakah (nama subjek) dapat menggunakan semua data yang diketahui dari setiap
permasal ahan?

Jelaskan cara memperoleh ukuran dari sisi trapesium jika luasnya diketahui!
Apakah (nama subjek) mencoba-coba ukuran agar sesual dengan luas trapesium
yang diketahui?

Apakah (nama subjek) merasa bingung dalam menggunakan ukuran trapesium
yang tidak diketahui untuk menggambar bangun trapesium siku-siku?

Apakah (nama subjek) merasa bingung untuk menentukan ukuran trapesium jika
luasnya saja yang diketahui?
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

172

Apakah (nama subjek) memisalkan atau menentukan terlebih dahulu salah satu
ukuran trapesium yang tidak diketahui, bagaimana (nama subjek) bisa berpikir
untuk melakukan hal tersebut?

Apakah (nama subjek) bingung dalam menghitung luas arsiran dengan berbagai
cara?

Apakah (nama subjek) menemukan bangun datar selain trapesium dalam
permasal ahan?

Jika salah satu ukuran trapesium telah diketahui, apakah (nama subjek) dapat
menentukan ukuran trapesium dan ukuran bangun datar yang lainnya?

Apakah (nama subjek) menggunakan beragam cara untuk menemukan luas
arsirannya?

Apakah (nama subjek) menggabungkan rumus luas trapesium dengan rumus luas
bangun datar yang lain?

Apakah hasil jawaban (nama subjek) dengan beragam cara tersebut
menghasilkan luas arsiran yang sama?

Apakah (nama subjek) merasa bingung untuk menentukan luas trapesium jika
keliling segiempat lainnya diketahui?

Apakah (nama subjek) mencoba-coba pasangan bilangan yang menentukan
ukuran trapesium? Jikatidak, langkah apa yang (nama subjek) tempuh? Jel askan!
Apakah (nama subjek) memisalkan atau menentukan terlebih dahulu salah satu
ukuran trapesium yang tidak diketahui, bagaimana (nama subjek) bisa berpikir
untuk melakukan hal tersebut?

Apakah (nama subjek) memilih bilangan tertentu untuk menentukan ukuran
trapesium? Misanya faktor bilangan dari keliling yang sudah diketahui atau
bagaimana?

Apakah (nama subjek) mengubah-ubah pasangan bilangan yang menyatakan
ukuran trapesium? Jikaiya, coba jelaskan alasannyal

Apakah (nama subjek) merasa bingung untuk menentukan ukuran trapesium jika
luas dan kelilingnya diketahui?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27.

28.

29.

30.

31.

32.
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Apakah (nama subjek) mencoba-coba pasangan bilangan yang menentukan
ukuran trapesium? Jikatidak, langkah apa yang (nama subjek) tempuh? Jelaskan!
Apakah (nama subjek) memisalkan atau menentukan terlebih dahulu salah satu
ukuran trapesium yang tidak diketahui, bagaimana (nama subjek) bisa berpikir
untuk melakukan hal tersebut?

Apakah (nama subjek) memilih bilangan tertentu untuk menentukan ukuran
trapesium? Misalnya bilangan kelipatan dari perhitungan luas?

Apakah (nama subjek) memperoleh ukuran sisi miring yang sama dari beberapa
cara penyelesaian? Jika tidak, coba jelaskan aasannyal

Apakah (nama subjek) dapat memastikan bahwa setiap langkah yang (nama
subjek) lakukan untuk memecahkan masalah adalah benar?

Apakah (nama subjek) dapat memeriksa kembali jawaban atau solusi yang (nama
subjek) perolen dari setigp permasalahan untuk memastikan jawaban yang
diperoleh sesuai dengan permintaan soal atau tidak?
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LAMPIRAN F1

© © N o O

10.

11.
12.

13.

PEDOMAN WAWANCARA SETELAH REVISI

Apakah kalimat pada soal cukup jelas?

Apakah (nama subyek) sering menjumpa dan menyelesaikan permasalahan
seperti permasal ahan yang telah diberikan?

Apakah (nama subyek) dapat menyelesaikan permasalahan seperti permasalahan
yang telah diberikan?

Apakah (nama subyek) bisa menyatakan kembali soal dari permasalahan yang
diberikan? Jika bisa, coba nyatakan kembali permasalahan tersebut dengan
bahasa sendiri.

Apayang ditanyakan pada soal nomor 17?

Apayang ditanyakan pada soal nomor 27

Apayang ditanyakan pada soal nomor 3?

Apayang ditanyakan pada soal nomor 4?

Apakah (nama subyek) dapat menyusun rencana untuk menyelesaikan setiap
permasalahan? Jika dapat, coba jelaskan rencana yang telah (nama subyek)
laksanakan untuk menyelesaikan setiap permasalahan yang diberikan serta
berikan alasan (nama subyek) memilih langkah atau rencana tersebut untuk
menyel esaikan setiap permasal ahan!

Apakah (nama subyek) memiliki cara lain untuk menyelesaikan permasalahan?
Ada berapa cara? Sebutkan!

Jelaskan konsep keliling dan luas trapesium!

Apakah (nama subyek) dapat menggunakan semua data yang diketahui untuk
menyel esaikan setiap permasal ahan?

Apakah (nama subyek) merasa bingung untuk menentukan ukuran trapesium jika

luasnya diketahui? (untuk nomor 1)
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.
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Apakah (nama subyek) mencoba-coba pasangan bilangan untuk menentukan
ukuran trapesium? Jika tidak, langkah apa yang (nama subyek) tempuh?
Jelaskan!

Bagaimana (nama subyek) memilih bilangan tertentu untuk menentukan ukuran
trapesium?

Apakah (nama subyek) mengubah-ubah pasangan bilangan yang menyatakan
ukuran trapesium? Jikaiya, coba jelaskan alasannyal

Ada berapa cara yang (nama subyek) punyai untuk memperoleh sisi trapesium
jikaluasnya diketahui? Jelaskan! (untuk nomor 1)

Apakah (nama subyek) merasa bingung untuk menggambar bangun trapesium
siku-siku yang tidak diketahui ukuran sisinya? (untuk nomor 1)

Apakah (nama subyek) menemukan bangun datar lain selain trapesium dalam
permasalahan? (untuk nomor 2)

Apakah (nama subyek) bingung dalam menghitung luas arsiran dengan berbagai
cara? (untuk nomor 2)

Apakah (nama subyek) menggunakan beragam cara untuk menemukan luas
arsiran? (untuk nomor 2)

Apakah hasil jawaban (nama subyek) pada soal homor 2 dengan beragam cara
tersebut menghasilkan luas arsiran yang sama? (untuk nomor 2)

Apakah (nama subyek) merasa bingung untuk menentukan luas trapesium jika
keliling pada bangun segiempat yang lain diketahui? (untuk nomor 3)

Ada berapa cara yang (nama subyek) punyai untuk memperoleh luas yang
mungkin dari ubin trapesium yang ada pada gambar? Jel askan!

(untuk nomor 3)

Apakah (nama subyek) merasa bingung untuk menentukan ukuran trapesium jika
luas dan kelilingnya diketahui? (untuk nomor 4)

Ada berapa cara yang (nama subyek) punya untuk memperoleh ukuran sisi
miring dari trapesium jika luas dan kelilingnya diketahui? Jelaskan! (untuk

nomor 4)
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27. Apakah (nama subyek) memperoleh ukuran sis miring yang sama dari beberapa
cara penyelesaian? Jikatidak, cobajelaskan alasannyal (untuk nomor 4)

28. Apakah (nama subyek) dapat memastikan bahwa setiap langkah yang (nama
subyek) lakukan untuk memecahkan masalah adal ah benar?

29. Apakah (nama subyek) dapat memeriksa kembali jawaban atau solusi yang
(nama subyek) peroleh dari setiap permasalahan untuk memastikan jawaban yang

diperoleh sesuai dengan permintaan soal atau tidak?
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LAMPIRAN G

LEMBAR VALIDAS
PEDOMAN WAWANCARA

Tahap Karakteristik Indikator Berpikir Kreatif Nomor Pertanyaan
Wallas ber pikir Berdasarkan Tahapan Wallas
Kreatif

Fluency - Siswa mencetuskan banyak 4,5, 6, 7, 8§ 13, 18,
pernyataan pada soa dengan 20, 23 dan 25
Preparas menuliskan apa yang diketahui
dan ditanya dengan lancar.
Flexibility - Siswa menggunakan alternatif | 4
bahasa yang berbeda dari
siswayang lainnyayaitu
dengan menggunakan bahasa
sendiri.

Originality - Siswa membuat konsep yang 12
unik dari unsur trapesium.
Elaboration - Siswamemperinci secaradetil | 1,2, 3,5,6,7dan8
apa yang diketahui sehingga
menjadi lebih menarik.

Fluency - Siswamemikirkan lebih dari 9, 11dan19
satu ide yang dituangkan
Inkubasi dalam bentuk coretan rumus
ataupun gambar dengan
lancar.

Flexibility - Siswamencari strategi yang 10, 17, 21, 22 dan 27
sesuai untuk menghasilkan
beragam jawaban yaitu dengan
mengaitkan bangun datar yang
pernah digjarkan sebelumnya.
Originality - Siswamemikirkan cara unik 9
yang dituangkan dalam bentuk
coretan kertas.

Elaboration - Siswamemikirkan )
penyel esaian yang |ebih runtut
yang dituangkan dalam
coretan kertas.

Fluency - Siswamendapatkan ide untuk | 14, 15 dan 16
menyel esaikan masalah
[luminasi dengan lebih dari satu
aternatif jawaban ataupun
cara penyelesaian dengan
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Tahap
Wallas

Karakteristik
ber pikir
Kreatif

Indikator Berpikir Kreatif
Berdasarkan Tahapan Wallas

Nomor Pertanyaan

|ancar.

Flexibility

Siswa mampu menunjukkan
suatu jawaban dengan cara
penyel esaian yang berbeda-
beda

10, 17, 21, 24 dan 26

Originality

Siswa mampu menunjukkan
pemahaman yang lebih dengan
mel ahirkan konsep-konsep
yang unik .

14, 15 dan 16

Elaboration

Siswa mengembangkan suatu
ide secara runtut.

12, 28 dan 29

Verifikas

Fluency

Siswa menyel esaikan masalah
dengan bermacam-macam
solusi dan jawaban dengan
lancar.

17, 21, 24 dan 26

Flexibility

Siswa menyel esaikan masalah
dengan berbagai metode
penyel esaian.

17, 21, 24 dan 26

Originality

Siswa menyel esaikan masalah
dengan cara baru atau unik
(berbeda dengan jawaban
siswayang lain).

15 dan 16

Elaboration

Siswa menguraikan dan
memeriksa ulang penyelesaian
masal ah secara runtut agar
lebih menarik.

22, 27,28 dan 29

Berdasarkan tabel pemetaan antara indikator dengan pedoman wawancara, apakah

semua indikator telah tersurat pada pertanyaan yang akan digjukan pada pedoman

WaNaNCA A%, ... S AN . . A e
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LAMPIRAN G1

Tahap
Wallas

Karakteristik
berpikir
Kreatif

Indikator Berpikir Kreatif
Berdasarkan Tahapan Wallas

Nomor Pertanyaan

penyelesaian dengan lancar,

Flexibility

Siswa mampu menunjukkan
suatu jawaban dengan cara
penyelesaian yang berbeda-
beda.

10, 11, 17, 22 dan 27

Originality

Siswa mampu menunjukkan
pemahaman yang lebih dengan
melahirkan konsep-konsep
yang unik .

11, 17, 22, 24, 27 dan
29

Elaboration

Siswa mengembangkan suatu
ide secara runtut.

9dan 16

Verifikasi

Fluency

Siswa menyelesaikan masalah
dengan bermacam-macam
solusi dan jawaban.

15, 21 dan 25

Flexibility

Siswa menyelesaikan masalah
dengan berbagai metode
penyelesaian.

15, 18 dan 25

Originality

Siswa menyelesaikan masalah
dengan cara baru atau unik
(berbeda dengan jawaban siswa
yang lain).

19, 24, 25 dan 29

Elaboration

Siswa menguraikan dan
memeriksa ulang penyelesaian
masalah secara runtut agar
lebih menarik.

20, 30, 31 dan 32

Berdasarkan tabel pemetaan antara indikator dengan pedoman wawancara, apakah

semua indikator telah tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan pada pedoman

wawancara?

................................................................
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LAMPIRAN G2
Tahap Karakteristik Indikator Berpikir Kreatif Nomor Pertanyaan
Wallas berpikir Berdasarkan Tahapan Wallas
Kreatif
penyelesaian dengan lancar.
Flexibility Siswa mampu menunjukkan 10,11, 17, 22 dan 27
suatu jawaban dengan cara .
penyelesaian yang berbeda-
beda.
Originality Siswa mampu menunjukkan 11, 17, 22, 24, 27 'dan

pemahaman yang lebih dengan
melahirkan konsep-konsep
yang unik .

29

Elaboration

Siswa mengembangkan suatu
ide secara runtut.

9 dan 16

Verifikasi

Fluency

Siswa menyelesaikan masalah
dengan bermacam-macam
solusi dan jawaban.

15, 21 dan 25

Flexibility

Siswa menyelesaikan masalah
dengan berbagai metode
penyelesaian.

15, 18 dan 25

Originality

Siswa menyelesaikan masalah
dengan cara baru atau unik
(berbeda dengan jawaban siswa
yang lain).

19, 24, 25 dan 29

Elaboration

Siswa menguraikan dan
memeriksa ulang penyelesaian
masalah secara runtut agar
lebih menarik.

20, 30, 31 dan 32

Berdasarkan tabel pemetaan antara indikator dengan pedoman wawancara, apakah

semua indikator telah tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan pada pedoman

wawancara? b"-“‘"" o L S

/ dan wideon paman no-aq K 237

Jember

Validator
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LAMPIRAN G3

Tahap
Wallas

Karakteristik
berpikir
Kreatif

Indikator Berpikir Kreatif
Berdasarkan Tahapan Wallas

Nomor Pertanyaan

penyelesaian dengan lancar

Flexibility

Siswa mampu menunjukkan
suatu jawaban dengan cara
penyelesaian yang berbeda-
beda.

10, 11, 17, 22 dan 27

Originality

Siswa mampu menunjukkan
pemahaman yang lebih dengan
melahirkan konsep-konsep
yang unik .

11, 17, 22, 24, 27 dan

29

Elaboration

Siswa mengembangkan suatu
ide secara runtut.

9dan 16

Verifikasi

Fluency

Siswa menyelesaikan masalah
dengan bermacam-macam
solusi dan jawaban.

15, 21 dan 25

Flexibility

Siswa menyelesaikan masalah
dengan berbagai metode
penyelesaian.

15, 18 dan 25

Originality

Siswa menyelesaikan masalah
dengan cara baru atau unik
(berbeda dengan jawaban siswa
yang lain).

19, 24, 25 dan 29

Elaboration

Siswa menguraikan dan
memeriksa ulang penyelesaian
masalah secara runtut agar
lebih menarik.

20, 30, 31 dan 32

Berdasarkan tabel pemetaan antara indikator dengan pedoman wawancara, apakah

semua indikator telah tersurat pada pertanyaan yang akan diajukan pada pedoman

Saran

Visi :
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LAMPIRANH
ADVERSITY RESPONSE PROFILE (ARP)

Instruksi:

Ada 30 perisiwa yang didaftar. Selesaikan pertanyaan-pertanyan untuk setiap

peristiwa dengan cara sebagai berikut.

1. Bayangkanlah peristiwa itu hidup-hidup seolah-olah peristiwanya sedang terjadi,
meski pun tampaknyatidak realistis.

2. Untuk kedua petanyaan yang mengikuti setigp peristiwa, lingkarilah sdah satu angka

dari angka 1 hingga 5 yang merupakan jawaban Anda

PERISTIWA DAN PERTANYAAN
1. Rekan-rekan kerja andatidak menerimaide-ide Anda.

Y ang menyebabkan rekan kerja saya tidak menerimaide saya merupakan sesuatu
yang:

Tidek bisasayakendalikan | 1|2 |3 |4 |5 | Bisasyakenddiken

sepenuhnya
C-
Penyebab rekan kerja saya tidak menerima ide saya sepenuhnya berkaitan
dengan:
Saya 11213lal5 I(Z‘irsngIamataufaktor
Or-

2. Orang tidak tanggap terhadap presentasi saya disuatu rapat.

Y ang menyebabkan orang tidak tanggap terhadap presentasi saya adalah sesuatu
yang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
kehidupan saya Situasi ini sgja
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Penyebab orang tidak tanggap terhadap presentasi saya:

184

Akan selalu ada

1

2

3

4

5

Tidak akan pernah ada
lagi

E-
. Anda mendapatkan banyak uang dari sebuah investas penting.
Y ang menyebabkan saya mengumpulkan banyak uang adalah sesuatu yang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
; 112(3|4|5]|_ .y
kehidupan saya Situasi ini sgja
R+
Penyebab saya mengumpulkan banyak uang:
Akan selalu ada 1/2(3|4|5 IT;g:akaka” l11C
E+

. Hubungan Anda dengan orang-orang yang Anda cintai tampaknya semakin jauh.

Y ang menyebabkan hubungan kami semakin jauh adalah sesuatu yang:

Berkaitan dengan semua aspek
kehidupan saya

Berkaitan dengan
Situasi ini sgja

Penyebab hubungan kami yang tampaknya semakin jauh:

Akan selalu ada

Tidak akan pernah ada
lagi

. Seseorang yang Anda hormati menelpon Anda untuk minta nasehat.

Y ang menyebabkan orang tersebut menel pon saya untuk meminta nasehat adalah

sesuatu yang:

Berkaitan dengan semua aspek
kehidupan saya

Berkaitan dengan
Situasi ini sgja

R+
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Penyebab orang tersebut menelpon saya untuk minta nasehat:

Tidak akan pernah ada

Akan selalu ada 1/2|3|4|5 .
lagi

E+
. Anda bertengkar hebat dengan pasangan hidup Anda (orang lain yang penting).

Y ang menyebabkan kami bertengkar hebat adalah sesuatu yang:

Tidek hisasayakendalikan | 1|2 |3 |4 |5 | Bisasdyakendalikan

sepenuhnya
(=
Hasil dari peristiwaini adalah sesuatu yang saya rasa:
Bukan tanggung jawab saya Tanggung jawab saya
: 1/2(3(4|5
sama sekali sepenuhnya
Ow-
. Anda diminta pindah tempat kalau Andaingin tetap bekerja.
Y ang menyebabkan saya diminta untuk pindah tempat adalah sesuatu yang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
: 112|3|4|5] . P
kehidupan saya Situasi ini sgja
R-
Penyebab saya diminta untuk pindah tempat:
Akan selalu ada 112]3|4ls5 ITa'gakaka” pernan ada
E-

. Seorang teman karib tidak menelpon pada hari ulang tahun Anda.

Y ang menyebabkan teman saya tidak menel pon adalah sesuatu yang:

Bisa saya kendalikan

Tidak bisa saya kendalikan 112345
sepenuhnya
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Penyebab teman saya tidak menel pon sepenuhnya berkaitan dengan:

Orang lain atau faktor

Saya 112|345 -

Or-
9. Seorang sahabat karib Anda sakit parah.

Y ang menyebabkan sahabat saya sakit parah adalah sesuatu yang:

Bisa saya kendalikan

Tidak bisa saya kendalikan 1123|145
sepenuhnya

Hasil dari peristiwaini adalah sesuatu yang sayarasa:

Bukan tanggung jawab saya Tanggung jawab saya
sama sekali sepenuhnya

Ow-
10. Andadiundang ke sebuah peristiwa penting.

Alasan saya diundang adal ah sesuatu yang:

Bisa saya kendalikan
sepenuhnya

Tidak bisa saya kendalikan 112|345

C+
Alasan saya diundang sepenuhnya berkaitan dengan:

Saya 1/2|3|4|5]| Oranglain atau faktor
lain

Or+
11. Andatidak mendapat penugasan yang penting.

Y ang menyebabkan saya ditolak untuk mendapat penugasan tersebut adalah
Sesuatu yang:

Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
kehidupan saya Situasi ini sgja
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Penyebab saya ditolak untuk penugasan tersebuit:

Tidak akan pernah ada

Akan selalu ada 1/2|3|4|5 .
lagi

12. Anda mendapat umpan balik yang negatif dari seorang teman kerja yang dekat
dengan Anda.

Y ang menyebabkan saya mendapat umpan balik negatif adalah sesuatu yang:

Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
; 112(3|4|5]|_ .y
kehidupan saya Situasi ini sgja
R-
Penyebab saya mendapat umpan balik negatif itu:
Akan selalu ada 1/2|3|45 IT;g:akaka” l11C
E-
13. Anda menerima kenaikan gaji.
Penyebab saya menerima kenaikan gaji adalah sesuatu yang:
Tidek bisasayakenddikan | 1|2 |3 |4 |5 | Bisasayakenddikan
sepenuhnya
C+
Penyebab saya menerima kenaikan gaji sepenuhnya berkaitan dengan:
Saya 112 |3|4 |5 | Oranglan atau faktor
lain
Or+
14. Seseorang yang dekat dengan Anda didiagnosis menderita kanker.
Y ang menyebabkan dia mengidap kanker adalah sesuatu yang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
: iy 2\E"En 5 w .
kehidupan saya situasi ini sgja
R-
Penyebab dia mengidap kanker:
Akan selalu ada 1/2|3|45 ITa';akaka” pernah ada
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15. Strategi investasi Anda yang mutakhir mendatangkan kerugian.

Y ang menyebabkan strategi saya gagal adalah sesuatu yang:

Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
; 112(3|4|5] . S
kehidupan saya Situasi ini sgja
R-
Penyebab strategi saya gagal:
Akan selalu ada 1/2|3]4|5 B;akaka” pemang(
E-
16. Anda ketinggalan pesawat.
Y ang menyebabkan saya ketinggal an pesawat adalah sesuatu yang:
Tidek bisasayakendaikan | 1|2 |3 |4 |5 | Bisasdyakenddikan
sepenuhnya
C-
Penyebab saya ketinggalan peswat sepenuhnya berkaitan dengan:
Saya 1121345 I(Z‘irsnglamataufaktor
Or-
17. Andaterpilih untuk sebuah proyek penting.
Alasan sayadipilih untuk proyek ini adalah sesuatu yang:
Tidek hisasayakendalikan | 1|2 |3 |4 |5 | Bisasdyakendalikan
sepenuhnya
C+
Hasil dari peristiwaini adalah sesuatu yang sayarasa:
Bukan tanggung jawab saya Tanggung jawab saya
. 112|345
sama sekali sepenuhnya

Ow+
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18. Proyek yang Andatangani gagal.

Y ang menyebabkan proyek tersebut gagal adalah sesuatu yang:

Tidek bisasayakenddlikan | 1|2 |3 |4 |5 | Bisasdyakendalikan

sepenuhnya
C-
Hasi| dari peristiwaini adalah sesuatu yang sayarasa:
Bukan tanggung jawab saya Tanggung jawab saya
: 1/2|3(4|5
sama sekali sepenuhnya
Ow-

19. Magjikan Anda menawarkan untuk memotong gaji Anda sebesar 30% kalau Anda
ingin tetap bekerja.

Y ang menyebabkan saya diminta menerima potongan gaji adalah sesuatu yang:

Bisa saya kendalikan
sepenuhnya

Tidak bisa saya kendalikan 112|345

C-
Penyebab saya diminta untuk menerima pemotongan gaji sepenuhnya berkaitan
dengan:

Orang lain atau faktor

Saya 112|345

Or-
20. Anda menerima hadiah tidak terduga pada hari ulang tahun Anda.

Y ang menyebabkan saya menerima hadiah tersebut adalah sesuatu yang:

Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
kehidupan saya Situasi ini sgja

R+
Penyebab saya mendapat hadiah tersebut:

Tidak akan pernah ada

Akan selalu ada 1/2|3|4|5 .
lagi

E+
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21. Mobil Andamogok dalam perjalanan ke sebuah janji

pertemuan.

Y ang menyebabkan mobil saya mogok adal ah sesuatu yang:

190

Berkaitan dengan semua aspek
kehidupan saya

Berkaitan dengan
situasi ini sgja

Penyebab mobil saya mogok:

Akan selalu ada 112(3(4]|5

Tidak akan pernah ada
lagi

22. Dokter Anda memberi tahu bahwa kadar kolestrol Andaterlampau tinggi.

Y ang menyebabkan kolestrol saya terlampau tinggi adalah sesuatu yang:

Berkaitan dengan semua aspek
kehidupan saya

Berkaitan dengan
Situasi ini sgja

Penyebab kadar kolestrol saya terlampau tinggi:

Akan selalu ada 1/2|3|4|5

Tidak akan pernah ada
lagi

23. Andaterpilih untuk memimpin sebuah proyek penting.

Y ang menyebabkan saya terpilih adalah sesuatu yang:

Tidak bisa saya kendalikan 1123|415

Bisa saya kendalikan
sepenuhnya

Penyebab saya terpilih sepenuhnya berkaitan dengan:

C+

Saya 112|345

Orang lain atau faktor
lain

Or+
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24. Anda menel pon seorang teman berkali-kali dan meninggalkan pesan, tapi tidak

satupun yang dibalas.

Y ang menyebabkan teman saya tidak menjawab telepon saya adalah sesuatu

yang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
: 1(2(3(4|5| . ..
kehidupan saya Situasi ini sgja
R-
Penyebab teman saya tidak menjawab telepon saya:
Akan selalu ada 1|2]3]4]|5 ITa';akaka” pemah ada
E-
25. Pekerjaan Andadipuji di depan umum.
Y ang menyebabkan saya dipuji dalah sesuatu yang:
Berkaitan dengan semua aspek Berkaitan dengan
: 112034 |5]| 4 AR
kehidupan saya Situasi ini sgja
R+
Penyebab saya dipuji:
Akan selalu ada 1/2|3|4]5 ITa'Sakaka” gnoh 02
E+
26. Saat pemeriksaan kesehatan, dokter Anda memperingatkan kesehatan Anda.
Y ang menyebabkan dokter saya memperingatkan saya adal ah sesuatu yang:
. . . Bisa saya kendalikan
Tidak bisa saya kendalikan 1123|415 sepenuhnya
C-

Hasil dari peristiwaini adalah sesuatu yang saya rasa:

Bukan tanggung jawab saya
sama sekali

Tanggung jawab saya
sepenuhnya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

192
27. Seseorang yang Anda hormati memuji Anda.

Y ang menyebabkan saya mendapat pujian adal ah sesuatu yang:

Bisa saya kendalikan

Tidak bisa saya kendalikan 112|345
sepenuhnya

C+
Hasil dari pujian ini adalah sesuatu yang saya rasa:

Tanggung jawab saya
sepenuhnya

Bukan tanggung jawab saya
sama sekali

Ow+
28. Hasil penilaian kinerja Andatidak menyenangkan.

Y ang menyebabkan saya menerima penilaian seperti itu adalah sesuatu yang:

Bisa saya kendalikan

Tidak bisa saya kendalikan 1123|415
sepenuhnya

Hasi| dari peristiwaini adalah sesuatu yang saya rasa:

Bukan tanggung jawab saya Tanggung jawab saya
sama sekali sepenuhnya

Ow-
29. Andatidak menerima promos yang sangat Anda harapkan.

Y ang menyebabkan saya tidak mendapat promosi adalah sesuatu yang:

Bisa saya kendalikan
sepenuhnya

Tidak bisa saya kendalikan 1123|145

Penyebab saya tidak mendapat promosi sepenuhnya berkaitan dengan:

Orang lain atau faktor

Saya 112|345/ "

Or-
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30. Andadipilih oleh rekan-rekan kerja Anda untuk memimpin sebuah komisi
penting.

Y ang menyebabkan saya dipilih adalah sesuatu yang:

Berkaitan dengan semuaaspek |1 |2 | 3 | 4 | 5 | Berkaitan dengan

kehidupan saya Situasi ini sgja

R+
Penyebab saya dipilih:
Akan selalu ada 1/2|3|45 ITa';akakan pernah ada

E+

Terima kasih.
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HASIL UJI COBA TESDAN PERHITUNGAN RELIABILITASTES

Skor Pada Setiap Item == Skor Kuadrat
No. NAMA 1 2 3 4 1 2 3 4 Total Skor
Total
1. | AlmiraFaizah 23 | 23 | 23| O | 529 | 529| 529 0| 69 4761
2. | AnanditaMaulanaN. 22 18 11 0 484 4| 121 0 51 2601
Annastasya Amalia Putri B.

3. | W. 22 9 0 0 | 484 81 0 0| 31 961
4. | CahyaPuji Inayah 2 | 17 | 2 0 | 484 | 289 4 0| 41 1681
5. | Cindy CarisaBerthaM. 23 15 23 8 529 225| 529 64 69 4761
6. | CindyaPutri A 23 | 19 |22 | 8 |52 | 361| 484| 64| 72 5184
7. | DelaMaya Sapultri 2114 |0 0 | 484 | 196 0 0| 36 1296
8. | Dewi Ayu Putri B. Z 22 19 5 6 484 361 25 36 52 2704
9. | Dhanu Febriyan W. S 22 23 5 0 484 529 25 0 50 2500
10. | Dwi Budi Hardiks D. 22 19 23 16 | 484 361| 529| 256 80 6400
11. | Farda Ghalia Lutfhi 23 15 0 0 529 225 0 0 38 1444
12. | FinaFirdiyanti 23 15 0 0 529 225 0 0 38 1444
13. | Hanun RiaMardiana 23 18 8 0 529 324 64 0 49 2401
14. | ldaAyu Saraswati 23 | 20 | 3 2 | 529 | 400 9 4| 48 2304
15. | llmi Atika 23 | 19 |11 | 8 | 529 | 361| 121| 64| 61 3721
16. | Jabir 'lzza Orvala 22 19 5 0 484 361 25 0 46 2116
17 | Joseph Karsten O. H. 23 | 14 | 14| 4 | 529 | 196| 196| 16| 55 3025
18. | KrisnaMarchen B. | 21 22 0 0 441 484 0 0 43 1849
19. | Lugman Akhita 22 9 3 0 | 484 81 9 0| 34 1156
20. | MegaJuli Y ati 23 | 17 | O 0 | 529 | 289 0 0| 40 1600
21. | Moch. Ari Ds 21 18 | O 0 | 441 | 324 0 0| 39 1521
22. | Muhammad Bagus A. S. 22 22 23 | 23 | 484 484 | 529 | 529 90 8100
23. | Muhammad Nur Pratama 22 20 21 | 19 | 484 400 | 441 | 361 82 6724
24. | Nada Dewata 23 19 | 23 | 12 | 529 361| 529 | 144| 77 5929
25, | Naufal Ardiansyah A. A. 22 19 23 | 19 | 434 361| 529| 361 83 6889
26. | Noviandari Farah C. 23 18 5 0 529 324 25 0 46 2116
27. | Nuraini Puspitaningrum 23 12 8 5 529 144 64 25 48 2304
28. | NurillaIndah Arianti 21 17 0 0 441 289 0 0 38 1444
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Skor Pada Setiap Item = skor | Kuadrat
No. NAMA 1 2 3 4 1 2 3 4 Total Skor
Total
29. | Nurul Arofah K. D 22 17 0 0 484 289 0 0 39 1521
30. | Pritha Septya Cahyani 2 | 23 | 4 | 20 | 484 | 529 16| 400| 69 4761
31. | RafidaKhairunnisa 21 23 18 8 441 529 | 324 64 70 4900
32. | RevinaHani Rahmadilla 23 22 18 0 529 484 | 324 0 63 3969
33. | Ridayanti Y oviandri 23 23 19 8 529 529 | 361 64 73 5329
34. | Rifky Adha Alamsyah 23 7 0 0 | 529 49 0 0| 30 900
35. | Syahrur Rosyid 22 | 22 | 22| 23 | 484 | 484| 484| 529| 89 7921
36. | Widara Sekar Putri 21 13 0 0 441 169 0 0 34 1156
AT Y 3a
S 803 | 639 |342| 189 e NG
Vo | Bz
o 1792 | 1195 298 | oz
' 9 1| 6296 1| 29
Rumus mencari varians masing-masing item soal yakni :
(X))?
X el
0% =2 i
N
8032
. 17929 — =3¢ 17929 —17911,36111  17,63889 049
(0} =S = = =0,
1 36 36 36
6392
11951 — =3¢~ 11951 —11342,25 608,75
0%z = = = = 16,91
36 36 36
422
6296 — =37~ 6296 — 3249 3047
36 36 36
1892
2981 ——3¢= 2981 -992,25 1988,75
( 36 36 36

Xo?) = 0,49 + 16,91 + 84,64 + 55,24 = 157,28
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2
119393 2223

36— 119393—-108131,36 _ 11261,64

Varians total =
36 36

Dimasukkan ke dalam rumus alpha

2
I :(nil)x(l—%)

( 4 ) . (1 157,28)
ry1 = |(——= =
P  —" 312,82

= g X (1 —0,503)

=% %0497
=

1.988

~E
= 0,6627
Dimana
r;; : Reabilitas yang dicari
Yo : Jumlah varians skor tiap — tiap item

0;2 :Varianstotal

196

= 312,82

Dapat dilihat bahwa koefisien reliabilitas = 0,6627 berada pada 0,60 < r;; < 0,80.
Dengan demikian tes pemecahan masalah tersebut dinyatakan sebagal tes yang

memiliki reliabilitas tinggi.
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No. NAMA SKOR KATEGORI

1 Ainur Rochmatur R. 131 Camper

2. | Akbar Hardiansyah 134 Camper

3. | Akley Wahyu F. 128 Camper

4. | Aldi Ermadi Jaya 132 Camper

5. | Alfin Lorentono 107 Camper

6. Alifia Afaril Fauzi 59 Quitter

7. | Baetris FidiaArianto 99 Camper

8. | Bagas Bondan Prakasa 117 Camper

9. | Bayu Saputra 93 Peralihan Quitter ke Camper
10. | Cahyo Setya Indrawan 128 Camper

11. | Destria Nan Maharani 166 Climber

12. | DindaAuliaPutri D. 136 Peralihan Camper ke Climber
13. Faridatul Hikmah P.S. 101 Camper

14. | Felacia Devi Maharani 129 Camper

15. | Fenny Gita L estari P. 124 Camper

16. | Firman Ardiansyah 149 Peralihan Camper ke Climber
17. | Gilang MaulanaB. 137 Peralihan Camper ke Climber
18. | Haliza Putri 139 Peralihan Camper ke Climber
19. | JesicaMega Daryanti 125 Camper

20. | Kukuh Bayu Prasetyo 133 Camper

21. | Mochamad Tri Wahyu 124 Camper

22. | MaulanaHibban M. 108 Camper

23. | Muhammad Rofi S. 131 Camper

24. | Navillah Akasyah 105 Camper

25. | Normandhallham A. 117 Camper

26. | NovaTantri K. W. 115 Camper

27. | RikaKharisma 94 Peralihan Quitter ke Camper
28. | Risyad Aiman W. 119 Camper

29. | Ruri Dinda Yanuaria 126 Camper

30. | SeviraWahyuF. 123 Camper

3L ShaftaNadira S. 136 Peralihan Camper ke Climber
32. | SherlytaDwi A. P. 109 Camper
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No. NAMA SKOR KATEGORI

33. | Tsagif Aji Kumara 116 Camper

34. | Wastihatul Alief Fani 129 Camper

35. | WindaMaulita 139 Peralihan Camper ke Climber
36. | YefrianusN. D. 132 Camper
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LEMBAR JAWABAN SUBJEK PENELITIAN
(S1)

Nama | s
No. Absen : “ ...........................................
Kelas : \j“C .....................................
No. TAHAP WALLAS

1. | Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
Diketahui: -{vapeciut  Siku - S\
- Was ¥fpecium 20 cm?
- Ukuran  Sicl dtapecium  adaiah bilangay
bulat “’

Ditanya: '&'J.?h" iﬁﬂf '\T.’,ll.;-f-"ﬁt L ,fL', enaan  Syarat Seb ok
ﬁa“'ﬂ ":'Ar" Al thrr'_ h(k‘r‘-lL-Fl A'.i"i'_.l.'.'fl.w'.:l :

}: Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)

(Pikirkan dan wliskan rencana yang akan ditempuh wntuk memecahkan
masalah)

Konsep yang digunakan:

Mengquoghan tamug al \om_? AT

199


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

No.

Digital Repository Universitas Jember

TAHAP WALLAS

Langkah 3. Iluminasi (Munculnya inspirasi dan ide)

(Selesaikan masalah sesuai dengan yang dipikirkan dengan menyebutkan

beragam bentuk penyelesaian)
Luag ’(mpquum = !é}k (Gk‘ﬁ) % %

20 = Bx{neg)x 2

20 - A\ - g
B HE

8™ = W
2% athb = ftb = )0

h x3 ) X5
00 W= 55_“‘ 8

S L AR
s

{ i):'_:(%‘\f(g

2}3

200
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Digital Repository Universitas Jember

No.

TAHAP WALLAS

Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

(Selesaikan permasalahan dengan beragam jawaban atau penyelesaian untuk

menentukan solusi dari permasalahan)
1 cw

2.0

Wow

LM

)

KON S oM SOM

201
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No.

TAHAP WALLAS

Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
Diketshui: — \jgg AfoQetuM  ADEY\ = \29 om”
€k = 5 o
-\k= }E.%ﬁ |
_ A% L, Ly VL adalah s\si con gerteh:
\ €L

Ditanya: 108 dmfﬂh ‘ﬁﬂnj diar g\t

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)

(Pikirkan dan tuliskan rencana yang akan ditempuh untuk memecahkan
masalah)

Konsep yang digunakan:
{\nmjjunakaﬁ rumut Y ecbagon

\smﬁ-.,m ko ljmj AApar\w ko
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Digital Repository Universitas Jember

No.

TAHAP WALLAS

Langkah 3. [luminasi (Munculnya inspirasi dan ide)

(Selesaikan masalah sesuai dengan yang dipikirkan dengan menyebutkan

beragam bentuk penyelesaian)
Wt N\ = L x(a4b)x 4
IR

QY 3 o « (224W) % &

2% 32'*3#7‘*

t = \1%
Xe
X = @ -eeonony Ce
de= 3 ”i{-"“* 2 et- 0"
¢ 5
W oz & O S\ bs!.
ot gercegi = S 7% f’_tzn
- = & -
\}tkﬁﬂ- _:\“g ant b = J;-al
_ B\ b
\u?&.hmm L. (4x ) X 4
HERL = }E} \:&ﬂa\
e
Wat Yexta, “""‘ﬂ“j - Pr)
eCEx . Luu(%
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Digital Repository Universitas Jember

TAHAP WALLAS

Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

(Selesaikan permasalahan dengan beragam jawaban atau penyelesaian untuk
menentukan solusi dari permasalahan)

oy Resteny RONIN B CEN = g0 O

\uae .Sec:}m&a = \ues kg exum '(\Eﬁb‘m?mgi el
- R 't~ UDCM?
: W\ 20

PO CWwE X 12w - 92 ot e
AQKL = %e.ﬁWH?J“ A.P_;ﬂ"%'lfjlh

' e% \ U
puos ke LKL : ‘

o) -Mgh s O gt
Jr (axe)* & - ""‘“ﬂ %
(1244)% @ - £x9-4%1

e Y

) 2k X\ o+ b)

50, .

B g% - o4

- 92 om*

.......................................................

Jadi,mi \Dﬂ%‘m ljcm diarsir adalah 82 om?
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Digital Repository Universitas Jember

No.

TAHAP WALLAS

Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)

(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
Diketahui: -kxzppgim  Sleu = SLEY ABCD dipoton)
menjod] Qorteqi Pon)amg EBCF

- K9 Qortagy  panjang EBCF= 40 1

Ditanya: \1\ 4¢ \59% W"S\d“ Aoy Y1qpesiun ARCD

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)
(Pikirkan dan wliskan rencana vang akan ditempuh untuk memecahkan
masalah)

Konsep yang digunakan:
Rumue fliling pertegi pajag - u{?ﬂ]
A0 :2x (W]
do = 4 R 0
4D = Qv
R (H L)
i:f:’):ﬁr .;2 l]"" im 'fix (1249)

p=z 2X 10
D=40D

Langkah 3. lluminasi (Munculnyva inspirasi dan ide)
(Selesaikan masalah sesuai dengan yang dipikirkan dengan menvebutkan

beragam bentuk penvelesaian)

\lnot }m{m\UM - !i,t (ath) x &
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Digital Repository Universitas Jember

No.

TAHAP WALLAS

= lix (224 0)x

< 35 x‘“'éi'g‘

B, 5 om®

= X
2

L & ( 24 4w) 212

8
gx B
< 216 m™

way Cpesium =

Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

menentukan solusi dari permasalahan)

Luas krapotium = 131+ 5 em’t

oy krmpoduw = 210 om*

(Selesaikan permasalahan dengan beragam jawaban atau penyelesaian untuk

Lwos porsegi ABCe = B X5
= \\ Ku
= om'”
g %it—.‘ﬁn A-G(J = %ﬁ.gﬂ; x4
= lyx )ﬁ( x 1\
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Digital Repository Universitas Jember

No.

TAHAP WALLAS

2\ mt y oS em?

o B
- \3N 1S M

WAy persed) ABC 6 ,:: ‘;:fn
_ 144 am?
oy Segtiga ACOD 7 2{ rax
S\ g
Z\
. e

T

jodi, WOS. XTBpo\Om Vana tngkin  adalh 131,500

pan 21bem™
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No.

TAHAP WALLAS

Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui: WAS kropeliw PRCY < \§ em?
ity Lgponun ARL) = 4D OM

Ditanya: (leuf@h  SS WO yawsy yungidn

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)
(Pikirkan dan wdiskan rencana yang akan ditempuh untuk memecahkan
masalah)

Konsep yang digunakan:
Was Hoper 10 1A = 5’1"‘ (o) xt

oy Cupaian = Jum lab QUST fapest

Langkah 3. [luminasi (Munculnya inspirasi dan ide)
(Selesaikan masalah sesuai dengan yang dipikirkan dengan menyebutkan
beragam bentuk penvelesaian).

Woy tropesive = 32 v late)xt
W = Lx (2+4) %

M\‘t"‘-ﬁ \"mp.; wum- stk 0 -
ap = 1L¥ar St b

a0 = \1 xS
Cosmqi=i®
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Digital Repository Universitas Jember

No. AHAP WALLAS
G 2 IAiNe )
= A b‘.—) J‘“-])-l{ 5
3 7 "
B -&}:i Vi x5
we O ‘
‘\{‘.[CW'\L - 1‘3 Ch‘t
2.
) L X (-] -Hﬂ X
\Q &M 2
sl 1 £ 2
Y]
\% C?“\q

Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

(Selesaikan permasalahan dengan beragam jawaban atau penyelesaian untuk
menentukan solusi davi permasalahan)

) I o 25

. A om b=\ M

\:“‘ G Cw k- 2;:5
"q g":-.

gz 1% v - 25 0m
a =\ o

o =\ owm

lc-;Q.Clﬂ

37-4.0'2'0
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No.

TAHAP WALLAS

Jadi, \&W%‘n‘;\wﬂfggmjmyﬁn ada)ak
29 M , 15 O, L0 W
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No. Absen : 33 ...........................................
Kelas : ?’C ...........................................
No. TAHAP WALLAS

1. | Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui: \u&s “trg ng,fum qu hafus o buod docm'

Ditanya: gambal™ 2 bunh tefegum Lugan s 2o wn’

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)
(Pikirkan dan tuliskan rencana yang akan ditempuh untuk memecahkan
masalah)

Konsep yang digunakan:

Hrboxa

(Umus o fesium
L oot

AN Jumlah s:si Seoar
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No.

TAHAP WALLAS

Langkah 3. Iluminasi (Munculnya inspirasi dan ide)

(Selesaikan masalah sesuai dengan yang dipikirkan dengan menyebutkan
beragam bentuk penyelesaian)

359
2o X34
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TAHAP WALLAS

Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

(Selesaikan permasalahan dengan beragam jawaban atau penyelesaian untuk
menentukan solusi dari permasalahan)

213
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Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
Diketahui: luas {caPesivm ADEH-Al?.Sm"ffk -,51 FF, 7k 1911 &

Jle merubaban sisi dafi Rersegi | 7kL

Ditanya: rencalt lual  daefoil 49 datsil

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)
(Pikirkan dan tuliskan rencana yang akan ditempuh untuk memecahkan
masalah)

Konsep yang digunakan:

laas Seqgin 9o
|
Lxlo pt
3 *

lowy Qe ! panjang
bt OxL
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No.

TAHAP WALLAS

Langkah 3. Iluminasi (Munculnya inspirasi dan ide)

(Selesaikan masalah sesuai dengan yang dipikirkan dengan menyebutkan
beragam bentuk penyelesaian)

luag P""Sr—a;Pa'ﬂgh_g difambah luas Segiffa

Yo t-5x8
Pxl +loxy
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TAHAP WALLAS

Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

(Selesaikan permasalahan dengan beragam jawaban atau penyelesaian untuk
menentukan solusi dari permasalahan)

Lt tsgrt=—ioie
Ll Loy te—xto+5%

Pxl +%xlax+ :lo)(guc‘a )gé)(“i
= 90+FE D

= | @SB Hem
e

42

Lo
3:1{ lgf 8

\
é)(éﬂ Xt =~ 23
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No.

TAHAP WALLAS

Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui: iah‘f@ P:r;ad; Qanjohg o cm

Ditanya: lteS frafesivm ABcD

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)
(Pikirkan dan tuliskan rencana yang akan ditempuh untuk memecahkan
masalah)

Konsep yang digunakan:

W‘P keliling Qereeg Pam Jung
2x P4L
(uas +raPesiom
> R3S K+

Langkah 3. [luminasi (Munculnya inspirasi dan ide)
(Selesaikan masalah sesuai dengan yang dipikirkan dengan menyebutkan

beragam bentuk penvelesaian)

é}(jég oz
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TAHAP WALLAS

Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

(Selesaikan permasalahan dengan beragam jawaban atau penyelesaian untuk
menentukan solusi dari permasalahan)

(S 4+<$ X2 240
;-:_)LJSX—H é_x’S'KSX"f
A

22, 5Xl5 =135 0em

A

la
2,5 “ .
(s s 2 v
e g 675 €75
A 526 33Rs 33: 333, s
i L s

13 5P [ :
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TAHAP WALLAS

16+4 X2 = 90.em

Tadi, laes HraPesiom ABCD olalah | 35 cmidan 4894 o md
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TAHAP WALLAS

Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)
(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui: \nas | ¢ ¢ fesium eddah(3ent keliling trofeciom gocm

Ditanya: fren caf Sisi mili g rafesivn

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)

(Pikirkan dan tuliskan rencana yang akan ditempuh untuk memecahkan

| masalah)

Konsep yang digunakan:
| teg trofesium
Lrxgs Xkt
keting Leafesiom
Tumlah sisi trafesipm

Langkah 3. Iluminasi (Munculnya inspirasi dan ide)
(Selesaikan masalah sesuai dengan yang dipikirkan dengan menyebutkan

beragam bentuk penyelesaian).

=X Bert= L kg4

B35 = gss X+
L8 X
26

o
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TAHAP WALLAS

Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

(Selesaikan permasalahan dengan beragam jawaban atau penyelesaian untuk

menentukan solusi dari permasalahan)

ke 4O cm = Jumbdh Sigi frcfeum

. x S12+lo
St M'T'B = 20Cm
Qe X0 =20
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Jadi, .%:ai..h."r.ig..r&(q&a‘.u».«....qéafn?o...%?.f-.‘:x ......
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LEMBAR JAWABAN
TES PERTAMA
Nema . e afad fousr
T . A S
Kélgs' 7 5 L B BB W o
No. TAHAP WALLAS
1. | Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)

(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)
Diketahui: /\-fé’bz??mb ar éﬁ?(. !'C/r’-!'i-l %ra,op:mm .J'f,é(; - f/]&u
clew gau ukurau  atau  HAs ’l"’f”"‘”‘""f'r

KO cm 4

Runeuc kCrpeJruw = P/;-(G’Jc.uu/af{ ad) f(f)oanr_
x

Ditanya: (sambar -lfa[ae&i'uw, Sleu = Steu
dt--hqav\ Ueuran atau luag 2ocmt

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)

(Pikirkan dan tuliskan rencana yang akan ditempuh untuk memecahkan
masalah)

Konsep yang digunakan:

'P’x (-'Ew;‘_ lath it’?"’"'()rrr-; K'i"i"qql'

L
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Langkah 3. [luminasi (Munculnya inspirasi dan ide)

(Selesaikan masalah sesuai dengan yang dipikirkan dengan menyebutkan
beragam bentuk penyelesaian)
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TAHAP WALLAS

Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

(Selesaikan permasalahan dengan beragam jawaban atau penyelesaian untuk
menentukan solusi dari permasalahan)

124, o MRS W o NORMCY NN o =l ol -
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No.

TAHAP WALLAS

Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)

(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui: Luas trapeciun, AOEH =128 Cm*, ER:L EF,
i

GL-Ji CE, dan pK ¢isi dan percegi IpicL

Ditanya: Menentukan luds dacrai Yang A awcir

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)

(Pikirkan dan tuliskan rencana yang akan ditempuh untuk memecahkan

masalah)
Konsep yang digunakan:
Peﬂtﬂi pangang £ P Nf.
Perseqi : $ X5
= .
gcﬁuhga >
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Langkah 3. Tluminasi (Munculnya inspirasi dan ide)

(Selesaikan masalah sesuai dengan yang dipikirkan dengan menyebutkan
beragam bentuk penyelesaian)

Luag =128 tm *
128 oy (22em + locm) x t
'2_ s

v 2 %;ZCM)({:
%
i

/s =8 Cm

Luag i,.mq—ﬂ'"'ﬂﬂ"" - = = 10 X8
| = 80 cmt
Perteqi panganq
Lluat Seaibaa =« 5 X4
2 Gl 20 cm*

1
luas yanq Ailamsie = B0emtt20€Em

- 100 em?
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TAHAP WALLAS

Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

(Selesaikan permasalahan dengan beragam jawaban atau penyelesaian untuk
menentukan solusi dari permasalahan)
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Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)

(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui: Sebual ubin berbentuk trapesium Stku - Siky
ABCD Yang Ai po‘fvnc‘ gecara Verhka| don A
Perolen ¢atu potong ubin berbentuk EBCF
denqem  pangang Ao lebar Merupakan
Iﬁilﬂﬂolm bulat dcmqnh h'n’[f‘hq qoem .

Ditanya: b, trapa  lue

Yo Mmungkin dam’
ubin Ag (D 2 3 1

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)
(Pikirkan dan tuliskan rencana yang akan ditempuh untuk memecahkan
masalah)

Konsep yang digunakan:

LLlaf. perteq < S00E
Luas seqitige ;A x4+
.

keliling = 2% pae
Perceq
pangang

Langkah 3. Tluminasi (Munculnya inspirasi dan ide)
(Selesaikan masalah sesuai dengan yang dipikirkan dengan menyebutkan

beragam bentuk penyelesaian)
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ﬂq

Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

{Selesaikan permasalahan dengan beragam fawaban atan penyelesaian wntik
meneniekan solusi dari permasalahan)
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Tadi, .. Mas yang mungkin dac ubin ABCD
aclala |70 Cm?
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Langkah 1. Preparasi (Persiapan Awal)

(Ungkapkan kembali permasalahan dalam soal dengan bahasamu sendiri)

Diketahui: Luag 4rapesium ABCD adaloh 18 emt

Sigl - Sig erpe Silm Merupakan l:‘alanq‘m
bulad.

Ditanya: Berapa Uburan gici miring clar drapesium

S m“nr\q o{g"-i .{-r,lr,pg;um “.k_u.gku kéiill’no!
4o tm T

Langkah 2. Inkubasi (Merenungkan rencana)
(Pikirkan dan tuliskan rencana yang akan ditempuh untuk memecahkan

masalah)

oo Lot
Konsep yang digunakan: L’.c!_:l-:ha s btotTXT
(2

LuM h‘ﬂp.es:um : _!i X (ﬂ *‘b) e

l:elill'r\q "rapesfuw\ H(a4b)tt

Langkah 3. Iluminasi (Munculnya inspirasi dan ide)

(Selesaikan masalah sesuai dengan yang dipikirkan dengan menyebutkan

beragam bentuk penyelesaian).

AL

X (&‘\’ “_9)’(7-3

2L Ay (1y+u)xn
J.-X“‘ Lx@&
o)

(8 Cm o l& cm

"
o

L
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Langkah 4. Verifikasi (Membuat solusi)

(Selesaikan permasalahan dengan beragam jawaban atau penyelesaian untuk

menentukan solusi dari permasalahan)

kelelms = 18 X [t
T 18X 32y

= 5.8%L
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A i e T
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LAMPIRAN L

TRANSKIPSI DATA HASIL WAWANCARA

a. Transkrips Data Sl dari Hasil Wawancara

Transkripsi menyelesaikan masalah ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh
peneliti pada Selasa, 17 Februari tahun 2015 yang telah terekam. Transkrip dimaksud
adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S1 dalam menyelesaikan tes

pemecahan masalah matematika.

Tangga

1 17 Februari 2015

Kode Subjek : S1

Kelas
Sekolah
P1001

S1001

:VIIC
: SMP Negeri 1 Jember
- Pendliti bertanya/mengomentari pada subjek ke-1 dengan
pertanyaan nomor 001. Demikian seterusnya hingga ke kode
P1108.
. Subjek ke-1 menjawab/mengomentari pertanyaan/komentar
peneliti dengan kode P1001. Demikian seterusnya hingga kode
S1108.

Berikut ini disgjikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk setiap

soal.

P1001
S1001
P1002

S1002
P1003
S1003
P1004

S1004
P1005
S1005

Apakah kalimat pada soal cukup jelas?

lya

Apakah kamu sering menjumpai dan menyel esaikan permasalahan seperti
permasalahan yang telah diberikan?

Maksudnya?(subjek bertanya balik)

Misalnya mengerjakan soal yang seperti ini pernah menjumpai?
Pernah, tetapi yang nomor 3 dan homor 4 belum pernah

Apakah kamu dapat menyel esaikan permasalahan seperti permasalahan
yang telah diberikan?

Tidak, belum

Kenapa?

Karenatidak bisa (sambil tersenyum)

Berikut ini disgikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk soal

nomor 1.

P1006

Baiklah pertanyaan selanjutnya untuk soal nomor 1, apakah kamu bisa
menyatakan kembali soal dari permasalahan yang diberikan dengan bahasa
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S1006

P1007
S1007
P1008
S1008
P1009

S1009
P1010

S1010
P1011

S1011
P1012
S1012
P1013

S1013
P1014
S1014

P1015
S1015
P1016
S1016
P1017
S1017
P1018
S1018
P1019

S1019
P1020
S1020
P1021
S1021
P1022
S1022
P1023
S1023
P1024
S1024
P1025

kamu sendiri?

Trapesium siku-siku, luasnya trapesium 20 cn?, ukuran sisi trapesium
adalah bilangan bulat

Apa yang ditanyakan pada soal nomor 17?

Gambar trapesium, buat gambar

Berupa bilangan apakah ukuran trapesium yang kamu gunakan?

Luas trapesium 20 cnber upa bilangan bulat

Apakah kamu menggunakan semua data?Misalnya ukuran bilangan bul at
yang bentuknya desimal ?

Tidak

Sebelum menggambar kamu harus memikirkan apa?Apa langkah
pertamanya?

Memakai rumus luas trapesium

Apakah kamu mencoba-coba pasangan bilangan untuk menentukan ukuran
trapesium?

lya dicoba-coba

Apa kamu merasa bingung dengan ukurannya?

Tidak

Apa kamu bisa memilih bilangan yang lainnya selain menggunakan tinggi 2
cm?

Bisa

Ayo dicoba menggunakan caralain

(subjek mengerjakan dan melakukan perhitungan)

Sepertinya salah

Kenapa salah? Coba dihitung lagi!

lya (sambil menghitung)

Selain 5 ditambah 3, berapa tambah berapa hasilnya 8?

4 ditambah 4

Jika 4 ditambah 4, apa membentuk suatu bangun trapesium?

Tidak

Berapa ditambah berapa yang menghasilkan 8?

6 ditambah 2

Berarti ada banyak gambar dan banyak cara ya? Ayo sekarang apakah
kamu bisa menggambarnya?

(subjek mengangguk dan menggambar dengan lancar)

Berarti kamu bisa mengubah-ubah pasangannya?

lya

Berapa cara yang kamu gambar?

Tiga

Jika menggambar |ebih banyak lagi bisa ya dengan cara yang seperti itu?
Bisa

Berarti mudah ya?

lya

Awalnya masih kesulitan?

lya

Untuk kesimpulannya apakah ada yang kurang?
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S1025

(subjek menambah kesimpulan dengan menuliskan di lembar jawaban)

237

Berikut ini disgikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk soal

nomor 2.

P1026

S1026

P1027
S1027
P1028

S1028
P1029
S1029
P1030
S1030
P1031
S1031
P1032
S1032
P1033

S1033
P1034
S1034
P1035
S1035
P1036
S1036
P1037
S1037
P1038
S1038
P1039

S1039

P1040
S1040
P1041
S1041
P1042

S1042

Untuk soal yang nomor 2, apa yang diketahui? Coba uraikan menggunakan
bahasa sendiri!

Luas trapesium ADEH 128 cnv, EK nya sama dengan 5 cm, JKnya setengah
dari BH atau CE, JK itu sisi dari persegi 1JKL

Apa yang ditanyakan dari soal nomor 27?

Luas daerah yang diarsir

Awalnya kamu menggunakan konsep apa pada langkah merenungkan
rencana?

Berbagai rumus

Rumusnya masih ingat? Apa rumus trapesium?

Setengah dikali a ditambah b dikalikan t

Rumus persegi panjang?

Panjang dikalikan |ebar

Rumus segitiga?

Setengah dikali alas dikali tinggi

Rumus persegi?

Ssi dikali 4 (subjek langsung membenarkan sendiri), Ss dikalikan sisi
Apakah kamu bingung dalam menghitung luas arsiran dengan berbagai
cara?

Tidak

Kamu menggunakan |uas trapesium yang mana ini?

Yang diketahui

Coba diberi keterangan trapesiumnya ya?

lya (subjek menuliskan keterangannya)

Kemudian apa yang diperoleh dari luas trapesium?

Tinggi

Tinggi itu sama dengan panjang apa?

Panjang CE

Jika sudah mengetahui panjang CE, berarti berapa dengan JKnya?
Setengah dari CE yaitu 4 cm

Untuk menentukan CE selain menggunakan cara ini, apakah kamu bisa
menentukan CE menggunakan cara lain?

Bisa, memakai phytagoras yaitu ¢ sama dengan 10, a sama dengan 6, dan b
sama dengan akar dari 64

Kemudian didapatkan berapa nilai b nya?

8cm

Hasilnya sama ya?

lya

Kemudian kamu mencari luas persegi yang mana itu? Coba ditulis persegi
apa itu?

IJKL (subjek menuliskan keterangannya)
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P1043
S1043
P1044
S1044
P1045
S1045
P1046
S1046
P1047
S1047
P1048
S1048
P1049
S1049
P1050
S1050
P1051
S1051

P1052

S1052
P1053
S1053
P1054
S1054
P1055
S1055
P1056
S1056
P1057
S1057
P1058
S1058
P1059
S1059
P1060

S1060
P1061

S1061

Ini rumusnya benar sis dikali 4?

Salah (menjawab tanpa ragu-ragu)

Ssi dikali apa?

Ss

Berapa hasil yang kamu peroleh?

16

Kemudian itu luas trapesium apa?

HEKL

Berapa hasil dari luas trapesium HEKL?

28 cnt’

Selanjutnya luas persegi panjang yang mana itu?

BCEH (subjek menjawab dengan lancar dan menuliskan keterangan)
Kemudian langkah selanjutnya kamu mencari luas segitiga yang mana?
Ini (sambil menunjuk soal)

Kamu menggunakan luas trapesium HEKL dikurangi luas persegi 1JKL?
lya

Selain cara itu, kamu bisa menggunakan yang mana?

Luas trapesium ADKL dikurangi luas segitiga ABH dikurangi luas segituga
CDE dikurangi luas persegi 1JKL (subjek menjawab, mengerjakan dan
melakukan perhitungan dengan lancar)

Ini dua nya dicoret karena ada dua

Iya tidak apa-apa.. Bagaimana hasiInya, sama dengan cara yang
sebelumnya ya?

lya

Tinggi dari trapesium ADEH berapa? Atau berapa CE nilai dari sist CE?
4 (subjek berpikir sejenak), 8

Kemudian berapa nilai JKnya?

4

Selanjutnya berapa tinggi dari trapesium ADKL?

8 ditambah 4 sama dengan 12

Bagaimana kamu menentukan alasnya?

22 dikurangi 10 kemudian dibagi 2

lya benar, berarti diperoleh berapa?

12 dibagi 2 sama dengan 6

Alas yang kamu peroleh adalah 6?

lya, kemudian dikali tinggi segitiga yaitu 8

Berapa luas dari persegi 1JKL?

4 dikali 4 (subjek mengerjakandan melakukan perhitungan)

Apakah hasil jawaban kamu pada soal nhomor 2 dengan beragam cara
tersebut menghasilkan luas arsiran yang sama?

lya, sama

Untuk kesimpulan dari nomor 2, apakah kamu sudah menuliskan
kesimpulan dengan benar?

Iya benar, hasilnya sama

238


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

239

Berikut ini disgikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk soal

nomor 3.

P1062

S1062

P1063
S1063
P1064

S1064

P1065
S1065
P1066
S1066
P1067

S1067
P1068
S1068
P1069
S1069
P1070
S1070
P1071

S1071
P1072
S1072

P1073
S1073
P1074
S1074
P1075
S1075
P1076

S1076
P1077
S1077

P1078
S1078

Selanjutnya, untuk nomor 3 apa saja yang diketahui dari soal tersebut?
Ungkapkan dengan bahasa sendiri!

Keliling persegi panjang EBCF sama dengan 40 cm, trapesium siku-siku
ABCD dipotong persegi panjang menjadi EBCF

Apa yang ditanyakan dari persoalan nomor 3?

Luas yang mungkin dari trapesium ABCD

Apakah langkah awal yang kamu gunakan pada tahap merenungkan
masalah?

Memakai rumus keliling persegi panjang yaitu 2 dikalikan panjang tambah
lebar

Hafal ya rumusnya?

lya

Berapa panjang dan lebar yang kamu gunakan?

Panjangnya 11 dan Iebarnya 9. Serta panjangnya 12 dan Iebarnya 8
Apakah kamu mencoba-coba pasangan bilangan atau menggunakan suatu
konsep tertentu untuk menentukan ukuran trapesium?

Mencoba-coba

Mencoba-coba yang sekiranya hasil keliling adalah 407

lya

Kemudian untuk sisi trapesium kamu menggunakan 11 atau 9?
11(menjawab tanpa ragu-ragu)

Kemudian kamu memasukan dirumus yang mana?

Langsung dirumus trapesium

Apakah kamu merasa bingung untuk menentukan luas trapesium jika
keliling pada bangun segi empat yang lain diketahui?

lya awalnya bingung tetapi kemudian paham

Selain menggunakan cara langsung yang seperti ini bisa apa tidak?

Bisa yaitu menggunakan persegi sama segitiga (subjek mencoba
mengerjakan)

Kemudian luas segitiganya berapa?

(subjek mengerjakan dengan tanpa kata)

Kemudian diapakan itu, dijumlah apa dikurangi?

Dijumlah

Apakah hasilnya sama?

lya

Coba kamu menggunakan cara yang kedua dengan ukuran sisi 24 dan 12,
berapa ukuran yang kamu pakai ? 24 atau 12?

12 (subjek menjawab tanpa ragu-ragu)

Panjangnya yang mana?

Panjangnya yang ini (subjek mengerjakan dengan tanpa melihat pengerjaan
sebelumnya)

Coba dicek, hasilnya sama atau tidak?

Sama
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P1079
S1079
P1080

S1080
P1081
S1081

240

Bisaya?

Bisa

Ada berapa cara yang kamu punyai untuk memperoleh luas yang mungkin
dari ubin trapesium?

2cara

Dapatkah kamu mengutarakan kembali apa yang sudah kamu simpulkan?
lya, jadi luas trapesium yang mungkin adalah 181,5 cm” dan 216cnv

Berikut ini disgikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk soal

nomor 4.

P1082

S1082

P1083
S1083
P1084

S1084

P1085
S1085
P1086
S1086
P1087
S1087
P1088
S1088
P1089
S1089
P1090
S1090
P1091
S1091
P1092
S1092
P1093
S1093
P1094
S1094
P1095
S1095

P1096

Pertanyaan selanjutnya untuk nomor 4, coba kamu uraikan apa saja yang
diketahui dengan menggunakan bahasa sendiri?

Luas trapesium ABCD sama dengan 18 cn, keliling trapesium ABCD sama
dengan 40 cm (sambil melihat soal)

Apa yang ditanyakan dari soal yang nomor 4?

Ukuran sisi miring yang mungkin

Apa langkah awal yang kamu pikirkan untuk menyelesaikan permasalahan
seperti nomor 4?

Memakai rumus trapesium

Luas trapesium adalah setengah dikali a ditambah b dikalikan t
Keliling trapesium adalah jumlah empat sisi trapesium

Langkah selanjutnya apa yang kamu pikirkan?

Memasukkan bilangan di luas trapesium

Apakah kamu mencoba-coba bilangan untuk menentukan ukurannya?
lya

Mencoba supaya hasilnya sama dengan berapa?

18 cnt

Berapa sis sgjajar yang kamu gunakan?

2dan4

Berapa sis yang terpendek?

2cm

Kemudian dimasukkan di keliling trapesium?

lya a ditambah b ditambah s ditambah t

Berapa sis miring yang kamu peroleh?

28cm

Selain 2 dan 4, apakah kamu bisa menggunakan tinggi yang lain?

Bisa (sambil berpikir)

Berapa tinggi yang kamu peroleh?

3

Kenapa kamu memilih 3?

Karena bisa dibagi 18

lya ayo dicoba, berarti kalau bisa dibagi 18 kamu mencari apanya?
Faktornya (subjek mengerjakan menggunakan caralain) sudah (berkata
dengan lantang)

Sudah? Berapa hasil yang kamu peroleh?
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S1096
P1097
S1097
P1098
S1098
P1099

S1099
P1100

S1100
P1101

S1101
P1102
S1102
P1103

S1103
P1104

S1104
P1105

S1105
P1106
S1106
P1107

S1107
P1108

S1108

18

Selain menggunakan 3 bisa apa tidak?

Bisa

2 bisa apa tidak?

Bisa bisa (menjawab dengan cepat dan mengerjakan dengan lancar)
Apakah kamu kebingungan dalam menyel esaikan soal yang seperti nomor
3?

Awalnya iya

Jika dijumlahkan berarti s nya berapa? Jika dua sisi sejajarnya 5 dan 7,
tingginya 3, berarti sisi miringnya berapa?

40 dikurangi 15

Kalau ini berapa? Jika dua sisi sgjajarnya 7 dan 11, tingginya 2, berarti sisi
miringnya berapa?

20cm

Kemudian apakah perlu menambahkan kesimpulannya?

(subjek menambah kesimpulan dengan menuliskan di lembar jawaban)
Ada berapa cara yang kamu punyai untuk memperoleh ukuran sisi miring
dari trapesium?

3cara

Apakah kamu memperoleh ukuran sisi miring yang sama dari berbagai cara
tersebut?

Tidak, semuanya berbeda

Selain ketiga ukuran ini masih banyak yang lainnya lagi, syaratnya harus
sesuai dengan apa?

Sesuai dengan luas dan keliling

Konsep apa yang kamu gunakan saat mengerjakan?

Faktor

Apakah kamu memastikan bahwa setiap langkah yang kamu lakukan untuk
memecahkan masalah adalah benar?

Tidak

Apakah solusi yang kamu peroleh dari setiap permasalahan dapat
memastikan jawaban yang diperoleh sesuai dengan permintaan soal atau
tidak?

lya, dengan menuliskan semua kesimpulan
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b. Transkrips Data S2 dari Hasil Wawancara

Transkripsi menyelesaikan masalah ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh
peneliti pada Selasa, 17 Februari tahun 2015 yang telah terekam. Transkrip dimaksud
adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S2 dalam menyelesaikan tes

pemecahan masalah matematika.

Tanggd

: 17 Februari 2015

Kode Subjek : S2

Kelas
Sekolah
P2001

S2001

:VIIC
: SMP Negeri 1 Jember
: Pendliti bertanya/mengomentari pada subjek ke-2 dengan
pertanyaan nomor 001. Demikian seterusnya hingga ke kode
P2158.
. Subjek ke-2 menjawab/mengomentari pertanyaan/komentar
peneliti dengan kode P2001. Demikian seterusnya hingga kode
S2158.

Berikut ini disgjikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk setiap

soal.
P2001
S2001
P2002

S2002
P2003

S2003

Apakah kalimat pada soal cukup jelas?

lya

Apakah kamu sering menjumpai dan menyel esaikan permasalahan seperti
permasalahan yang telah diberikan?

Tidak, tetapi yang nomor 2 pernah

Apakah kamu dapat menyelesaikan permasal ahan seperti permasalahan
yang telah diberikan?

lya dapat, namun yang nomor 1 awalnya bingung

Berikut ini disgikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk soal

nomor 1.

P2004

S2004
P2005
S2005
P2006
S2006
P2007
S2007
P2008

Apa saja yang diketahui dari soal nomor 1?Coba nyatakan menggunakan
bahasa sendiri!

Luas trapesium yang harus dibuat 20 cn?*

Apakah ada lagi yang diketahui?

Harus mengerjakan dua buah trapesium

Minimal ya?

lya, minimal

Kemudian apakah ada lagi yang diketahui?

Tidak

Berarti apa yang ditanyakan dari soal nomor 17?
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S2008
P2009

S2009
P2010

S2010

P2011
S2011
P2012
S2012
P2013

S2013
P2014
S2014
P2015

S2015
P2016
S2016
P2017
S2017
P2018
S2018
P2019
S2019
P2020
S2020
P2021
S2021
P2022
S2022
P2023

S2023
P2024
S2024

P2025

S2025
P2026
S2026
pP2027
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Disuruh menggambar dua buah trapesium

Apakah kamu dapat menggunakan semua data yang diketahui untuk
menyel esaikan permasalahan tersebut?

Tidak semuanya bu

Bagaimana langkah awal yang kamu pikirkan pada tahap merenungkan
rencana ?

Dengan mencari rumus trapesium setengah kali jumlah sisi sejajar kali
tinggi

Beri keterangan, apa yang dimaksud dengan jss?

lya (subjek menambah keterangan dengan menuliskan di lembar jawaban)
Berarti masih hafal dengan rumus trapesiumya?

Insyaallah hafal

Bagaimana kamu mengerjakannya? Mencoba-coba pasangan atau memilih
bilangan tertentu?

lya dengan cara mencoba

Mencobanya dengan cara tertentu atau asal mencoba?

lya, asal bisa (subjek menjawab dengan pelan)

Apakah kamu bingung menentukan ukuran trapesium yang belom
diketahui?

Iya bu, susah mencocokan ukurannya

Apaini 20?

Luas yang harus dibuat

Kemudian ini kenapa menjadi 40?

Ini dikali 2

Kamu memilih bilangan tertentu dengan ukurannya berapa?

Jumlah sisi sgjajarnya 10 dan tingginya 4

Tingginya yang 4?

lya

Berarti kamu mengubah-ubah pasangan bilangannya?

lya jjs nya saja bu yang diubah ukurannya, tingginya tetap

Kalau selain 4 bisa?

Bisa

Bisa mencobanya?

(Berpikir sejenak) Bisa, 2

Apakah kamu dapat menuliskan satuan dari apa yang sudah kamu
kerjakan?

Satuan apa bu?(sambil berpikir)

Satuan dari sisi trapesium

Cm (subjek menambahkan keterangan pada gambar trapesium yang telah
dibuat)

Dari kedua gambar ini, apakah kamu menggunakan tinggi yang sama yaitu
4 cm?

lya

Kalau tingginya 2, bagaimana berarti menggambarnya?

Tingginya adalah 2, berarti jssnya 20 (mengerjakan)

Kemudian bagaimana menggambarnya? Bisa ya menggambarnya?
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S2027
P2028
S2028
P2029

S2029
P2030
S2030
P2031
S2031
P2032

S2032
P2033
S2033
P2034
S2034

244

lya bisa

Apakah kamu bisa mengerjakan jika tingginya selain 2 cm?

Kurang tau

Berarti ada berapa cara yang kamu punya untuk memperoleh sisi trapesium
jika luasnya diketahui?

2 caratetapi 3 gambar

Yang lainnya tidak tau?

Tau bu, 5, oh tidak bisa (subjek terlihat bingung)

Tingginya selain 4 dan 2 tidak tau?

Tidak bu

Kemudian apakah kamu bisa menuliskan kesimpulan dari soal nomor 1
ini?

Jadi apa? (Subjek bergumam dengan bertanya pada diri sendiri)
Bingung?

Kurang tau

Berarti tidak bisa menuliskan kesimpulannya?

Tidak bisa

Berikut ini disgikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk soal

nomor 2.

P2035

S2035
P2036
S2036
P2037
S2037
P2038
S2038
P2039
S2039
P2040
S2040
P2041
S2041
P2042

S2042
P2043
S2043
P2044
S2044

P2045
S2045

Untuk soal yang nomor 2, apakah kamu bisa menyatakan kembali soal dari
per masal ahan yang diberikan menggunakan bahasa sendiri?
Diketahui |uas trapesium ADEH adalah 128 cn

Coba dibaca lagi soalnya, apakah masih ada yang lainnya?

Banyak (subjek menjawab dengan tegas)

lya, kenapa tidak dituliskan?

Supaya singakat bu (sambil tersenyum)

Coba apakah kamu bisa menuliskan supaya lebih |lengkap lagi?
(subjek menambahkan yang diketahui dengan lancar)

Sudah?

Sudah bu

Yakin sudah tidak ada lagi?

Tidak ada

Kemudian apa yang ditanyakan dari soal yang nomor 27?

Mencari luas daerah yang diarsir

Apa saja langkah awal yang kamu pikirkan pada tahap merenungkan
rencana?

Rumus luas segitiga dan luas persegi panjang

Tidak menggunakan rumus trapesium?

Tidak bu

Coba jelaskan rumus luas segitiga dan luas persegi panjang?

Rumus segitiga sama dengan setengah kali luas alas kali tinggi, rumus luas
persegi panjang sama dengan empat kali eh panjang kali Iebar
Apakah benar rumusnya seperti itu?

lya bu
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P2046
S2046
P2047
S2047
P2048
S2048
P2049
S2049
P2050
S2050

P2051

S2051
P2052
S2052
P2053
S2053

P2054
S2054
P2055
S2055

P2056
S2056
P2057
S2057
P2058
S2058
P2059
S2059
P2060

S2060
P2061
S2061
P2062
S2062
P2063
S2063
P2064
S2064
P2065
S2065
P2066

245

Yakin?
Insyaallah
Apakah kamu tidak bingung untuk menghitung luas arsirannya?
Tidak, dulu pernah diajarkan sewaktu SD bu
Kemudian langkah selanjutnya bagai mana?
Panjang kali Iebar ditambah luas alas kali tinggi
Panjang kali lebar itu yang mana?
Persegi panjang
Coba dituliskan persegi panjang yang apa itu?
Persegi panjang siku-siku (subjek menambah keterangan dengan
menuliskan di lembar jawabannya)
lya benar seperti itu ya cara mencarinya? Sehingga didapatkan berapa
panjangnya?
Total panjang nya sama dengan 10
Kenapa panjangnya 10?
Karenaini bu sama sisinya
Lebarnya kenapa 8, dari mana itu?
Dari yang dioret ini bu, (diam sgjenak) oh dari jumlahnya ini bu ADEH
kemudian dibagi 16
Kemudian rumus apa ini?
Rumus trapesium (subjek menjawab pertanyaan setelah diam cukup lama)
128 merupakan luas trapesium yang mana?
Trapesium ADEH yang sudah diketahui(subjek menunjuk gambar trapesium
di lembar soal), ini jumlah sisi sejajarnya
Berapa tinggi yang kamu dapatkan?
8
Tinggi trapesium sama dengan sisi apa jika dilihat dari gambar?
S, sisi sgjajar(menjawab ragu-ragu)
Ss apa?
CE
Jadi sisi CE sama dengan berapa?
8cm
Bagaimana mencari alas dari luas segitiga yang kamu pakai? Kamu
menggunakan segitiga yang mana ini?
Segitiga yang KEJK
KEJK?
Segitiga KEJ(Subjek mencermati soal)
Kamu tidak menggunakan segitiga yang ini?
lya sama, segitiga LIH
Berarti langsung digabung segitiganya?
lya, tidak, iya bu
Langsung digabung?
lya bu
kenapa alasnya 67
Karena ditambah, ini 3 ditambah dengan 3
Dari mana kamu tahu kalau itu 3?
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S2066
P2067
S2067
P2068
S2068
P2069
S2069

P2070
S2070
P2071

S2071
P2072
S2072
P2073
S2073
P2074
S2074
P2075
S2075
P2076
S2076
P2077
S2077
P2078
S2078
P2079
S2079
P2080
S2080
P2081
S2081
P2082
S2082

P2083
S2083
P2084
S2084
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Yatau bu, mikir bu
Ini 5 dari mana?
5 dari setengahnya 10
Sedangkan 4 diperoleh dari mana?
(mikir sgjenak) 4 dari ohiyaini dari setengahnya 8
Sekarang bagai mana untuk mendapatkan 3 yang tadi itu?
Ohini bu, 10 dikurangi 4 sisanya 6, 6 ini dua an bu, 6 dibagi 2 sama
dengan 3
Tapi ini kamu gabung sehingga alasnya 6?
lya bu
Sehingga didapatkan berapa? Benar itu menghitungnya? Berapa setengah
dikali 4?
2
2 dikalikan 6?
12
Kenapa kamu menuliskan 367?
Salah menghitungnya bu
Apaini 25?
Bukan bu, salah
80 ditambah 127
92
Benar,di coret ya?
(mencoret)
Apakah kamu bisa menggunakan cara lain selain menggunakan cara ini?
Tidak, lupa
Kenapa? Apakah karena banyak bangunnya?
Karena sudah banyak pelajaran matematika, sudah lupa
Apakah tidak bisa menggunakan cara lain?
Sebenarnya dulu bisa tapi sekarang lupa
Kemudian silahkan menuliskan kesimpulannya juga ya?
Tidak tahu bu
Apa kesimpulan dari soal yang nomor 2 ini?
Bagaimana bu, tidak tahu
Kesimpulannya, apa yang ditanyakan?
Oh, jadi luas daerah yang diarsir adalah 92 cn’(sambil menuliskan
kesimpulannya)
lya, bisa ya menuliskan kesimpulannya?
Bisa
Awalnya bingung?
Tidak, caranya yang bingung bu

Berikut ini disgikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk soal

nomor 3.

P2085

Pertanyaan selanjutnya untuk soal yang nomor 3, apa yang diketahui dari
soal tersebut?coba ungkapkan dengan bahasa kamu sendiri!
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S2085
P2086
S2086
pP2087
S2087
P2088
S2088
P2089
S2089
P2090
S2090
P2091

S2091
P2092
S2092
P2093
S2093
P2094
S2094
P2095
S2095
P2096
S2096
P2097
S2097
P2098
S2098
P2099
S2099
P2100
S2100
P2101

S2101
P2102
S2102

P2103
S2103
P2104
S2104
P2105
S2105
P2106
S2106
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Keliling persegi panjang 40 cm

Persegi panjang yang mana?

(mikir sgjenak) ini EBCF(sambil menunjuk soal)

Apakah sudah tidak ada lagi yang diketahui?

Sudah bu

Benar tidak ada lagi?

Benar

Baiklah, kemudian apa yang ditanyakan?

Luas trapesium ABCD

Coba ditulis keterangannya.

(Subjek menambah keterangan dengan menuliskan di lembar jawaban)
Langkah awalnya kenapa kamu memilih untuk mencari rumus keliling
persegi panjang ?

Karena yang diketahui ada keliling persegi panjang?

Apakah seperti itu rumusnya?

lya, benar bu

Apa saja yang kamu pikirkan untuk dapat menyel esaikan permasalah ini?
Menggunakan rumus trapesium bu

Rumus apanya?

Luas

Pada langkah ketiga kamu menggunakan luasnya ya?

lya bu

Apa yang kamu dapatkan dari luasitu?

Dapat menemukan kelilingnya?

Kemudian luasnya dibuat apa?

Dibuat yang ditanyakan

Berarti yang kamu pikirkan keliling terlebih dahulu ya?

lya

Apakah kamu mencoba-coba untuk mementukan ukurannya?

lya

Tidak menggunakan suatu konsep apapun?

Tidak, hanya dicoba-coba, jika betul ya sudah

Yang nomor 3 ini kamu merasa bingung apa tidak untuk menentukan luas
trapesium jika yang diketahui hanya kelilingnya saja?

Tidak bu, tapi awalnya iya bingung

Kenapa kamu memilih ukuran 15 dan 5?

Lupa bu(sambil bergumam menanyakan pada diri sendiri) karena 15 kalau
ditambah 5 hasilnya 20, 20 dikali 2 sama dengan 40

Kemudian 15 nya itu yang mana?

Yang ini bu, yang atasini, yang BC

Ini panjang apa?

Tidak tahu bu, lupa (subjek mulai kebingungan)

Rumus apa ini yang kamu tuliskan?

Kelilingpersegi panjang

BC nya 15 apa 5?

15 bu
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P2107
S2107
P2108
S2108
P2109

S2109
P2110
S2110
P2111
S2111
P2112
S2112
P2113
S2113
P2114
S2114
P2115
S2115
P2116
S2116

P2117
S2117
P2118
S2118
P2119
S2119
P2120
S2120
pP2121
S2121
p2122
S2122
P2123
S2123
P2124
S2124
P2125
S2125
P2126
S2126
pP2127
S2127
pP2128
S2128

Kenapa?

Lebih panjang

Kemudian yang 5 itu yang mana?

Yaini FC bu

Setelah mengetahui panjangnya 15 kemudian kamu memasukkan di luas
trapesium?

lya

Kenapa ini menuliskan 45?

Yaini 15, 15, 15 (subjek memikirkan hal ini) 15+15+15

15 ditambah apa diapakan?

lya ditambah dan dikali 3, 15 dikali 3 dikali 15 seperti ini bu
Kenapa harus 3?

Karena 15 nya 3 kali

Ayo dihitung lagi

Betul bu

Coba dihitung lagi, coba hasilnya berapa?

(subjek mengerjakan dengan mengoreksi kembali jawabannya) 135
Benar seperti itu?

Betul

Berarti hasilnya yang mana?

Ini bu, ini salah ini bu, dicoret(sambil menunjuk lembar jawabannya dan
mencoret jawaban yang salah)

Berarti apa kesimpulannya?

Luas trapesium ABCD adalah 135 cm

Apa satuan dari luas?

cnt

Apakah kamu bisa menggunakan cara yang lain, selain 15 dan 5?
Tidak tau, lupa

Selain 15 dan 5 tidak tahu?

16dan 4

Berarti panjangnya sama dengan berapa?

16

Kamu menyalin dari cara yang sebelumnya?

lya bu, pelajaran paling mudah adalah menyalin

Kenapa ini 15?

16 ini (Terkeut dan langsung menjawab)

Kenapa 16?

lya bu, tingginya 16

Kemudian apakah bisa dicoret?

Bisa

Didapatkan berapa ?

8

16 dikali 3 dikali 8? Berapa 16 dikali 3?

3 dikali 8 terlebih dahulu bu (subjek mengerjakan), sebentar bu salah
Apanya yang salah?

Oh iya betul (subjek mengerjakan dengan |ancar), hasilnya 484 Cr?

248
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P2129
S2129
P2130
S2130
P2131
S2131
P2132
S2132
P2133
S2133
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Kesimpulannya bagaimana?

Bagaimana bu, ini sudah kesimpulannya
Bisa menggunakan carayang lainnya?
Bisa

Coba dikerjakan lagi ya?

Sudah bu, ini sudah banyak

Tapi bisa?

lya bu

Berapa caraini yang kamu kerjakan?
Dua cara bu

Berikut ini disgikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk soal

nomor 4.

P2134
S2134
P2135
S2135
P2136
S2136
pP2137
S2137
P2138

S2138
P2139
S2139
P2140
S2140
P2141
S2141
P2142
S2142
P2143
S2143
P2144
S2144
P2145
S2145

P2146
S2146
P2147
S2147
P2148
S2148

Untuk soal nomor 4, coba apa saja yang diketahui dari soal tersebut?
Luas trapesium adalah 18 cn, keliling trapesium 40 cm

Selanjutnya, apa yang ditanyakan?

Mencari sisi miring trapesium

Apa konsep yang kamu gunakan pada langkah awal ini?

Mencari rumus luas trapesium dan keliling trapesium

Mengapa kamu memikirkan dua rumus ter sebut?

Karena yang diketahui ada dua

Apakah kamu merasa bingung untuk menentukan trapesiumjika luas dan
kelilingnya saja yang diketahui?

Tidak

Apakah18 ini luasnya?

lya, luas yang diketahui

Kenapa ini menjadi 367

18 dikali 2 biar Iebih mudah

Jumlah sisi sgjajarnya yang mana?

18, yang lebih panjang

Apakah kamu mencoba-coba untuk menentukan ukurannya?

lya, mencoba agar jika dikalikan hasilnya 36

Berapa keliling yang digunakan pada soal yang nomor 4?

40 cm

Apa rumus dari keliling trapesium?

Jumlah sisi trapesium

8 ditambah 2 ini apa?

Sebentar (mikir), lupa bu(subjek kebingungan sambil berpikir)Oh 18 nya
dipisah

Diperoleh 20? Apa ini 20?

Apa ya, lupa (subjek bertanya pada diri sendiri). Ya seperti ini bu lupa
Yang ditanyakan apa tadi?

Ss miringnya

Berarti berapa sisi miringnya?

20
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P2149
S2149
P2150
S2150
P2151
S2151
pP2152
S2152
P2153
S2153
P2154
S2154
P2155
S2155

P2156
S2156
P2157
S2157
P2158

S2158
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Kenapa ini 40 dibagi 20?

Kenapa dibagi ini (bingung)

Salah berarti ini? tidak dipakai?

(lupa dan kurang tahu), salah ini

Selain memperoleh 20 kamu bisa apa tidak menggunakan cara lain?
Insyaallah tidak bisa, tidak tahu bukan tidak bisa

Hanya mengetahui yang 20 saja?

Ya tau sebenarnya tapi malas menghitung

Yasudah menyerah berarti ya?

Iya bu, menyerah sudah tidak kuat

Apakah kamu bisa menuliskan kesimpulan dari nomor 4 ini?

Berapa tadi bu?(mengerjakan sambil bertanya)

Tidak tau

Oh, 20

(mengerjakan) ini sudah bu

Apa satuannya? Kamu selalu lupa menuliskan satuannya ya?

lya bu

Apakah kamu yakin setiap langkah yang kamu lakukan untuk memecahkan
masal ah adalah benar?

Yakin

Apakah dapat memeriksa kembali jawaban atau solusi yang kamu peroleh
dari setiap permasalahan untuk memastikan jawaban yang diperoleh sesuai
dengan permintaan soal atau tidak?

Tidak, karena sudah yakin
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c. Transkrips Data S3dari Hasil Wawancara

Transkripsi menyelesaikan masalah ini ditulis untuk mewakili data yang diperoleh
peneliti pada Selasa, 17 Februari tahun 2015 yang telah terekam. Transkrip dimaksud
adalah hasil pengambilan data penelitian terhadap S3 dalam menyelesaikan tes

pemecahan masalah matematika.

Tanggd

: 17 Februari 2015

Kode Subjek : S3

Kelas
Sekolah
P3001

S3001

:VIIC
: SMP Negeri 1 Jember
: Pendliti bertanya/mengomentari pada subjek ke-3 dengan
pertanyaan nomor 001. Demikian seterusnya hingga ke kode
P3145.
. Subjek ke-3 menjawab/mengomentari pertanyaan/komentar
peneliti dengan kode P3001. Demikian seterusnya hingga kode
S3145.

Berikut ini disgjikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk setiap

soal.
P3001
S3001
P3002

S3002
P3003

S3003

Apakah kalimat pada soal cukup jelas?

lya, lyajelas

Apakah kamu sering menjumpai dan menyel esaikan permasalahan seperti
permasalahan yang telah diberikan?

Pernah tetapi terkadang bingung

Apakah kamu dapat menyelesaikan permasal ahan seperti permasalahan
yang telah diberikan?

lya bisa, tetapi yang nomor 1 dan 4 sulit

Berikut ini disgikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk soal

nomor 1.

P3004

S3004

P3005
S3005
P3006
S3006
P3007
S3007

Kemudian coba kamu uraikan apa saja yang diketahui dari soal nomor 1
menggunakan bahasa sendiri?

Disuruh menggambar bangun trapesium siku-siku dengan ukuran atau luas
trapesium 20 crm?(sambil membaca soal)

Kemudian yang ditanyakan apa dari permasalahan tersebut?

(mikir lama) ini menggambar trapesium siku-siku

Dengan ukurannya berupa apa?

20 cm (sambil ragu-ragu)

Berupa bilangan apa?

Bilangan bulat
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P3008

S3008
P3009
S3009
P3010

S3010
P3011
S3011
P3012

S3012
P3013
S3013
P3014

S3014
P3015
S3015
P3016
S3016
P3017

S3017
P3018
S3018
P3019

S3019
P3020

S3020
P3021

S3021
P3022

S3022
P3023
S3023

252

Apakah kamu menggunakan semua yang diketahui untuk menyel esaikan
permasalahan?

Belum

Mengapa? Apakah kamu kesulitan?

lya bu

Apakah rencana awal yang kamu tentukan untuk menyel esaikan

permasal ahan tersebut?

Rumusnya

Rumus apa yang kamu pikirkan?

Panjang dikali jumlah sisi sgjajar dikali tinggi

Benar itu panjang? Karena kamu ada yang menuliskan rumusnya setengah.
Apa yang benar? Panjang apa setengah?

(berpikir sgjenak) oh setengah

Setengah ya, bukan panjang?coba ditulis yang benar!

(Menuliskan kembali rumus dengan benar)

Kemudian, bagai mana kamu menentukan ukurannya?bisa? kesulitan apa
tidak dalam menentukannya?

Menentukan? (Bingung)

Ini menentukan sisi-sisinya supaya hasil luas sama dengan 20cn, bisa?
Bisa

Coba berapa ukuran trapesium jika di cek harus menghasilkan luas 20cn’?
Tapi tidak sesuai (sambil tersenyum)

Apakah kamu mencoba-coba pasangan bilangan untuk menentukan ukuran
trapesium? Jika tidak, langkah apa yang kamu tempuh?

lya, dicoba-coba

Coba bagaimana? Apakah kamu bisa menjelaskannya?

(mikir lama dan diam)

Awal hya harus bagimana? Apakah kamu memilih bilangan tertentu untuk
menentukan ukuran trapesium?

Ya mencari bilangan bulat supaya hasil akhirnya 20

lya, apa mengubah-ubah pasangan bilangan atau bagaimana? Bisa
nyobanya? Sulit?

lya, tidak bisa

Ayo dicoba bagaimana menggambar bangun trapesium siku-siku yang tidak
diketahui ukuran sisinya? Kesulitan?

ulit

Apakah kamu bisa menuliskan kesimpulan dari soal nomor 1 jika ada
ukuran yang belum diketahui?

Jadi (mikir lama dan tidak menuliskan kesimpulan)

Apakah kamu bingung?

lya

Berikut ini disgikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk soal

nomor 2.

P3024  Baiklah, pertanyaan selanjutnya untuk soal nomor 2, apa yang
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S3024

P3025
S3025
P3026
S3026
P3027
S3027
P3028
S3028
P3029
S3029
P3030
S3030
P3031
S3031
P3032
S3032
P3033
S3033
P3034
S3034
P3035
S3035
P3036
S3036
P3037
S3037
P3038
S3038
P3039
S3039
P3040
S3040
P3041
S3041
P3042
S3042
P3043
S3043
P3044
S3044
P3045
S3045
P3046

diketahui ?S1ahkan menggunakan bahasa kamu sendiri!
Luas trapesium ADEH itu 128 cn?’. EK nya diketahui itu setengahnya dari
EF, terus JK itu setengah dari CE, JK itu sisi dari 1JKL
Coba dibaca lagi soalnya, Apakah ada lagi yang diketahui lainnya?
Tidak ada bu

Selanjutnya, apa yang ditanyakan dari soal nomor 2?
Menentukan luas daerah yang diarsir

Apa rumus yang kamu gunakan pada rencana awal ?
Persegi panjang

lya, rumusnya?

Panjang kali |ebar

Benar seperti itu?

lya

Sedangkan rumus persegi?

Ss kali sis

Rumus segitiga?

Alas kali tinggi dibagi dua

Berarti hafal ya rumusnya?

lya

Tidak kesulitan?

Tidak

Kemudian langkah selanjutnya kamu menentukan apa?
Menentukan tinggi terlebih dahulu

lya, tinggi yang manaini?

Yang mana ya (bergumam, bingung, mikir sgjenak). Hmmmiya ini
Tinggi dari CE?

lya

Kamu masukkan di luas yang mana?

Luas trapesium (ragu-ragu)

Trapesium apa yang 128 ini?

Trapesium (mikir lama), oh iya ADEH

Dan kamu memperoleh berapa itu sisinya?

8

Apa satuannya? Belom dituliskan ya?

Cm

Kemudian, bagai mana menentukan luas yang diarsir?
Ini apa 10

10ini 10 yang mana?

Ini sama yang ini(menunjuk lembar jawaban)

KE dan HL? Katanya ini 5 bukan 10?

lya (bingung)

10 ini yang mana?

(mikir) 10 itu yang ini (sambil menunjuk)

Kenapa?

Karena sama dengan GF

Kemudian 8 nya?
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S3046
P3047
S3047
P3048
S3048
P3049
S3049
P3050
S3050
P3051
S3051
P3052
S3052
P3053
S3053
P3054
S3054
P3055
S3055
P3056
S3056
P3057
S3057
P3058
S3058
P3059
S3059
P3060
S3060
P3061
S3061
P3062
S3062
P3063
S3063
P3064
S3064
P3065
S3065
P3066
S3066
P3067
S3067
P3068
S3068
P3069

8 nyayaitu tadi, ini samaini CE nya

Dan didapat luasnya 80 ya? Ini luas apa ini? Bukan luas yang diarsir ya?
lya

Berarti luas apa itu panjang kali lebar?

Luas persegi panjang

Kemudian luas segitiganya? Kenapa 5? Kamu dapat dari mana?
ini setengahnya dari ini F, FE

Kemudian 4 nya?

Ini sisi dari persegi,

Kamu tahu dari mana itu? Ssi persegi belum diketahui di soalnya ya?
(mikir lama)

Tidak tau?

Lupa. Ini setengah dari 8 tadi

Kamu memperoleh berapa luasnya?

20

Satuannya dek

Cm

Apa satuan dari luas?

cnt

Kalau luas yang diarsir bagaimana berarti?

Dijumlahkan

Yang mana?

Ini sama ini(langsung menjawab)

80 ditambah berapa?

20, iya

Oh seperti itu ya? Sehingga dapat diperoleh luas yang diarsir?
(mikir lama dan bingung) iya

Coba apakah kamu bisa menuliskannya?

(subjek mengerjakan di lembar jawabannya)

Berarti berapa luas yang diarsir?

Ini dijumlah dengan ini ya?(sambil bertanya - tanya)

Persegi panjang ditambah segitiga?

lya

Coba berapa hasil akhirnya?

100 cm (sambil menuliskan)

Apa satuan dari luas?

(mikir sgienak)

Kalau luas sama ya satuannya

cnt

Apakah itu hasil dari luas yang diarsir?

lya (ragu-ragu)

Apakah kamu bisa menggunakan cara lain selain menggunakan cara ini?
Sedikit bingung, tidak bisa(sambil tersenyum)

Apakah sulit menentukan luas yang diarsir seperti bangun ini?
Tidak

Tetapi bingung jika disuruh menuliskan cara lain?
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S3069
P3070
S3070

lya
Apakah kamu bisa menuliskan kesimpulannya?
Bisa, jadi luas yang diarsir adalah 100 cn?

255

Berikut ini disgikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk soal

nomor 3.

P3071

S3071

P3072
S3072

P3073
S3073
P3074
S3074

P3075
S3075
P3076
S3076
P3077
S3077
P3078
S3078
P3079
S3079
P3080
S3080
P3081
S3081
P3082

S3082
P3083
S3083
P3084
S3084
P3085
S3085
P3086
S3086

Apakah kamu bisa mengutarakan apa saja yang diketahui dari soal nomor 3

menggunkan bahasa sendiri?

Sebuah ubin berbentuk trapesium siku-siku ABCD yang dipotong secara
vertikal dan diperoleh satu potong ubin berbentuk EBCF dengan panjang

dan lebar merupakan bilangan bulat dengan keliling 40 cm (sambil
membaca lembar jawaban)

Kemudian, apa yang ditanyakan?

Berapa luas yang mungkin dari ubin ABCD?(sambil membaca lembar
jawaban)

Apakah rencana awal yang dilakukan untuk soal nomor 37
Mencari luas persegi

Kenapa? Coba ditunjukkan luas persegi yang mana?

Ini, persegi eh persegi panjang yang ini bu (subjek menjawab dengan
terbata-bata)

Persegi apa itu?

Persegi AE, AEFG

Benarkah? Bukan ABCG?

Ini sudah dipotong

Tapi ini sisinya yang sama ya?

Oh, iya (mulai mengerti)

Apakah kamu bisa menyebutkan rumus dari luas persegi?

Ss kali sis

Kemudian, keliling apa ini?

Keliling persegi panjang

Rumusnya benar seperti ini?

Dua kali panjang kali |ebar

Benar itu?

Ditambah (sambil tersenyum)

Apakah langkah yang kamu gunakan sudah benar? Kelilingnya harus
berapa?

40 cm

Berapa panjang yang kamu gunakan?

(mikir sgjenak) ini 17

Sedangkan |ebarnya?

3

Kemudian kamu masukkan di luas trapesium?

lya (mulai bingung)

Apa rumus dari luas trapesium? Keliru itu ya?

lya, setengah dikali a ditambah b dikalikan t
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P3087
S3087
P3088
S3088
P3089
S3089
P3090
S3090
P3091
S3091
P3092
S3092
P3093
S3093
P3094
S3094

P3095
S3095

P3096
S3096
P3097
S3097
P3098
S3098
P3099
S3099
P3100
S3100
P3101
S3101
P3102
S3102
P3103
S3103
P3104
S3104
P3105
S3105
P3106
S3106
P3107
S3107

Ini berarti 17 ditambah 3, tingginya berapa ya?(bingung, bertanya-tanya
dan mikir lama)

Jadi kamu memperoleh tingginya berapa?

Tingginya (mikir sambil diam) 2

Coba tunjukkan tinggi trapesium yang mana?

Ini

Berapa itu?

Berarti kalau (berpikir lama) 3

3?

(Lamamikir)

Bisa? Bingung?

lya bingung

Apanya yang bingung? Mencari tingginya?

lya (suara pelan)

Kenapa? Tidak tahu?

lya (suara pelan)

Coba dipikirkan lagi apa itu ya?

Tingginya 17, berarti ini salah. Eh ini 17. Sama nanti tingginya(bicara
dengan dirinya sendiri)

Kenapa kamu memilih 17?

Karena kalau 17 dijumlahkan dengan 3 menjadi 20(menjawab dengan
lancar)

lya biar menghasilkan 40 ya?

lya

Berarti kamu mencoba-coba pasangan bilangannya ya?
Iya bu, biar menghasilkan 40

anyaituyang mana? 2 sisi sgjajar nya itu yang mana?
Ini 17 dan 3

Coba benar ini?

Salah (mikir lama)

Tidak tau?

Emmm (mikir)

Apa yang dicari atau yang ditanyakan?

Tingginyaini (bingung)

Apa yang ditanya dari nomor 3?

Ini mencari luasnya, Oh berarti ini dijumlahkan
Benarkah substitusinya seperti atu? 17, 3, 17?
Iya(menjawab dengan ragu)

Jika sudah coba dihitung berapa sisi yang kamu peroleh?
(diam dan mikir lama) Emm

Sama-sama 177

(mikir sgjenak) Emm

Tidak boleh, nanti berbentuk persegi panjang jika ukurannya sama
Ini 17 dan 3

Seperti itu? Yasudah berapa hasilnya?

(mengerjakan) Berarti 170
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P3108
S3108
P3109

S3109
P3110

S3110
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Apakah kamu merasa bingung untuk menentukan trapesium ter sebut?
Awalnya iya bu, iya bu bingung

Berarti kamu hanya menggunakan 1 cara saja ya? Coba ayo dikerjakan
lagi memakai cara lain?

lya hanya 1 cara bu, tidak bisa(diam), susah

Ya sudah, apa kesimpulan dari soal yang nomor 37? Bisa menuliskan
kesimpulannya?

Luas yang mungkin dari ubin trapesium ABCD itu adalah 170
cn?(menuliskan kesimpulan)

Berikut ini disgikan transkipsi hasil wawancara dengan siswa berkaitan untuk soal

nomor 4.

P3111

S3111

P3112
S3112
P3113
S3113

P3114
S3114
P3115
S3115
P3116
S3116
P3117
S3117
P3118
S3118
P3119
S3119
P3120
S3120
P3121
S3121
P3122
S3122
P3123

S3123
P3124
S3124
P3125

Untuk soal yang nomor 4, dapatkah kamu menguraikan apa yang diketahui
menggunakan bahasa sendiri?

Luas trapesium ABCD adalah 100 eh 18 cn?, sisi trapesium merupakan
bilangan bulat (subjek menjawab dengan terbata-bata)

lya, apakah ada lagi?

Sepertinya tidak

Baiklah pertanyaan selanjutnya, apa yang ditanyakan dari soal tersebut?
Berapa ukuran sisi miring dari trapesiumsisi miring eh sis miring dari
trapesium siku-siku keliling 40 cm (subjek menjawab dengan terbata-bata)
Langkah awalnya kamu menentukan keliling apa?

Ini keliling trapesium

Apa rumus dari keliling trapesium?

Setengah kali alas, sisi sgjajar kali tinggi(bingung sambil terbata-bata)
Itu rumus keliling apa rumus luas?

Luas

Luasya?

lya (bingung)

Bagaimana dengan rumus keliling? Coba dituliskan!

Emmm 2, dua kali ini ya?(berpikir lama, terbata-bata dan bertanya - tanya)
Dua kali apa?

Dua kali sgjajar kali tinggi

Keliling itu yang mana?

Yang ini bu

Berarti diapakan?

Dijumlah semua

Bagaimana berarti menulisnya?

Ini,tambabh ini, tambah ini, tambah ini (menuliskan)

Kemudian apa ada lagi? a ditambah b ditambah t saja apa masih ada sisi
yang lain lagi?

Emmm (mikir lama)

Sudah ini saja?

(mikir lama) Emmmiya

Kemudian apa yang kamu pikirkan untuk langkah yang ketiga?


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

S3125
P3126
S3126
P3127
S3127
P3128
S3128
P3129
S3129
P3130
S3130
P3131
S3131
P3132
S3132
P3133
S3133
P3134
S3134
P3135
S3135
P3136
S3136
P3137
S3137
P3138
S3138
P3139
S3139
P3140
S3140
P3141
S3141
P3142
S3142
P3143
S3143
P3144

S3144
P3145

S3145
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Mencari luasini

Luasnya harus berapa?

18

Kamu sudah memperoleh berapa?

18

Apaini?

8

Jumlah sisi sgjajar ya? 8 itu sisi yang pendek apa yang panjang?
(berpikir sgienak) pendek

Ss yang panjangnya 10 ya?

lya

Apakah kamu mencoba-coba untuk menentukan ukurannya?

lya, mencoba agar jika dikalikan hasilnya 36

Kemudian apa yang dicari sebenarnya dari permasalahan nomor 47?
Luasnya

Bukannya sudah diketahui luasnya? Sebenarnya apa yang ditanyakan?
Mencari sisi miring

Ss miringnya belum kamu ya? Bagai mana cara mencarinya?

Hmmm (bingung lama)

Bisa?

Ss miringnya (mikir lama)

Susah ya?

lya

Apa yang kamu cari ini?

Keliling dari semuanyaitu

Kenapa kamu memilih 187 Dapat dari mana dan apakah benar seperti itu?
Salah

Bagaimana berarti dengan keillingnya?

Emmmm (bingung)

Ini luas dikali luas ditambah luas ya? Bagaimana berarti sisi miringnya?
Emmmm (mikir lama)

Sudah?

Bingung (sambil tersenyum)

Ya sudah tidak dipaksa. Berarti kesimpulannya tidak tahu?

Tidak tahu, iya jadi tidak tahu

Sehingga belum mendapatkan hasilnya ya?

lya

Apakah kamu dapat memastikan bahwa setiap langkah yang kamu lakukan
untuk memecahkan masalah adalah benar?

dilihat lagi

Apakah kamu dapat memeriksa kembali jawaban atau solusi yang kamu
peroleh dari setiap permasalahan untuk memastikan jawaban yang
diperoleh sesuai dengan permintaan soal atau tidak?

lya sempat, tetapi tidak sempat menuliskan kesimpulannya
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